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Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan jin dan Na 
untuk beribadah kepada-Nya. Dan untuk itu, Dia mengutus para 
Rasul #5g:. Dia menerangkan rincian ibadah, tujuan penciptaan 
mereka di dalam Kitab-Nya yang mulia dan di dalam Sunnah Rasul- 
Nya yang terpercaya. Dia memerintahkan untuk melaksanakan 
seluruh apa yang diwajibkan dan meninggalkan seluruh yang 
dilarang secara ikhlas untuk-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap 
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad #£, beserta keluarga, para 
Sahabat dan pengikutnya yang baik hingga hari Kiamat. Amma ba'du, 


Allah 8 berfirman: 


#£ 22 g £ 
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“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka, janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya 
disamping (menyebah) Allah.” (OS. Al-jin: 18). 


Dan Rasulullah # bersabda: “Ketahuilah, sesungguhnya orang- 
orang sebelum kalian telah menjadikan makam Nabi-Nabi mereka 
dan orang-orang shalih di antara mereka sebagai masjid. Maka, 
janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai masjid. Sesungguh- 
nya aku melarang kalian melakukan hal tersebut.” (HR. Ibnu Abi 
Syaibah, sanadnya shahih dengan syarat Muslim). 
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Dan dalam riwayat lain, dikatakan bales “... mereka adalah 
sejelek-jelek makhluk di hadapan Allah 8£.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Dan masih banyak lagi nash atau hadits yang dengan tegas 
melarang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, termasuk 
kuburan beliau sendiri. Namun, apa yang kita saksikan saat ini 
masih banyak orang yang berlebih-lebihan terhadap kuburan orang- 
orang shalih dengan berbagai macam cara, termasuk beribadah di- 
atas kuburan tersebut dan menjadikannya sebagai wasilah (peran- 
tara) untuk memenuhi segala hajatnya. 


Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam rangka menjaga kemur- 
nian tauhid dari unsur syirik dan tatacara ibadah yang menyesat- 
kan dengan segala macamnya, maka kami bersyukur kepada Allah J5 
yang hanya dengan izin-Nya dapat menerbitkan risalah yang ber- 
judul “Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur” 
yang kami terjemahkan dari kitab “Tahdziirus Saajid min Ittikhaa- 
dzil @ubuur Masaajid” (Peringatan bagi Orang yang Sujud agar 
Tidak Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid). Risalah ini ditulis 
oleh asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani 15. 


Dalam risalah ini, beliau memfokuskan pada kajian terhadap 
dua hal mendasar yang sangat penting diketahui oleh kaum muslimin, 
yaitu hukum pendirian masjid di atas kuburan, dan hukum shalat 
di masjid-masjid yang didirikan di atas kuburan. Adapun alasannya 
adalah karena sebagian orang banyak bergelut pada kedua hal ter- 
sebut tanpa disertai pengetahuan akan kebenaran, sehingga mereka 
menjadi tidak mengerti dan tersesat. Padahal telah jelas adanya larang- 
an menjadikan kuburan sebagai masjid dan Allah melaknat pelaku- 
nya, bahkan Nabi juga menilai orang-orang yang melakukan hal 
itu terhadap kuburan orang-orang shalih dari umat beliau sebagai 
makhluk terburuk pada hari Kiamat. Itu semua merupakan per- 
ingatan bagi kita kaum muslimin agar tidak mengalami hal yang 
sebagaimana Allah telah timpakan laknat kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan para Nabi sebagai 
masjid. 
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Untuk memberikan pemahaman yang baik dan benar kepada 
pembaca tentang masalah larangan shalat di atas kubur, maka da- 
lam risalah ini penulis melengkapinya dengan penjelasan tentang 
pengertian menjadikan kuburan sebagai masjid, dalil-dalil yang 
melarang menjadikan kuburan sebagai masjid, hikmah dilarang- 
nya dan berbagai syubhat serta jawabannya berdasarkan al-Our-an 
dan as-Sunnah, juga disertai pendapat ulama-ulama Salaf tentang 
besarnya dosa orang-orang yang membangun masjid di atas ku- 
buran. 


Perlu kami jelaskan dalam pengantar ini bahwa pada cetakan 
pertama buku ini berukuran 11 x 18 cm. Namun pada cetakan 
kedua diubah ukurannya menjadi 14 x 21,5 cm. Kami lakukan ini 
supaya lebih enak untuk di baca. 


Akhirnya kami memohon kepada Allah Yang Mahapemurah 
dan Mahapenyayang, semoga segala upaya ini menjadi amal shalih 
dan bermanfaat bagi kaum muslimin dalam rangka mentaati Allah 
dan mengikuti jejak Rasulullah 8, sebagaimana jalan mulia itu 
telah ditempuh oleh para Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in. 
Shalawat dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muham- 
mad 8&, beserta keluarga, para Sahabat dan pengikutnya yang baik 
hingga hari Kiamat. 


Jakarta, Rabi'ul Akhir 1426 H 
Juni 2005 M 
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PENGANTAR PENULIS 


Segala puji hanya bagi Allah, kepada-Nya kita memanjatkan 
pujian, memohon pertolongan dan ampunan. Kita juga berlindung 
kepada Allah dari kejahatan diri kita dan keburukan amal perbuatan 
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak akan ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka 
tidak ada yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. Aku ber- 
saksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya. 


4 4. - Pa dn 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah se- 
benar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." (OS. Ali- 
'Imran: 102) 
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M3 Ia NG PN en Rae, 
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Fa yang telah 
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah men- 
ciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkembang: 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan sila- 
turrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu." (OS. An-Nisaa': 1) 


—na ” Prepala aka sa ap 


Al - 333 4 Pan) £ 
nan (433 JL an 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memper- 
baiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa- 
dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 


sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (OS. 
Al-Ahzaab: 70-71) 


Amma Ba'du. Pada tahun 1377 H, saya pernah mencetak se- 


buah risalah dengan judul: "Tahdziirus Saajid min Ittikhaadzil 
Gubuur Masaajid" (Peringatan bagi Orang yang Sujud agar Tidak 
Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid). 


Selama ini, naskah asli dari cetakan tersebut masih tetap berada 


di tangan saya, sehingga setiap kali menemukan suatu hal penting 
yang baru, yang sesuai dengan tema ini, saya segera menambahkan- 
nya, dengan harapan dapat menggabungkannya pada risalah saya 
itu di cetakan berikutnya sebagai tambahan. Hingga akhirnya saya 
mendapatkan banyak tambahan penting untuk risalah ini. 
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Ketika ada sebuah penerbit yang meminta saya supaya me- 
ngajukan naskah tersebut kepadanya untuk diperbaharui cetakan- 
nya, naskah itu justru hilang. Dan pada saat saya berputus asa men- 
dapatkannya, saya mengirimkan naskah lain kepadanya yang saya 
pinjam dari teman-teman saya untuk dicetak seperti apa adanya, 
dengan menggunakan kaidah: "Apa yang tidak didapat secara ke- 
seluruhannya, jangan ditinggalkan sebagian besarnya." 


Dan ketika penerbit tersebut mempersiapkan naskah ini untuk 
dicetak, berkat anugerah dan kemurahan Allah Ta ala, saya mene- 
mukan naskah saya yang asli. Maka saya segera mengirimkannya 
kepada penerbit, setelah dilakukan perbaikan dan persiapan untuk 
cetakan kedua. 


Karena penulisan risalah tersebut berlangsung pada kondisi 
khusus dan situasi tertentu, sehingga menuntut dipergunakannya 
gaya penyajian khusus yang berbeda dengan gaya penyajian ilmiah 
murni yang biasa saya berlakukan pada setiap karya saya, yaitu 
pembahasan yang tenang dan disertai argumentasi yang kuat. Hal 
itu karena risalah ditulis sebagai sanggahan terhadap orang-orang 
yang tidak tertarik pada seruan kami untuk kembali kepada al- 
@ur-an dan as-Sunnah berdasarkan manhaj Salafush Shalih dan 
gerak langkah empat Imam madzhab dan orang-orang yang me- 
ngikuti mereka dengan baik. Dan mereka mendahului kami 
menulis buku dan memberikan reaksi, yang saya kira sangat ilmiah 
dan tenang, sehingga saya pun perlu menyambutnya dengan lebih 
baik lagi. Namun kenyataannya tidak demikian, justru tulisan 
itu jauh dari pembahasan ilmiah, dan malah dipenuhi dengan 
cercaan dan hinaan serta tuduhan yang belum pernah terdengar 
sebelumnya. Oleh karena itu, kami tidak bisa berdiam diri dan 
membiarkan mereka menyebarluaskan risalah mereka ke tengah- 
tengah masyarakat, tanpa adanya tulisan yang bisa menyingkap 
kedok mereka yang menutupi kebodohan dan He 


GP ia Pan Ian Go Ta Ya TP 
DK 
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"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang 
nyata, dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan 
yang nyata (pula)." (9S. Al-Anfaal: 42). 


Oleh karena itu, harus ada penolakan dan penentangan terhadap 
mereka. 


Namun demikian, saya tidak membalas permusuhan dan 
tindakan mengada-ada mereka dengan hal yang serupa. Adapun 
risalah ini dengan karakternya yang ilmiah, secara langsung mem- 
berikan penolakan terhadap mereka. Bisa jadi sebagian gaya 
bahasanya dianggap keras oleh sebagian orang yang keberatan 
kalau tindakan orang-orang yang menyimpang dan mengada-ada 
itu dikritik bahkan menginginkan agar mereka dibiarkan saja 
tanpa memperhatikan kebodohan dan tuduhan mereka kepada 
orang-orang yang tidak sepantasnya dituduh, seraya mengklaim 
bahwa mendiamkan mereka merupakan bagian dari toleransi 
yang termasuk dalam firman Allah Ta'ala seperti ini: 


# Em» -. At rat ni BA Ia ag 
ba 3 JS Ugikes Sai JI 223 '. 
5 Lao Sd 4 ba 2 HA sig « 
FE LE ale bt 151, 
"Dan hamba-hamba Rabb Yang Mahapemurah itu (talah) orang- 
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 


orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata- 
kata yang baik." (OS. Al-Furgaan: 63) 


Mereka lupa atau bahkan berpura-pura lupa bahwa hal tersebut 
termasuk hal yang membantu mereka untuk terus terjerumus ke 
lembah kesesatan dan penyesatan orang lain. Padahal Allah 3& 
telah berfirman: 


T 2-2 2 80 -, 9 Pd 
AD ogah SYI EPS NP 


"Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran." (OS. Al-Maa-idah: 2) 
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Adakah dosa pelanggaran yang lebih parah dari tuduhan ter- 
hadap seorang muslim atas suatu hal yang tidak pernah dia lakukan, 
tetapi justru yang dia lakukan adalah sebaliknya? Seandainya orang- 
orang itu mendapatkan permusuhan tidak separah yang menimpa 
kami pun, pasti mereka akan dengan cepat melakukan penolakan 
dan akan mengumandangkan: 


re LE. 01 pin En 
No . 3 o- SP Lea 2 
-. - 


"Ketahuilah, jangan sampai ada yang bersikap bodoh (tidak 
ramah) kepada kami 


Sehingga kami harus bersikap kasar kepadanya, melebihi sikap 
orang-orang bodoh. 


Meski demikian, saya berpendapat bahwa penerbitan risalah 
yang terbaru ini dengan formatnya yang lama tidak akan memberi- 
kan manfaat lebih. Oleh karena itu, beberapa hal yang kurang 
perlu harus dihilangkan dan beberapa redaksi yang kurang tepat 
perlu disempurnakan sehingga dapat memperhalus penyajiannya 
dan sesuai dengan karakternya yang baru dengan tidak mengurangi 
nilai keilmiahannya serta pembahasannya yang penting. 


Pada mugaddimah cetakan pertama, saya telah menyebutkan 
bahwa tema risalah ini terfokus pada dua hal yang sangat penting 
sekali, yaitu: 


Pertama : Hukum pembangunan masjid di atas kuburan. 
Kedua : Hukum shalat di masjid-masjid yang didirikan 
diatas kuburan. 


Saya utamakan pembahasan pada kedua tema tersebut karena 
sebagian orang banyak yang berkecimpung di kedua bidang ter- 
sebut tanpa disertai pengetahuan. Mereka mengatakan apa yang 
tidak pernah disampaikan oleh ulama sebelumnya. Ditambah 
lagi perkataan orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan sama 
sekali mengenai hal tersebut. Terhadap masalah tersebut mereka 
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tidak peduli dan terhadap kebenaran, mereka sama sekali tidak 
mengerti. Hal tersebut diperkuat lagi oleh sikap diam para ulama 
-kecuali yang dikehendaki Allah, dan jumlah mereka hanya sedikit 
sekali- terhadap apa yang mereka lakukan karena mereka (para 
ulama) takut terhadap masyarakat umum, atau karena ingin mem- 
pertahankan status dan kedudukan mereka di tengah-tengah 
masyarakat, dengan melupakan firman Allah yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi: 


$ 3 -xA, add 2 Ae Em - 33 Tag 
Ia SAM mL Ia TPL Ur Hal Ol $ 
(4 51 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) 
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam al-Kitab, mereka itu dilaknat oleh Allah dan dilaknat (pula) 
oleh semua (makhluk) yang dapat melaknat.” (OS. Al-Bagarah: 
159) 


Dan juga sabda Nabi &£: 
(Maa gak Sa pa Kl Cl 5 2) 


"Barangsiapa menyembunyikan ilmu, maka pada hari Kiamat 
kelak Allah akan memasang tali kekang (dimulutnya)nya de- 
ngan tali kekang dari api Neraka." 

Akibat dari sikap diam para ulama yang bisa disebut sebagai 
kebodohan, adalah menjalarnya masalah tersebut pada keberanian 
banyak orang untuk melakukan hal-hal yang diharamkan sekaligus 
pelakunya dilaknat oleh Allah Ta'ala, sebagaimana penjelasannya 


1 Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahihnya, 
(no. 296), dan al-Hakim (I/102). Dia menilai shahih hadits ini dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 
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akan diberikan lebih lanjut. Masalahnya tidak berhenti sampai di 
sini, bahkan sebagian di antara mereka ada yang mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala dengan cara mendirikan masjid di atas kuburan, 
sehingga Anda dapat menyaksikan sebagian dari orang-orang yang 
suka berbuat baik dan memakmurkan masjid menginfakkan harta- 
nya yang cukup banyak untuk membangun masjid, tetapi di dalam 
masjid tersebut dia juga menyiapkan liang lahat untuk menjadi 
makamnya kelak, saat meninggal dunia. 


Contoh konkret mengenai hal tersebut yang pernah saya ke- 
tahui -dan mudah-mudahan itu yang terakhir- adalah masjid yang 
ada tepat di jalan Baghdad dari arah barat di Damaskus, yaitu yang 
dikenal dengan “Masjid Ba'ira” yang di dalamnya terdapat makam 
pendirinya (Ba'ira). Kami pernah mendapat kabar, pada awalnya 
Departemen Perwakafan pernah melarang pemakamannya di mas- 
jid tersebut, tetapi kami tidak tahu apa sebab sebenarnya yang 
akhirnya membolehkan Ba'ira dimakamkan di dalam masjid ter- 
sebut, bahkan di kiblatnya. Kami hanya bisa mengatakan: "Innaa 
lillaahi wa Innaa ilaihi Raaji'un (Sesungguhnya kami milik Allah 
dan hanya kepada-Nya kami kembali)." Dan Dia adalah Rabb yang 
dapat menolong dan menyelamatkan kita dari kemunkaran seperti 
ini dan yang semisalnya. 


Belum lama ini ada seorang mufti dari penganut asy-Syafi'iyyah 
yang meninggal dunia, lalu para pengikutnya bermaksud untuk 
memakamkannya di salah satu masjid kuno di sebelah timur 
Damaskus, tetapi Departemen Perwakafan melarang hal tersebut 
sehingga dia tidak jadi dikuburkan di sana. Dan kami berterima 
kasih kepada Departemen Perwakafan atas sikap baiknya tersebut 
dan keseriusannya melarang pemakaman di dalam masjid, dengan 
harapan mudah-mudahan larangan tersebut didasari karena mencari 
keridhaan Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi dan mengikuti 
syaryat-Nya, bukan sebagai langkah politik atau yang lainnya. 


Dan diharapkan hal tersebut sebagai langkah awal yang baik 
dalam rangka menyucikan masjid dari berbagai bentuk bid'ah dan 
kemunkaran yang beraneka ragam. Apalagi Menteri Perwakafan, 
Syaikh al-Baguri memiliki sikap terpuji dalam memerangi berbagai 
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kemunkaran tersebut, khususnya pembangunan masjid di atas 
kuburan. Dalam hal ini, beliau memiliki ungkapan yang sangat 
baik, yang insya Allah akan kami sampaikan pada pembahasannya. 

Sayangnya, banyak masjid di Suria dan juga negara-negara lain- 
nya yang tidak lepas dari adanya satu kuburan atau lebih, seakan- 
akan Allah Tabaa-raka wa Ta'ala memerintahkan hal tersebut dan 
tidak juga melaknat pelakunya. Akan sangat baik seandainya de- 
ngan otoritasnya, Departemen Perwakafan berusaha membersih- 
kan masjid yang keadaannya demikian. 


Saya yakin, bukan sikap yang bijak jika hal tersebut dilakukan 
secara mendadak, tetapi sebelumnya harus diberitahukan dulu ke- 
pada masyarakat bahwa kuburan dan masjid itu tidak akan pernah 
bersatu di dalam Islam, sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama 
terkenal, yang akan kami sampaikan lebih lanjut. Dan bahwasanya 
berkumpulnya dua hal tersebut di satu tempat jelas bertentangan 
dengan tauhid dan ibadah kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Dan 
karena keikhlasan inilah masjid itu dibangun. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah Tu'ala: 


Na Tenan MA NG ae ANN cra 
tail al 5 BN Ima Oo $ 
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah ke-punyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seorang pun di dalamnya di 
samping (beribadah kepada) Allah.” (OS. Al-Jinn: 18) 


Saya yakin bahwa memberikan penjelasan mengenai hal terse- 
but merupakan suatu hal yang wajib dan tidak mungkin dihindari 
lagi. Dan mudah-mudahan saya diperkenankan untuk mengemban 
tugas tersebut melalui risalah ini. Di dalam risalah ini, saya telah 
mengumpulkan banyak hadits mutawatir yang melarang pemba- 
ngunan masjid di atas kuburan. Yang saya lanjutkan dengan me- 
nyebutkan beberapa paham dan pendapat ulama yang menunjuk- 
kan hal tersebut. Dan pada saat yang sama dapat disaksikan bahwa 
para Imam #5 merupakan orang yang paling serius mengikuti Sun- 
nah dan mengajak umat manusia untuk mengikuti Sunnah serta 
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memperingatkan agar tidak menyalahinya. Dan benarlah apa yang 
difirmankan Allah Ta'ala: 


AN Pe UNA PAN dk NP, P3 Ba San: 2d 
131p Sala Tyo lai Sala ana) ja H3 

RA rn SAN 
GB Dra Oa Sd 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 


menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, 
maka kelak mereka akan menemui kesesatan.” (OS. Maryam: 59) 


Berikut ini bab-bab pembahasan: 


Bab Satu : Hadits-Hadits Tentang Larangan Menjadikan 
Kuburan sebagai Masjid. 

Bab Dua : Makna menjadikan Kuburan sebagai Masjid 

Bab Tiga : Membangun Masjid di Atas Kuburan Termasuk 
Dosa Besar. 

Bab Empat: Beberapa Syubhat dan Jawabannya. 

Bab Lima : Hikmah Diharamkannya Membangun Masjid di 
Atas Kuburan. 

Bab Enam : Tentang Dimakruhkannya Shalat di Masjid yang 
Dibangun di Atas Kuburan. 

Bab Tujuh: Semua Ketentuan Hukum di Atas Mencakup Se- 
luruh Masjid, kecuali Masjid Nabawi. 


Bab-bab di atas memuat juga beberapa sub bab, yang insya Allah 
Ta'ala membawa manfaat yang sangat besar. 


Dan saya memberikan judul risalah ini dengan: “Tahdziirus 
Saajid min Ittikhaadzil dubuur Masaajid” (Peringatan bagi 
Orang yang Sujud agar Tidak Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid). 


Judul ini juga yang dulu pernah saya tulis di dalam mugaddimah 
cetakan pertama. 
Selanjutnya, saya senantiasa memohon kepada Allah Tabaaraka 


wa Ta'ala, mudah-mudahan kaum muslimin mendapatkan manfaat 
yang lebih banyak lagi daripada cetakan sebelumnya. Dan semoga 
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Dia menerima semua amal saya ini dengan sebaik-baiknya. 
Selain itu, mudah-mudahan pihak penerbit pun mendapatkan 
balasan kebaikan. | 


Damaskus, 
23 Jumadil Ula 1392 H. 


Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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— Bab Satu 
— Hadits-Hadits 


tentang Larangan 
Menjadikan 
Kuburan sebagai 


. Masjid 











BAB SATU 


HADITS-HADIIS TENTANG 
LARANGAN MENJADIKAN 
KUBURAN SEBAGAI MASJID 


1. Dari “Aisyah «&5, dia bercerita, Rasulullah #8 pernah bersabda 
ketika beliau sakit dan dalam keadaan berbaring: 


o P3 SN NU Rn “8 -.. 8 a CEK jeda 
Hill yg Sak KS LAI 4 dgedl dl oa )) 


(( Sera 
“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 


Mereka telah menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai 
tempat ibadah.” 


“Aisyah berkata: “Kalau bukan karena takut (laknat)' itu, 


! Maksudnya, kuburan Nabi #8 akan dibuka dan tidak diberikan dinding peng- 
halang. Dan yang dimaksudkan di sini adalah pemakaman beliau di luar 
rumah beliau. Demikian yang disebutkan di dalam kitab Fat-hul Baari. 
Kesimpulan: 

Ungkapan “Aisyah di atas secara jelas menunjukkan sebab yang membuat 
para Sahabat 4& memakamkan Nabi 8$ di dalam rumahnya, dengan tujuan 
menutup jalan bagi orang yang bermaksud mendirikan masjid di atas kuburan 
beliau. Namun demikian, hal tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah 
untuk memakamkan orang lain selain Nabi £$ di dalam rumah. Dan hal itu 
bertentangan dengan yang semestinya, karena yang disunnahkan adalah me- 
makamkan orang meninggal di pemakaman. Oleh karena itu, Ibnu “Urwah di 
dalam kitab al-Kawaakibud Daraari, (88/tafsir 548), mengatakan: “Pekuburan 
di pemakaman kaum muslimin lebih menarik hati Abu “Abdillah Imam Ah- 
mad) daripada pemakaman di dalam rumah, karena ia mengandung mudharat 
yang lebih kecil bagi orang yang masih hidup dari ahli warisnya dan lebih 
menyerupai tempat tinggal terakhir. Para Sahabat dan Tabi'in serta orang- 
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niscaya kuburan beliau ditempatkan di tempat terbuka, hanya 
saja beliau takut kuburannya itu akan dijadikan sebagai masjid.” 


Yang senada dengan ungkapan “Aisyah ini adalah apa yang 
diriwayatkan dari ayahnya w&s, di mana Ibnu Zanjawaih me- 
riwayatkan dari 'Umar, pelayan Ghufrah, dia bercerita: “Ketika 
para Sahabat bermusyawarah tentang pemakaman Rasulullah 
88, ada seseorang yang berkata, “Kita makamkan saja beliau di 
mana beliau biasa mengerjakan shalat.” Abu Bakar menyanggah: 
“Semoga Allah melindungi kita dari menjadikan beliau sebagai 
berhala yang disembah.” Sedangkan Sahabat lainnya berkata, 
“Kita makamkan saja di Bagi, di mana dulu beliau biasa me- 
makamkan Sahabat-Sahabat beliau dari kalangan kaum Muha- 
jirin di sana.” Abu Bakar pun berujar, “Kami tidak ingin makam 
beliau dibawa keluar ke Bagi” sehingga manusia berlindung 
kepadanya yang hal itu menjadi hak Allah atas mereka, dan 
hak Allah itu harus lebih diunggulkan daripada hak Rasulullah. 
Dan jika kita membawanya keluar (dan yang asli: akhkharnaahu: 
menundanya), berarti kita telah menyia-nyiakan hak Allah 
(dengan mengagungkan kuburan Rasulullah &£ ). Dan jika 
kita menelantarkannya, berarti kita telah menelantarkan pe- 
makaman Rasulullah #. Orang-orang berkata, “Lalu bagaimana 


orang setelah mereka masih terus melakukan pemakaman di padang pasir. 
Jika ada orang yang mengatakan, “Lalu, mengapa Nabi #8 dimakamkan 
di dalam rumah dan juga makam kedua Sahabat beliau?” Maka dapat kami 
katakan, “Aisyah pernah berkata, “Hal itu dilakukan agar makam beliau ti- 
dak dijadikan sebagai masjid.” Selain itu, Nabi #8 sendiri biasa menguburkan 
para Sahabatnya di Bagi”. Dan pasti, perbuatan beliau adalah yang terbaik 
dari yang lainnya. Sedangkan para Sahabat beliau melihat perlunya peng- 
khususan tersebut. Dan karena telah diriwayatkan juga: “Para Nabi itu di- 
makamkan di mana mereka meninggal.” Dan juga sebagai upaya melindungi 
mereka dari banyaknya para pengunjung, sekaligus untuk membedakan dari 
yang lainnya.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (111/156, 198 dan VIII/114), Muslim, (11/67). 
Abu “Awanah (1/399), Ahmad (VI/80, 121, dan 255), as-Siraj di dalam Mus- 
nadnya (1I1/48/2) dari “Urwah, darinya. Ahmad (VI/146 dan 252), al-Baghawi 
di dalam kitab Syarhus Sunnah (jilid I, halaman 415) dari Sa'id bin al-Musay- 
yab, darinya. Dan sanad hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhani (al- 
Bukhari dan Muslim). 
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pendapatmu, wahai Abu Bakar? Dia menjawab: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah $$ bersabda, “Allah tidak mewafatkan 
seorang Nabi pun melainkan dimakamkan di tempat di mana 
ruhnya dicabut.” Orang-orang berkata, “Demi Allah, pendapat- 
mu benar, dapat diterima dan memuaskan.” Kemudian mereka 
membuat garis di sekeliling tempat tidur. Selanjutnya diangkat 
oleh “Ali, al-'Abbas, al-Fadhl dan keluarganya, sementara ada 
beberapa orang yang masuk membuat lubang tepat di tempat 
di mana tempat tidur beliau berada.” 


2. Dari Abu Hurairah «5 , dia bercerita, Rasulullah & bersabda: 


Pa 


- £... - e£ Pane -0 an an 
(Serah REI 3 NE Sd dl 5) 
“Semoga Allah mengutuk orang-orang Yahudi, karena mereka 


telah menjadikan makam Nabi-Nabi mereka sebagai tempat 
bersujud.” 


3 dan 4. Dari “Aisyah dan Ibnu “Abbas #5, bahwasanya Rasu- 
lullah #8 menghadapi sakaratul maut, maka beliau menutup- 
kan ujung baju beliau ke wajah beliau sendiri. Dan ketika 
ujung baju itu telah menutupi wajahnya, maka beliau mem- 
bukanya kembali seraya bersabda: “Laknat Allah atas orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, mereka telah menjadikan makam 
Nabi-Nabi mereka sebagai masjid.” 'Aisyah mengatakan, 
“Beliau memperingatkan agar tidak melakukan seperti apa 
yang mereka lakukan.” 


? Ibnu Katsir mengemukakan: “Hadits ini mungathi' (terputus) dari sisi ini, 
karena “Umar, pelayan Ghufrah dengan kedha'ifannya tidak pernah menjalani 
hari-hari bersama Abu Bakar.” Demikian juga yang disebutkan di dalam al- 
Jaami'ul Kabiir, as-Suyuthi (1I1/147/1-2). 

“Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/422), Muslim, Abu “Awanah, Abu Dawud 
(W/71), Ahmad (11/284, 366, 396, 453, dan 518), Abu Ya'la di dalam Musnad- 
nya (278/1). as-Siraj dan as-Sahmi di dalam kitab Taariikh Jurjaani (349), Ibnu 
“Asakir (XIV/367/2) dari Sa'id bin al-Musayyab. Diriwayatkan pula oleh 
Muslim dari Yazid bin al-Asham, darinya. Juga diriwayatkan oleh “Abdur- 
razzag di dalam kitab Mushannafnya (1/406/1589) dari sisi pertamanya, dari- 
nya, tetapi dia memaugufkannya. 

? Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/422, VI/386, dan VIII/116), Muslim (11/67), 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar 455 mengemukakan: “Seakan-akan 
Nabi #& telah mengetahui bahwa beliau akan pergi selama- 
nya melalui sakit yang beliau derita, sehingga beliau khawatir 
makam beliau akan diagung-agungkan seperti yang telah dila- 
kukan orang-orang terdahulu. Oleh karena itu, beliau melaknat 
orang-orang Yahudi dan Nasrani, sebagai isyarat yang menun- 
jukkan celaan bagi orang yang berbuat seperti perbuatan 
mereka.” 


Dapat saya katakan: “Yakni dari umat ini, dan di dalam 
hadits yang akan datang (no. 6) terkandung makna yang sangat 
jelas tentang larangan mereka melakukan hal tersebut. Oleh 
karena itu, perhatikanlah.” 


. Dari “Aisyah @&5, dia bercerita, ketika Nabi #& jatuh sakit, 
maka beberapa orang isteri beliau sempat membicarakan ten- 
tang sebuah gereja yang terdapat di negeri Habasyah (Ethiopia), 
yang diberi nama: Maria -Ummu Salamah dan Ummu Habibah 
sudah pernah mendatangi negeri Habasyah- kemudian mereka 
menceritakan tentang keindahan gereja dan gambar-gambar 
yang terdapat di dalamnya. “Aisyah bercerita: “(Kemudian 
Nabi 88 mengangkat kepalanya) seraya berucap: “Mereka itu 
adalah orang-orang yang jika ada orang shalih di antara mereka 
yang meninggal dunia, maka mereka akan membangun masjid 
di makamnya itu, lalu mereka memberi berbagai macam 
gambar di tempat tersebut. Mereka itu adalah seburuk-buruk 


makhluk di sisi Allah (pada hari Kiamat kelak).?”” 


Di dalam kitab, Fat-hul Baari, Ibnu Rajab mengemukakan: 
“Hadits ini menunjukkan diharamkannya membangun masjid 


Abu “Awanah (I/399), an-Nasa-i (I/115), ad-Darimi (I/326), Ahmad (1/218 

dan VI/34, 229, dan 275), Ibnu Sa'ad di dalam kitab ath-Thabagaat (W1/258), 
dan juga diriwayatkan oleh “Abdurrazzag di dalam kitab al-Mushannaf (W/406- 
/1588) dari Ibnu “Abbas -&s. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari, (I/416 dan 422), Muslim (11/66), an-Nasa-i 
(WV115), Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-Mushannaf (V/140 terbitan India), 
Ahmad (VI/51), Abu “Awanah di dalam kitab Shahihnya (1/400-401), redaksi 
di atas adalah miliknya. Juga Ibnu Sa'ad di dalam kitab ath-Thabagaat 
(T/240-241), as-Siraj dalam Musnadnya (48/2), Abu Ya'la di dalam Musnad- 
nya (220/2), al-Baihagi (IV/80), dan al-Baghawi (11/415 dan 416). 
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di atas makam/ kuburan orang-orang shalih dan melukis 
gambar mereka di sana, sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang Nasrani. Tidak diragukan lagi, masing-masing 
dari kedua hal tersebut adalah haram: melukis manusia itu di- 
haramkan, seperti halnya membangun masjid di atas kuburan 
itu sendiri juga diharamkan. Sebagaimana hal tersebut telah 
ditunjukkan oleh nash-nash lain yang sebagian di antaranya 
akan kami sampaikan lebih lanjut. Dia mengatakan bahwa 
gambar-gambar yang terdapat di dalam gereja yang disebut- 
kan oleh Ummu Habibah dan Ummu Salamah itu terlukis di 
dinding atau yang semisalnya, dan tidak memiliki bayangan. 
Dengan demikian, melukis gambar, seperti gambar para Nabi 
dan orang-orang shalih dengan tujuan untuk mencari berkah 
atau digunakan untuk mendapatkan syafa'at adalah diharam- 
kan dalam Islam. Yang demikian itu termasuk ke dalam pe- 
nyembahan berhala. Dan Nabi #8 sendiri telah memberitahu- 
kan bahwa pelakunya merupakan makhluk yang paling jahat 
di sisi Allah pada hari Kiamat kelak. Melukis gambar orang 
dengan tujuan untuk diteladani dengan cara melihatnya, atau 
sebagai tempat rekreasi dan bersenang-senang adalah haram 
dan termasuk dosa besar, dan pelakunya akan mendapatkan 
siksaan yang paling keras pada hari Kiamat kelak, karena dia 
termasuk orang yang zhalim yang menyerupai perbuatan 
Allah 88 yang sesungguhnya tidak akan pernah mampu di- 
lakukan oleh selain diri-Nya. Dan sesungguhnya Allah Maha- 
tinggi, tidak ada sesuatu pun yang setara denganNya, baik 
dalam Dzat, sifat, maupun perbuatan-Nya 48.” 


Hal itu disebutkan di dalam kitab al-Kawaa-kibud Daraari 
Gilid 65/82/2). 


Dapat saya katakan: “Tidak ada perbedaan antara lukisan 
tangan maupun lukisan dengan peralatan otomatis dan photo- 
grafi, perbedaannya hanya pada tehnik pengerjaannya (konven- 
sional dan modern), sebagaimana yang telah saya jelaskan di 
dalam buku saya yang berjudul Aadaabuz Zifaaf, halaman 106- 
116, cetakan kedua.” 
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6. Dari Jundub bin “Abdillah al-Bajali, bahwasanya dia pernah 
mendengar Nabi 88 bersabda tentang lima hal sebelum beliau 
wafat: 


S rat S , SKA FPI Set By 
SEE, JK BK 
3 Sr BS yA 

pa Yi Kas ai naa sn 


Pat. - 
2 2 5.9 


pan . don te ae X6 YI ciortaa 
« OT ea 


“Aku memiliki beberapa saudara dan teman di antara kalian. 
Dan sesungguhnya aku berlindung' kepada Allah dari memiliki 
kekasih di antara kalian. Dan sesungguhnya Allah 48 telah 
menjadikan diriku sebagai kekasih sebagaimana Dia telah men- 
jadikan Ibrahim sebagai kekasih. Seandainya aku boleh me- 
ngambil kekasih, niscaya aku akan menjadikan Abu Bakar se- 
bagai kekasih. Dan ketahuilah, (sesungguhnya) orang-orang 
sebelum kalian telah menjadikan makam Nabi-Nabi mereka 
dan orang-orang shalih di antara mereka sebagai masjid. 
Janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai masjid, karena 
sesungguhnya aku melarang kalian melakukan hal tersebut.” 


7 Abra' berarti menolak (mengingkari) memiliki kekasih. Kata al-khalil, ada 
yang mengartikan sebagai kebutuhan. Ada juga yang mengartikan bersema- 
yamnya rasa cinta di dalam hati. Dengan demikian, Rasulullah #8 menafikan 
kebutuhannya kepada selain Allah Ta'ala. (Syarh Muslim, an-Nawawi). 

8 Diriwayatkan oleh Muslim (I1/67-68), Abu “Awanah (1/401) dan redaksi di 
atas adalah miliknya. Juga ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir (1/84/2), 
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7. Dari al-Harits an-Najrani, dia bercerita, aku pernah mendengar 


9 


Nabi #8 menyampaikan lima hal sebelum wafat. Beliau ber- 


sabda: 


3 Bon PA 


aa jp Ini 5 MAS SI as aa 


Serta Tah pi S6 Yi Dorliaa SPL) 


TA 


(« OT ea . Bi) 
“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah 
menjadikan makam Nabi-Nabi mereka dan orang-orang shalih 
di antara mereka sebagai masjid. Maka, janganlah kalian men- 
jadikan kuburan sebagai masjid. Sesungguhnya aku melarang 
kalian melakukan hal tersebut.” 


Dari Usamah bin Zaid bahwa Rasulullah #8 pernah bersabda 
ketika menderita sakit yang mengantarkan beliau wafat: 
“Masuklah menghadapku, wahai Sahabat-Sahabatku.” Maka 
mereka pun masuk, sedang beliau dalam keadaan tertutup 
selimut mu'afiri", (lalu beliau membuka penutup itu) seraya 
berkata, “Allah melaknat orang-orang Yahudi (dan Nasrani) 
yang telah menjadikan makam para Nabi mereka sebagai 
tempat ibadah.”" 


dan diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (1/240) secara ringkas tanpa menyebutkan 


kata saudara dan pengambilan kekasih. 

Pada Ibnu Sa'ad (I1/241), hadits ini memiliki satu syahid dari hadits Abu 
Umamah. Hadits ini juga memiliki syahid kedua yang diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani dari Ka'ab bin Malik dengan sanad: “Laa ba'"sa bihi”, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-Haitami di dalam kitab az-Zawaajir 
(W120) dan dinilai dha'if oleh al-Hafizh Nuruddin al-Haitsami di dalam kitab 
Majma'uz Zawaa-id TX/45). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1I/83/2 dan 1I/376), dan sanadnya 
shahih dengan syarat Muslim. 


1 Mw'afiri adalah selimut Yaman yang dinisbatkan pada Mw'afir, yang ia merupa- 


11 


kan satu kabilah di Yaman, (Nihaayah). 

Diriwayatkan oleh ath-Thayalisi di dalam Musnadnya (1I/ 113 dari urutan- 
nya), Ahmad (V/204), ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir (1/22/1). Sanad 
hadits ini hasan di dalam syahidnya. Asy-Syaukani dalam kitab Nailul Authaar 
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Dari Abu “Ubaidah bin al-Jarrah, dia bercerita, kalimat ter- 
akhir yang diucapkan Nabi 8 adalah: 


Lana AA Si -A Lea ) 


2 Aa 


(( dont 2 j3 Oris En 


10. “Usirlah orang-orang Yahudi dari penduduk Pie dan 


— 
vw 


— 
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penduduk Najran dari semenanjung Arab. Dan ketahuilah 
bahwa seburuk-buruk manusia adalah orang-orang yang men- 
jadikan” makam Nabi-Nabi mereka sebagai masjid.”" 


(U/ 114) mengatakan, “Sanad hadits ini jayyid.” Di dalam kitab Majma'uz 


Zawaa-id (11/27), al-Haitsami mengatakan, “Dan para rijalnya tsigah.” 
Antara kedua riwayat tersebut (lafazh "isi dan 55ix5) terdapat perbedaan 
yang sangat jelas. Di mana riwayat pertama mengisyaratkan kepada orang- 
orang yang terdahulu, yaitu orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, 
sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits-hadits sebelumnya. Sedang- 
kan pada riwayat yang kedua mengisyaratkan kepada orang-orang yang me- 
ngikuti jejak mereka dari umat ini. Dan hal tersebut diperkuat oleh hadits- 
hadits (6, 7, dan 12). 
Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 1691 dan 1694) ath-Thahawi di dalam kitab 
Musykilul Aatsaar (IV/13), Abu Ya'la (57/1), Ibnu “Asakir (VIII/367/2) de- 
ngan sanad yang shahih, al-Haitsami mengatakan di dalam kitab Majma'uz 
Zawaa-id (V/325): “Diriwayatkan oleh Ahmad dengan beberapa sanad (asli- 
nya: dengan dua sanad). Dan rijal dua jalan diantaranya adalah tsigah, yang 
sanad keduanya berhubungan. Dan juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la.” 
Dapat saya katakan, “Di dalam ungkapan di atas masih terdapat catatan yang 
jelas, karena poros ketiga jalan yang dusyaratkan oleh Ibrahim bin Maimun 
dari Sa'ad bin Samurah, hanya saja pada jalan ketiga oleh sebagian perawi di- 
masukkan nama Ishag bin Sa'ad bin Samurah di antara keduanya yang dia 
adalah orang yang berstatus waham, sebagaimana yang dijelaskan oleh al- 
Hafizh di dalam kitab at-Ta jul. Kemudian di dalam hadits tersebut juga tidak 
terdapat kalimat ini: “dl 7— Si Wyler, (ketahuilah bahwa seburuk-buruk 
manusia adalah...).” 

Selanjutnya, hadits yang senada dengan ini juga disebutkan oleh al-Haitsa- 
mi di tempat lain (11/28) dan dia mengatakan, “Diriwayatkan oleh al-Bazzar 
dan rijalnya tsigah.” 

Dan hadits ini memiliki satu syahid mursal yang senada dengannya dari 
aa Ya “Abdul “Aziz dengan status marfu'. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad 

254). 


Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 


10. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah #8 bersabda: 


es 


0 


LA ERA MS maen "an Tenda 
pdl gel (WI BU al DM) 
(aa 


PN dan 


“Allah melaknat (dan dalam sebuah riwayat disebutkan: Allah 
memerangi) orang-orang Yahudi, karena mereka telah menjadi- 
kan makam Nabi-Nabi mereka sebagai tempat ibadah.” 

11. Dari Abu Hurairah, dia bercerita, Rasulullah #$ bersabda: 


4 
- 


01 MR Be PP Ea 0 on Lao 2 Ba 
3 Tadi ba Ol oa elog S3 Jami Y el) 
(Sea meta 


Pa dan 


4 Diriwayatkan oleh Ahmad (V/184 dan 186) dan rijalnya tsigah selain “Ugbah 
bin “Abdirrahman, dia adalah Ibnu Abi Ma'mar dan dia adalah seorang yang 
majhul (tidak dikenal), sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab at-Tagriib. 
Dan jangan terkecoh oleh ungkapan al-Haitsami (II/27), “Hadits ini diriwayat- 
kan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir dan rijalnya mautsug,” sebagai- 
mana yang dilakukan oleh asy-Syaukani, di mana dia mengatakan (I1/114), 
“Sanadnya jayyid.” Yang demikian itu karena ucapannya: “Mautsuug” tanpa 
mengatakan: “Tsigah.” Sebab, ucapan mereka: “Mautsuug” sebagai isyarat dari 
mereka bahwa tautsig sebagian perawinya tidak kuat, seakan-akan al-Haitsami 
mengisyaratkan bahwa “Ugbah hanya dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban saja, 
sedangkan tautsig Ibnu Hibban itu sama sekali tidak mautsuug. Wallaahu 
a'lam. 

Mengenai status tautsig Ibnu Hibban yang tidak dapat dijadikan (alasan) 
untuk menilai tsigah sudah tidak meragukan para pakar di bidang ilmu ini. 
Dan perbincangan mengenai masalah ini telah saya uraikan di dalam bantah- 
an saya terhadap risalah at-Ta aggubul Hatsiits, karya Syaikh “Abdullah al- 
Habsyi, yang telah dipublikasikan melalui beberapa makalah secara berturut- 
turut. Kemudian dipublikasikan dalam satu risalah tersendiri dengan judul: 
ar-Radd “alat Ta'giibil Hatsiits. Oleh karena itu, silahkan dirujuk sendiri di 
halaman 18-21. 

Ungkapan orang yang mengatakan: “Hadits ini rijalnya tsigah” atau “rijal- 
nya rijal shahih”, tidak berarti bahwa sanadnya shahih, sebagaimana yang saya 
jelaskan di tempat lain. Oleh karena itu, silahkan lihat misalnya di dalam 
buku: Shahih at-Targhiib wat Tarhiib, (jilid I, hal. 70), penerbit Maktabah al- 
Maarif. Tetapi hadits ini shahih dengan adanya beberapa syahid terdahulu. 
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“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai ber- 
hala." Allah melaknat kaum yang menjadikan makam Nabi- 
Nabi mereka sebagai masjid.” 


5 Ibnu “Abdil Barr mengatakan, “Al-watsan berarti patung.” Rasulullah #& 
bersabda: “Janganlah Engkau menjadikan kuburanku sebagai patung yang 
menjadi kiblat shalat, tempat bersujud dan juga beribadah.” Dan Allah sangat 
murka kepada orang yang melakukan hal tersebut. Rasulullah $$ sendiri 
telah memperingatkan para Sahabat dan seluruh umatnya tentang per- 
buatan buruk umat-umat terdahulu, karena mereka shalat menghadap kuburan 
para Nabi mereka serta menjadikannya sebagai kiblat dan masjid, sebagai- 
mana penyembah berhala yang telah menjadikan berhala sebagai objek se- 
sembahan yang diagungkan. Perbuatan tersebut merupakan syirik besar. Dan 
Rasulullah #8 telah memberitahukan bahwa perbuatan tersebut mengundang 
kemurkaan dan kemarahan Allah Ta'ala dan Dia tidak akan pernah meridhai- 
nya. Hal tersebut disampaikan oleh Rasulullah # karena beliau khawatir, 
umatnya itu akan meniru perbuatan mereka. Dan Rasulullah £$ juga senantiasa 
memerintahkan umatnya agar tidak menyerupai Ahlul Kitab dan orang-orang 
kafir. Dan beliau juga khawatir umatnya akan mengikuti jejak mereka. 
Tidakkah engkau mengetahui sabda Nabi #8 yang mengungkapkan celaan 
dan kemarahan: “Sungguh kalian akan mengikuti jejak orang-orang sebelum 
kalian sama persis, setapak demi setapak, sehingga salah seorang dari mereka 
yang masuk liang biawak, pasti kalian pun akan ikut memasukinya.” Demi- 
kianlah yang disebutkan di dalam kitab Fat-hul Baari, Ibnu Rajab (65/90/2) 
dari kitab al-Kawaakibud Daraari. 

15 Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 7352), Ibnu Sa'ad (W/241-242), al-Mufadhdhal 
al-Jundi di dalam kitab Fadhaa-ilul Madinah (66/1), Abu Ya'la di dalam kitab 
Musnadnya (312/1), al-Humaidi (1025), Abu Nu'aim di dalam kitab al-Hilyah 
(VI/283 dan VII/317) dengan sanad yang shahih. 

Dan hadits ini memiliki syahid mursal yang diriwayatkan oleh “Abdurrazzag 
di dalam kitab al-Mushannaf (1/406/ 1587). Demikian juga Ibnu Abi Syaibah 
(IV/141) dari Zaid bin Aslam dan sanadnya kuat. 

Dan yang lainnya diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab al-Muwaththa' 
(W/185) dan darinya, Ibnu Sa'ad (II/240-241), dari “Atha' bin Yasar secara mar- 
Ju'. Sanadnya shahih. Dihubungkan oleh al-Bazzar darinya, dari Abu Sa'id 
al-Khudri. Dan dinilai shahih oleh Ibnu “Abdil Barr dengan status mursal dan 
maushul, di mana dia mengatakan, “Hadits ini shahih menurut orang yang 
menyatakan kemursalan tsigah, dan menurut orang yang menyatakan dengan 
musnad, (yakni) karena sandaran “Umar bin Muhammad padanya, dan dia 
termasuk orang yang menerima penambahannya.” Lihat: Tanwri-rul Hawaa- 
lik, as-Suyuthi. 

Dan mengenai apa yang dikemukakan oleh Ibnu “Abdil Barr tentang “Umar 
ini masih mengundang kontroversi. Di mana al-Hafizh Ibnu Rajab di dalam 
kitab Fat-hul Baari, mengatakan: “Ditakhrij oleh al-Bazzar melalui jalannya. 
“Umar di sini adalah Ibnu Shahban. Dan hadits ini muncul dengan dinisbat- 
kan pada sebagian naskah al-Bazzar. Ibnu “Abdil Barr mengira bahwa dia 


22 Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 


12. Dari “Abdullah bin Mas'ud, dia bercerita, aku pernah men- 
dengar Rasulullah £$ bersabda: 


3 £ s dn Sg Sea ea & - e # 

IR 9 Al SA Uya AA ya Ol) 
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“Sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah orang yang 


mendapati terjadinya hari Kiamat dalam keadaan hidup, dan 
juga orang yang menjadikan makam/ kuburan sebagai masjid.” 


13. Dari “Ali bin Abi Thalib, dia bercerita, “Abbas pernah mene- 
muiku seraya berkata, “Wahai “Ali, mari ikut kami mengun- 
jungi Nabi #8, mungkin ada suatu hal yang perlu kita tanya- 
kan, kalau tidak beliau akan memberi wasiat kepada orang- 
orang melalui kita.” Kemudian kami masuk menemui beliau, 
sedang beliau dalam keadaan berbaring karena sakit. Lalu beliau 
mengangkat kepalanya, kemudian bersabda: “Allah melaknat 
orang-orang Yahudi yang menjadikan makam Nabi-Nabi me- 
reka sebagai masjid.” Dalam sebuah riwayat ditambahkan: 


- 


adalah “Umar bin Muhammad al-“ Umari. Dan yang jelas dia adalah seorang 
yang berstatus waham. Dan hadits senada juga diriwayatkan dari hadits Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah dengan sanad yang di dalamnya masih perlu 
diteliti.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya (1/92/2), 
Ibnu Hibban (340 dan 341), Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-Mushannaf 
(IV/140, terbitan India), Ahmad (no. 3844 dan 4143), ath-Thabrani di dalam 
kitab al-Mu'jam al-Kabiir (111/77/1), Abu Ya'la di dalam kitab Musnadnya 
(257/1), Abu Nu'aim di dalam kitab Akhbaar Ashbahaan (1/142) dengan 
sanad yang hasan. Dan juga Ahmad (no. 4342) dengan sanad lain yang hasan 
dengan hadits sebelumnya, dan hadits tersebut keseluruhannya adalah shahih. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam kitab Minhaajus Sunnah (1311) dan 
juga al-Igridhaa' (hal. 158) mengatakan, “Sanad hadits ini jayyid.” Al-Haitsami 
(U/27) mengatakan, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al- 
Mu'jam al-Kabiir dan sanadnya hasan.” 
Dalam ringkasannya, dalam menukil matan hadits dari ath-Thabrani saja, 
terdapat kekurangan, oleh karena itu hadits tersebut terdapat di dalam al- 
Musnad pada tiga tempat sebagaimana yang kami isyaratkan kepada keduanya 
tadi! Dan baris terakhir dari hadits di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari di 
dalam kitab Shahihnya (XIII/15) secara mu'allag. 


— 
an 
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“Kemudian beliau mengatakan yang ketiga kalinya.” Dan ke- 
tika kami melihat apa yang terjadi pada beliau, maka kami pun 
keluar dan tidak menanyakan sesuatu pun kepada beliau.” 


14. Dari Ummahatul Mukminin, bahwasanya para Sahabat Rasu- 
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lullah #8 pernah bertanya, “Bagaimana kami harus membangun 
makam Rasulullah $&, apakah kami boleh menjadikannya se- 
bagai masjid?” Maka Abu Bakar menjawab: “Aku pernah men- 
dengar Rasulullah # bersabda: “Allah melaknat orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani. Mereka telah menjadikan 
makam Nabi-Nabi mereka sebagai masjid.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (IV/28), Ibnu “Asakir (XII/ 172/2) melalui 


dua jalan dari “Utsman bin al-Yaman, Abu Bakar Ibnu Abi “Aun memberi- 
tahu kami bahwa dia pernah mendengar “Abdullah bin “Isa bin “Abdur- 
rahman bin Abi Laila dari ayahnya dari kakeknya, atau mengatakan, dari 
ayahnya atau dari kakeknya, dia bercerita, aku pernah mendengar “Ali bin 
Abi Thalib mengatakan ... 

Dapat saya katakan: “Sanad ini hasan. Seandainya saya tidak mengetahui 
Abu Bakar ini, dan tidak juga disebutkan oleh ad-Daulabi dan Abu Ahmad 
al-Hakim di dalam al-Kinaa.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Zanjawaih di dalam kitab Fadhaa-ilush Shiddiig, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab al-Jjaami'ul Kabiir (111/147/1). 
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BAB DUA 


ARTI MENJADIKAN MAKAM 
SEBAGAI MASJID 


Dari hadits-hadits terdahulu tampak jelas bahaya dijadikannya 
kuburan sebagai masjid, juga ancaman yang keras bagi orang yang 
melakukannya di sisi Allah 3& kelak. Oleh karena itu, kita harus 
memahami arti dijadikannya makam sebagai masjid sehingga kita 
bisa menghindarinya. Dalam hal ini, dapat penulis katakan: “Yang 
mungkin dipahami dari kalimat “menjadikan kuburan sebagai mas- 
jid” adalah tiga pengertian: 


Pertama : Shalat di atas makam, dengan pengertian sujud di atas- 
nya. 

Kedua — : Sujud dengan menghadap ke arahnya dan menjadikan- 
nya kiblat shalat dan do'a. 

Ketiga — : Mendirikan masjid di atas makam dan tujuan menger- 
jakan shalat di dalamnya. 


A. Pendapat para Ulama tentang Pengertian Menjadikan 
Makam sebagai Masjid. 


Masing-masing pengertian di atas dikemukakan oleh sejumlah 
ulama. Dan masing-masing juga dilandasi nash-nash yang jelas da- 


ri Rasulullah &. 


Mengenai pengertian pertama, Ibnu Hajar al-Haitami mengata- 
kan di dalam kitab, az-Zawaajir (W 121): “Menjadikan makam se- 
bagai masjid berarti shalat di atasnya atau dengan menghadap ke- 
arahnya.” 


Yang demikian itu merupakan nash yang mengarahkan pada 
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pengertian bahwa menjadikan makam sebagai masjid itu mencakup 
dua pengertian, yang salah satunya adalah shalat di atas kuburan. 


Di dalam kitab Subulus Salaam (V 214), ash-Shan-'ani mengata- 
kan, “Menjadikan makam sebagai masjid lebih umum dari sekedar 
shalat dengan menghadapnya atau shalat di atasnya.” 


Dapat saya katakan, yakni kalimat itu meliputi kedua penger- 
tian tersebut. Dan bahkan ada kemungkinan, kalimat tersebut me- 
miliki tiga pengertian di atas. Itulah yang dipahami oleh Imam asy- 
Syafi'i 455. Dan teks ungkapannya mengenai hal tersebut akan di- 
berikan lebih lanjut. 

Pengertian pertama ini didukung oleh beberapa hadits berikut 
ini: 


1. Dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwasanya Rasulullah $& telah me- 
larang mendirikan bangunan di atas kuburan, duduk di atas- 
nya atau shalat di atasnya.' 


2. Sabda Nabi &: 


04 T- 3 IA - 04 4 a33 40 
CA EASY IIA Y)) 
“Janganlah kalian shalat menghadap ke arah kuburan dan jangan 
pula shalat di atasnya.” 


| Diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnadnya (66/2) dan sanadnya 
shahih. Al-Haitsami (III/61) mengatakan, “Rijalnya tsigah.” 

? Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Mu'jamul Kabir (W/145/2). 
Dan darinya, adh-Dhiya' al-Magdisi di dalam kitab al-Mukhtaarah dari “Abdullah 
bin Kisan, dari Ikrimah, dari Ibnu “Abbas dengan status marfu'. Al-Magdisi 
mengatakan: “Mengenai “Abdullah bin Kisan ini, al-Bukhari mengatakan, 
“Haditsnya munkar. Sedangkan Abu Hatim ar-Razi mengatakan: “Lemah.” 
An-Nasa-i mengemukakan: “Dia bukan seorang yang kuat, hanya saja ketika 
saya mengetahui Ibnu Khuzaimah dan al-Busti meriwayatkan untuknya, 
maka kami pun ikut meriwayatkannya.” 

Dapat saya katakan, tetapi hadits ini shahih, di mana hadits ini pada ath- 
Thabrani (HI/150/1) memiliki jalan lain yang lebih baik dari ini, dari Ibnu 
“Abbas. Dan dita'lig oleh al-Bukhari di dalam kitab at-Taariikhush Shaghiir 
(hal. 163). Baris pertamanya memiliki satu syahid dari hadits Abu Murtsid, 
yang akan disampaikan selanjutnya. 
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3. Dari Anas &:5 bahwasanya Nabi #8 melarang shalat dengan 
menghadap ke kuburan.” 

4. Dari “Amr bin Dinar -dan dia ditanya tentang shalat di tengah- 
tengah kuburan-, dia mengatakan: “Pernah diberitahukan kepa- 
daku bahwa Nabi #& pernah bersabda: 


S5 laa 0 LX 0 
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“Orang-orang Bani Isra-il telah menjadikan kuburan Nabi- 
Nabi mereka sebagai masjid, sehingga Allah Ta'ala melaknat 
mereka.” 


Adapun pengertian kedua, al-Manawi di dalam kitab Faidhul 
Gadiir, dengan menjelaskan hadits ketiga di atas, mengatakan: 
“Artinya, mereka menjadikan makam para Nabi itu sebagai arah 
kiblat mereka dengan keyakinan mereka yang salah. Dan menjadi- 
kan makam itu sebagai masjid menuntut keharusan? pembangunan 
masjid di atasnya dan juga sebaliknya. Hal demikian itu menjelas- 
kan sebab dilaknatnya mereka, yaitu karena tindakan tersebut me- 
ngandung sikap berlebihan dalam pengagungan. Al-Oadhi (yakni, 
al-Baidhawi) mengatakan: “Orang-orang Yahudi bersujud kepada 
makam para Nabi sebagai pengagungan terhadap mereka dan men- 
jadikannya sebagai kiblat, mereka juga menghadap ke makam itu 
dalam mengerjakan shalat dan ibadah lainnya, sehingga dengan 
demikian, mereka telah menjadikannya sebagai berhala yang di- 
laknat oleh Allah. Dan Allah telah melarang kaum muslimin me- 
lakukan hal tersebut.” 


3 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibbam (343). 

# Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag (1591) yang ia bersanad mursal shahih. 
Letak syahid dari hadits ini adalah bahwa “Umar menggunakan hadits tersebut 
untuk melarang shalat di tengah-tengah kuburan, sehingga hal itu menunjuk- 
kan bahwa dia mengartikan makna yang dimaksud. 

Maksudnya, sujud ke arah kuburan mengharuskan pendirian masjid di atas- 
nya, sebagaimana pembangunan masjid di atasnya mengharuskan sujud ke 
arahnya. Dan hal itu merupakan kenyataan yang terjadi. 
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Dapat saya katakan, pengertian itulah yang secara jelas dilarang, 
mana Nabi #$ bersabda: 


- or sena Pra on Ta o 4 0. 
(es Talas Yg 0ogil IE panesi V)) 
“Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula shalat 
menghadap ke arahnya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim (1II/62), Abu Dawud (1/71), an-Nasa-i (1/124), 


at-Tirmidzi (1I/154), ath-Thahawi di dalam kitab Syarhul Ma'aani (1/296), 

al-Baihagi (1I1/435), Ahmad (TV/135), Ibnu “Asakir (T/151/2 dan 152/2) dari 

hadits Abu Murtsid al“Ghanawi. Ahmad mengatakan, “Sanad hadits ini yayyid 

(bagus).” 

Ungkapan Syaikh Sulaiman, cucu Syaikh Muhammad bin “Abdil Wahhab-its 

di dalam catatan pinggir pada buku al-Mugni' (1/125): “Hadits ini Muttafag 

“alaih,” adalah waham darinya. 

Kemudian dia menisbatkannya (pada hal. 281) kepada Muslim saja, dan dia 

melakukan hal yang tepat (berdasarkan ilmu dan kelebihan yang dimiliki- 

nya) dalam hal takhrij semacam ini, dia juga memiliki waham yang cukup 
banyak, yang menjadikan sandaran kepadanya dalam takhrij selain rmautsug. 

Dan saya berikan beberapa contoh lain sebagai peringatan sekaligus nasihat 

bagi para pencari ilmu. Sebab, agama ini adalah nasihat. 

1. Dia mengatakan (di hal. 20): “Diriwayatkan oleh Jabir & bahwa Nabi #8 
bersabda: “Janganlah kalian memanfaatkan sedikit pun dari bangkai.” Dan 
diriwayatkan oleh ad-Daraguthni dengan sanad yang jayyid (bagus).” 
Dapat saya katakan, “Hadits ini adalah dha'if, karena di dalam kitab Shahih 
terdapat hadits yang bertentangan dengan kandungan hadits tersebut. Mereka 
menisbatkannya kepada ad-Daraguthni, sedang saya sendiri belum pernah 
mendapatkan orang yang mendahuluinya dalam hal itu.” 

2. Dia juga mengatakan (di hal. 28): “Didasarkan pada sabda Nabi #8: “Barang- 
siapa yang beristinja' dengan menggunakan angin, maka dia bukan dari 
golongan kami.” Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Mu'ja- 
mush Shagiir.” 

Dapat saya katakan, “Hadits ini tidak ada di dalam kitab al-Mu'jamush 
Shagiir. Dan alhamdulillaah, saya termasuk orang yang (paling) memahami 
kitab ini, karena saya sempat mencurahkan perhatian padanya dan me- 
nyusunnya seperti musnad-musnad para Sahabat dan saya takhrij hadits- 
haditsnya serta saya berikan daftar isi menyeluruh untuk hadits-haditsnya. 

Tindakan menisbatkannya kepada Nabi #8 masih mendapat catatan, ka- 
rena ia termasuk riwayat Abuz Zubair dari Jabir, seperti yang diriwayat- 
kan oleh al-Jurjani (272) dan lain-lainnya. Abuz Zubair mudallis dan dia 
telah mentan'innya.” (Tan'in: 'an'ana, berarti perawi telah menyebutkan: 
“Diriwayatkan dari si fulan dari si fulan, dari si fulan,” dan seterusnya,” "). 
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Di dalam kitab, al-Mirgaat (I1/372), Syaikh “Ali al-Gari mem- 
berikan alasan turunnya larangan tersebut seraya mengemukakan: 
“Di dalam pendirian masjid di atas kuburan tersebut mengandung 
pengagungan yang berlebihan, sehingga sudah sampai pada tingkat 
penyembahan. Jika pengagungan benar-benar ditujukan kepada 
kuburan atau penghuninya, maka yang melakukannya itu sudah 
kafir. Oleh karena itu, menyerupai tindakannya itu makruh, dan 
kemakruhannya ini masuk dalam kategori haram. Yang termasuk 
dalam pengertian tersebut atau bahkan lebih parah dari itu adalah 
jenazah yang diletakkan di kiblat orang-orang shalat. Dan itulah 
yang pernah menimpa penduduk Makkah, di mana mereka pernah 
meletakkan seorang jenazah di sisi Ka'bah, lalu mereka menghadap 
ke arahnya.” 


Dapat saya katakan bahwa itu terjadi di dalam shalat fardhu. 
Yang demikian itu merupakan musibah yang bersifat umum yang 
sempat menular ke negeri Syiria, Anadhul dan lain-lain. Dan sejak 
satu bulan lalu, kami sempat menyaksikan gambar foto yang sangat 
buruk sekali yang menggambarkan satu barisan jama'ah shalat yang 
bersujud ke arah beberapa kereta jenazah yang berbaris di hadapan 
mereka yang di dalamnya terdapat jenazah orang-orang Turki yang 
tenggelam di lautan. 


Pada kesempatan ini, kita dapat melihat bahwa petunjuk yang 
diberikan Rasululah # adalah shalat jenazah di tempat shalat di 
luar masjid. Mungkin salah satu hikmahnya adalah menjauhkan 
jama'ah shalat dari keterjerumusan ke dalam penyimpangan seperti 
itu yang telah diperingatkan oleh al-'Allamah al-Gari 415. 


Yang senada dengan hadits di atas adalah apa yang diriwayat- 
kan oleh Tsabit al-Banani, dari Anas «55 , dia bercerita: “Aku per- 
nah shalat di dekat sebuah makam, lalu 'Umar bin al-Khaththab 

$$ melihatku, maka dia pun langsung berkata, Itu ada kuburan.” 


3. Dia berkata (di hal. 29): “Nabi #& bersabda: “Untuk bau mulut yang ber- 
puasa ...” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


Dapat saya katakan, “Hadits ini tedapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim!” 
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Lalu aku mengangkat pandanganku ke langit dan aku kira dia me- 
ngatakan: Bulan.” 


Sedangkan makna ketiga, Imam al-Bukhari telah menyampai- 
kannya, di mana dia telah menerjemahkan hadits pertama dengan 
mengatakan, “Bah Maa Yukrahu min Ittikhaadzil Masaajid 'alal 
@ubuur (bab dimakruhkan membangun masjid di atas kuburan).” 


Dengan demikian, dia telah mengisyaratkan bahwa larangan 
menjadikan kuburan sebagai masjid berkonsekuensi pada larangan 
membangun masjid di atasnya. Dan ini sudah sangat jelas. Hal itu 
telah dengan gamblang disampaikan oleh al-Manawi sebagaimana 
yang telah disebutkan tadi. Dalam menjelaskan hadits tersebut, 
al-Hafizh Ibnu Hajar mengemukakan: “Al-Karmani mengatakan, 
“Kandungan hadits ini adalah larangan menjadikan kuburan sebagai 
tempat ibadah. Terjemahan dari hal tersebut adalah larangan men- 
dirikan masjid di atas kuburan. Pengertian keduanya berbeda, dan 
keduanya berkaitan satu sama lain, meskipun keduanya berbeda 
pengertian.” 


Pengertian inilah yang diisyaratkan oleh 'Aisyah &&5 melalui 
ungkapannya di akhir hadits pertama: “Kalau bukan karena takut 
laknat itu, niscaya kuburan beliau ditempatkan di tempat terbuka, 
hanya saja beliau takut kuburannya itu akan dijadikan sebagai 
masjid.” 


Di mana ungkapan itu mempunyai pengertian: Kalau bukan ka- 
rena laknat yang ditujukan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
disebabkan tindakan mereka menjadikan kuburan yang mengharus- 
kan dibangunnya masjid di atasnya, niscaya kuburan Nabi 88 akan 
ditempatkan di tanah lapang yang terbuka. Tetapi para Sahabat #5 
tidak mau melakukan hal tersebut karena khawatir akan didiri- 
kan masjid di atasnya oleh sebagian orang yang datang setelahnya, 


7 


Diriwayatkan oleh Abul Hasan ad-Dainuri dalam satu bagian yang di dalam- 
nya terdapat majelis Amali Abul Hasan al-Guzwaini (II/1), dengan sanad yang 
shahih. Dita'lig oleh al-Bukhari (I/437 -Fat-hul Baari). Yang disambung oleh 
“Abdurrazzag di dalam Mushannafnya (1/404/1581). Dan dia menambahkan: 
“Sebenarnya aku mengatakan kuburan, janganlah engkau shalat menghadapnya.” 
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sehingga mereka semua akan diliputi oleh laknat. 


Hal tersebut diperkuat oleh apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Sa'ad (I1/241) dengan sanad yang shahih dari al-Hasan -yaitu al- 
Bashri- dia bercerita: “Para Sahabat bermusyawarah untuk me- 
makamkan Rasulullah #& di masjid. Lalu 'Aisyah berkata: “Sesung- 
guhnya Rasulullah £$ pernah tidur di kamarku, tiba-tiba beliau 
mengatakan, “Allah akan memerangi beberapa kaum yang menja- 
dikan makam Nabi-Nabi mereka sebagai masjid.” Hingga akhirnya 
mereka sepakat untuk memakamkan beliau di tempat di mana 
beliau diwafatkan, yaitu di rumah “Aisyah 5 . 


Dapat saya katakan, riwayat ini -secara keseluruhannya- me- 


nunjukkan dua hal: 


1. Bahwa Sayyidah “Aisyah t&s memahami pemanfaatan kuburan 
yang disebutkan di dalam hadits tersebut mencakup juga masjid 
yang di dalamnya terdapat kuburan, dan yang lebih jelas lagi 
adalah mencakup masjid yang dibangun di atas kuburan. 

2. Bahwa para Sahabat telah menetapkan pemahaman seperti itu. 
Oleh karena itu, mereka kembali kepada pendapat “Aisyah t£5 , 
sehingga mereka pun memakamkan Rasulullah 88 di rumah- 
nya. 


Hal itu menunjukkan bahwasanya tidak ada perbedaan antara 
pembangunan masjid di atas kuburan dengan menempatkan kuburan 
di dalam masjid, sehingga keduanya sama-sama diharamkan. Sebab, 
yang diperingatkan adalah satu. Oleh karena itu, al-Hafizh al-'Tragi 
mengatakan, “Seandainya seseorang membangun masjid dengan 
maksud kelak akan meletakkan kuburan di sebuah tempat di masjid 
tersebut, maka hal itu sudah masuk ke dalam laknat.” Dan bahkan 
diharamkan pula menguburkan jenazah di dalam masjid, meskipun 
dia telah memberi satu syarat pembangunan masjid itu agar dia di- 
makamkan di dalamnya, maka syaratnya itu tidak sah, karena jelas 
hal itu bertentangan dengan tanah yang diwakafkannya untuk di- 
bangun masjid. 


8 Dinukil oleh al-Manawi di dalam kitab Faidhul @adiir (V/ 274) dan dia juga 


mengakuinya. 
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Dapat saya katakan pula: “Dalam hal tersebut di atas, terdapat 
isyarat yang menunjukkan bahwa masjid dan kuburan itu tidak da- 
pat dikumpulkan dalam satu tempat di dalam agama Islam, sebagai- 
mana yang telah kami sampaikan dan akan kami terangkan lebih 
lanjut.” 


Dan pengertian tersebut juga diperkuat pula oleh hadits kelima 
yang telah disebutkan terdahulu dengan lafazh: “Mereka itu adalah 
orang-orang yang jika ada orang shalih di antara mereka meninggal 
dunia, maka mereka akan membangun masjid di makamnya itu... 


Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah...” 


Hadits tersebut merupakan nash yang sangat jelas yang meng- 
haramkan pembangunan masjid di atas makam para Nabi dan orang- 
orang shalih, karena secara jelas hadits tersebut telah menjelaskan 
bahwa hal itu merupakan salah satu sebab yang menjadikan mereka 
masuk dalam kategori “makhluk yang paling buruk” di sisi Allah 
Ta'ala. 


Hal itu diperkuat lagi oleh hadits Jabir «&5 , dia bercerita: “Rasu- 
lullah #8 melarang menyemen makam, duduk di atas makam, dan 
pendirian bangunan di atasnya.” 


? Diriwayatkan oleh Muslim (1I1/62) dan siyag di atas adalah miliknya, Ibnu 
Abi Syaibah (IV/134), at-Tirmidzi (1/155) dan dishahihkannya. Juga Ahmad 
(TI/339 dan 399). 


Ketahuilah bahwa hadits Jabir yang berkenaan dengan larangan mendirikan 
bangunan di atas makam ini adalah hadits shahih, tidak ada seorang ahli pun 
dalam masalah tash-hih dan tadh'if yang meragukannya. Oleh karena itu, ja- 
ngan sampai Anda terkecoh oleh ta'i) al-Kautsari terhadapnya di dalam Magaa- 
laatnya (hal. 159) bahwa di dalamnya terdapat 'an'anah Abuz Zubair, di mana 
Abuz Zubair telah dengan gamblang menyampaikan hadits yang ada pada 
Muslim, demikian juga Ahmad. Saya yakin bahwa hal tersebut tidak diketahui 
oleh al-Kautsari, tetapi hal tersebut dia lakukan secara sengaja seperti yang 
dilakukan oleh orang-orang terdahulu maupun sekarang yang egois, di mana 
mereka menilai dha'if hadits-hadits shahih jika bertentangan dengan mereka. 
Dan mereka menilai shahih hadits-hadits dha'if jika sejalan dengan mereka. 
Di kalangan ulama, al-Kautsari sangat terkenal dengan hal tersebut. Dan saya 
telah menjelaskan sedikit dari hal tersebut di dalam buku al-Ahaa-diitsudh 
Dha'ifah wal Maudhuu'ah wa Atsaruhas Sayyi' fil Ummah (hadits-hadits no. 23, 
24, dan 25). Bagi yang ingin memperdalam hal tersebut, silahkan merujuk 
La yang telah kami kemukakan. Dan Anda akan mendapatkan contoh lain di 
uku ini. 
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Dengan keumumannya, hadits di atas mencakup pembangunan 
masjid di atas kuburan, sebagaimana mencakup pula pembangunan 


kubah di atasnya, bahkan hal itu lebih jelas dilarang. 


Dengan demikian, dapat ditetapkan bahwa pengertian ini shahih 
yang ditunjukkan lafazh “al-ittikhaadz” dan diperkuat oleh dalil- 
dalil lain. 


Adapun ketercakupan hadits-hadits tersebut pada larangan me- 
ngerjakan shalat di masjid yang dibangun di atas kuburan, maka 
dalil-dalil yang menunjukkannya lebih jelas. Yang demikian itu ka- 
rena larangan mendirikan masjid di atas kuburan mengharuskan 
larangan mengerjakan shalat di dalamnya, yang termasuk ke dalam 
bab bahwa larangan berwasilah mengharuskan larangan bertawassul 
melalui wasilah itu untuk sampai pada tujuannya. Contoh dari hal 
tersebut adalah, jika Pembuat syari'at melarang penjualan minuman 
khamr, maka larangan meminumnya sudah termasuk di dalamnya, 
bahkan larangannya itu sudah pasti lebih pantas. 


Yang jelas, bahwa larangan mendirikan masjid di atas kuburan 
bukan sebagai tujuan satu-satunya, sebagaimana perintah memba- 
ngun masjid di perumahan bukan sebagai tujuan satu-satunya, tetapi 
semuanya dimaksudkan untuk mengerjakan shalat di dalamnya. 
Hal itu diperjelas oleh contoh berikut ini: jika ada seseorang memba- 
ngun masjid di tempat terpencil yang tidak berpenghuni dan tidak 
didatangi oleh seorang pun, maka orang ini tidak akan memperoleh 
pahala apapun dari pembangunan masjid tersebut. Bahkan menurut 
saya sendiri, dia berdosa, karena dia telah membuang-buang uang dan 
menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. 


Jika Pembuat syari'at (Allah) telah memerintahkan agar mem- 
bangun masjid, maka secara implisit, Dia juga memerintahkan untuk 
mengerjakan shalat di dalamnya, karena shalat itulah tujuan dari 
pembangunan masjid. Demikian juga jika dia melarang membangun 


Keshahihan hadits ini diperkuat oleh kenyataan bahwa Abuz Zubair tidak 
sendirian dalam meriwayatkannya, tetapi diikuti oleh Sulaiman bin Musa 
yang ada pada riwayat Ahmad dan lain-lain. Ketika menilai hadits tersebut 
shahih, at-Tirmidzi mengatakan: “Dan telah diriwayatkan pula selain dari 
jalur ini dari Jabir.” Dan dikuatkan pula oleh Abu Nadhrah yang ada pada 
riwayat Ibnu an-Najjar di dalam kitab Dzail Taariikh Baghdaad (X/201/1). 
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masjid di atas kuburan maka secara implisit, Dia juga melarang shalat 
di dalamnya, karena shalat itu pula yang menjadi tujuan pemba- 
ngunan masjid tersebut. Hal yang demikian itu sudah sangat jelas 
dan masuk akal, insya Allah Ta'ala. 


B. Tarjih kesyumulan (ketercakupan) hadits itu pada semua 
pengertian di atas dan pendapat Imam asy-Syafi'i mengenai 
hal tersebut. 


Semua pendapat menyebutkan bahwa tindakan menjadikan ku- 
buran sebagai masjid yang disebutkan di dalam hadits-hadits ter- 
dahulu mencakup ketiga pengertian di atas. Dengan demikian, hal 
tersebut termasuk bagian Jawaami'ul Kalim (dari) Rasulullah &, 
dan hal tersebut telah dikemukakan oleh Imam asy-Syafi'i 8. 
Di dalam kitabnya, al-Umm (I/246), beliau menyebutkan: “Saya 
memakruhkan pembangunan masjid di atas kuburan dan sebaiknya 
diratakan, atau shalat di atasnya sedang dia tidak bisa rata (maksud- 
nya, di timbunan tanah yang jelas dikenal atau shalat dengan meng- 
hadap ke arahnya.” Lebih lanjut, dia mengemukakan: “Dan jika dia 
shalat dengan menghadap ke arahnya, maka shalatnya sah, tetapi 
dia telah melakukan perbuatan buruk. Malik pernah memberitahu 
kami bahwa Rasulullah & pernah bersabda: “Semoga Allah mengu- 
tuk orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani karena mereka 
telah menjadikan makam Nabi-Nabi mereka sebagai masjid.” Kemu- 
dian Imam asy-Syafi'i juga mengatakan, “Saya makruhkan hal ter- 
sebut berdasarkan Sunnah dan atsar.” Dan beliau memakruhkan 
-wallaahu Ta'ala a'lam- pengagungan seseorang dari kaum muslimin, 
yakni dengan menjadikan makamnya sebagai masjid, sehingga di- 
khawatirkan mendatangkan fitnah dan kesesatan di kemudian hari.” 


Hadits tersebut dijadikan sebagai dalil bagi ketiga pengertian yang 
dia sebutkan di dalam redaksi ungkapannya, yaitu dalil yang sangat 
jelas yang menunjukkan bahwa dia memahami hadits secara umum. 
Begitu pula yang dilakukan oleh Syaikh “Ali al-Gari yang menukil 
dari beberapa Imam penganut madzhab Hanafi, yang di dalam kitab 
Mirgaatul Mafaatiih Syarh Misykaatil Mashaabiih (V 456) mengata- 
kan: “Sebab pelaknatan mereka adalah, baik karena mereka bersujud 
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kepada kuburan Nabi-Nabi mereka dengan tujuan mengagungkan- 
nya, yang demikian itu jelas merupakan perbuatan syirik yang nyata, 
maupun karena mereka mengerjakan shalat kepada Allah Ta'ala di 
pemakaman para Nabi serta sujud di kuburan mereka dan meng- 
hadap ke makam mereka pada saat shalat. Mereka melakukan hal 
tersebut untuk beribadah kepada Allah sekaligus untuk mengagung- 
kan para Nabi secara berlebihan. Itulah syirik terselubung, karena 
berkaitan dengan pengagungan makhluk yang tidak boleh dilakukan. 
Oleh karena itu, Nabi #8 melarang umatnya melakukan hal terse- 
but, baik karena perbuatan itu menyerupai perbuatan orang-orang 
Yahudi, maupun karena ia mengandung syirik terselubung. Demi- 
kianlah yang dikemukakan oleh penulis ulasan dari para imam kami. 
Dan hal tersebut diperkuat oleh apa yang disebutkan dalam sebuah 
riwayat: “Memperingat kan apa yang mereka kerjakan.” 


Dapat saya katakan: “Sebab pertama yang beliau sebutkan, yaitu 
sujud kepada kuburan para Nabi dalam rangka mengagungkan me- 
reka, sekalipun itu tidak mustahil dilakukan orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani, hanya saja itu bukan makna yang nampak 
jelas dari sabda Nabi #8: “Mereka telah menjadikan makam Nabi- 
Nabi mereka sebagai masjid. Karena makna dzahirnya, mereka men- 
jadikan makam itu sebagai masjid untuk beribadah kepada Allah $ 
dengan pengertian-pengertian terdahulu dalam rangka mencari ber- 
kah dari Nabi yang dikubur di dalamnya, meskipun hal tersebut 
telah menyeret mereka -sebagaimana juga menyeret orang lain- untuk 
terjerumus ke dalam kemusyrikan nyata, seperti yang telah disebut- 
kan oleh Syaikh al-Oari”. 
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BAB TIGA 


MEMBANGUN MASJID DI ATAS 
KUBURAN TERMASUK DOSA 
BESAR 


Setelah kita memahami arti al-ittikhaadz (menjadikan kuburan 
sebagai masjid) yang disebutkan di dalam hadits-hadits tersebut, maka 
akan lebih baik jika kita berhenti sejenak pada hadits-hadits berikut 
ini untuk mengetahui hukum al-ittikhaadz di atas, dengan berpan- 
duan pada apa yang dikemukakan oleh para ulama sekitar masalah 
tersebut. Dan dapat saya katakan: “Setiap orang yang memperhati- 
kan secara seksama hadits-hadits mulia tersebut, maka akan tampak 
jelas olehnya dan tanpa ada keraguan sama sekali bahwa memba- 
ngun masjid di atas kuburan itu adalah haram, bahkan merupakan 
salah satu perbuatan dosa besar, karena adanya laknat Allah dan 
penyifatan para pelakunya sebagai makhluk paling jahat (buruk) 
di sisi Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Dan hal itu tidak akan didapat 
oleh orang yang tidak melakukan perbuatan dosa besar.” 


# Pendapat para Ulama Mengenai Hal Tersebut. 


Empat madzhab telah sepakat mengharamkan hal tersebut. Bah- 
kan, di antara madzhab itu ada yang secara jelas menyatakan bahwa 
hal tersebut termasuk perbuatan dosa besar. Berikut ini uraian madz- 
hab-madzhab yang dimaksud. 


1. Madzhab Syafi'i Menyatakan bahwa Perbuatan tersebut 
Termasuk Dosa Besar. 


Di dalam kitab az-Zawaajir “an Igtiraafil Kabaa-ir (V 120), ahli 
figih, Ibnu Hajar al-Haitami mengatakan: “Dosa besar ketiga, ke- 
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empat, kelima, keenam, ketujuh, kedelapan, dan yang kesembilan 
puluh adalah menjadikan kuburan sebagai masjid, menyalakan obor 
di atasnya, menjadikannya sebagai berhala, berjalan berputar-putar 
mengelilinginya, dan shalat menghadapnya.” 


Lebih lanjut, Ibnu Hajar menyitir beberapa hadits terdahulu dan 
juga hadits-hadits lainnya, dan kemudian mengatakan (hal. 111): 


(Peringatan): 


Pengkategorian keenam hal tersebut sebagai dosa besar sempat 
terlontar dari ungkapan beberapa orang penganut madzhab asy- 
Syafr'i. Seakan-akan dia mengambil keputusan itu berdasarkan pada 
hadits-hadits yang telah saya sebutkan. Dan tindakan menjadikan 
kuburan sebagai masjid termasuk bagian darinya sudah sangat jelas, 
karena Allah 9 melaknat orang (kaum) yang melakukan perbuatan 
tersebut terhadap makam Nabi-Nabi mereka, dan mengkategori- 
kan orang yang melakukan hal tersebut terhadap kuburan orang- 
orang Shalih di antara mereka sebagai orang yang paling jahat (buruk) 
di sisi Allah Ta'ala pada hari Kiamat kelak. Dengan demikian, dalam 
hal tersebut terkandung peringatan bagi kita semua seperti yang ter- 
dapat di dalam sebuah riwayat: “Beliau memperingatkan agar tidak 
mengerjakan apa yang mereka perbuat.” Artinya, Rasulullah #8 mem- 
peringatkan umatnya melalui sabda beliau tersebut agar tidak me- 
lakukan apa yang telah dikerjakan oleh orang-orang tersebut, se- 
hingga mereka akan mendapatkan laknat seperti yang mereka dapat- 
kan. Bertolak dari hal tersebut di atas, sahabat-sahabat kami mengata- 
kan: “Diharamkan shalat dengan menghadap ke arah kuburan para 
Nabi dan wali dengan tujuan untuk mencari berkah sekaligus meng- 
agung-agungkannya. Demikian juga dengan shalat di atas kuburan 
yang dimaksudkan untuk mendapatkan berkah sekaligus untuk 
mengagung-agungkannya. Dan status hukum perbuatan ini sebagai 
dosa besar sudah sangat jelas dari hadits-hadits di atas. gi 


Sebagian penganut madzhab Hanbali mengemukakan: “Ada se- 
seorang yang bermaksud shalat di kuburan dengan tujuan untuk 
mencari berkah darinya dengan mengesampingkan Allah dan Rasul- 
Nya, juga membuat hal baru dalam agama yang tidak diperbolehkan 


42 Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 


oleh Allah. Karena adanya larangan penuh terhadap hal itu yang 
diputuskan secara ijma', maka sesungguhnya hal yang haram dan 
sebab syirik yang paling besar adalah shalat di kuburan dan menjadi- 
kan kuburan sebagai masjid atau membangun masjid di atasnya. Dan 
pendapat yang memakruhkan, harus ditafsirkan dengan selain keter- 
laknatan, karena tidak mungkin ulama akan membolehkan perbuatan 
yang laknat pelakunya sudah diberitahukan oleh Nabi #$ secara mu- 
tawatir. Wajib untuk segera menghancurkan kuburannya, juga peng- 
hancuran kubah-kubah yang dibangun di atasnya, karena masjid di 
atas kuburan itu lebih berbahaya daripada masjid Dhirar. Sebab, ia 
dibangun berdasarkan pembangkangan terhadap Rasulullah $&, se- 
dang beliau sendiri juga telah melarangnya. Selain itu, beliau juga 
memerintahkan untuk menghancurkan makam yang ditinggikan. 
Dan merupakan suatu kewajiban untuk melenyapkan pelita atau lam- 
pu yang diletakkan di atas kuburan serta tidak boleh mewakafkannya 
dan bernadzar dengannya.” 


Demikianlah ungkapan al-Fagih Ibnu Hajar al-Haitami dan di- 
akui oleh muhaggig al-Alusi di dalam kitab Ruuhul Ma'aani (V/31). 
Ia merupakan ungkapan yang menunjukkan kepahaman dan keda- 
laman pemahamannya dalam agama. 


Demikian juga dengan ungkapannya yang dinukil oleh beberapa 
penganut madzhab Hanbali: “Dan pendapat yang memakruhkan, 
diarahkan kepada selain hal tersebut.” Seakan-akan dia mengisyarat- 
kan pada ungkapan asy-Syafi'i: “Dan saya memakruhkan dibangun- 
nya masjid di atas kuburan...” sampai akhir ungkapannya yang saya 
nukil secara lengkap sebelum ini. 


Itu pula yang menjadi pegangan para pengikut madzhab asy- 
Syafi'i, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab at- Tahdziib dan 
syarahnya, al-Majmuu'. Anehnya, dalam hal itu mereka berhujjah 
dengan menggunakan hadits-hadits terdahulu, padahal semua hadits 
tersebut secara terang-terangan mengharamkan perbuatan itu dan 
pelakunya dilaknat. Seandainya kemakruhan itu bagi mereka sebagai 
pengharaman maka maknanya berdekatan, tetapi (mengapa) bagi 
mereka kemakruhan itu sebagai tanzih (pembolehan). Lalu, bagai- 
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mana pendapat yang memakruhkan itu dapat sejalan dengan hadits- 
hadits yang mereka jadikan dalil tersebut?! 


Ini saya katakan, meskipun saya tidak menganggap mustahil me- 
nafsirkan makna makruh dengan pembolehan, akan tetapi dalam 
ungkapan Imam asy-Syafi'i terdahulu secara khusus harus ditafsir- 
kan dengan pengertian haram, karena itulah makna syari'at yang 
dimaksudkan dalam gaya penyampaian al-Our-an. Dan tidak diragu- 
kan lagi bahwa Imam asy-Syafi'i sangat terpengaruh pada gaya bahasa 
al-Our-an. Oleh karena itu, jika kita perhatikan ungkapannya pada 
suatu kalimat yang memiliki pengertian khusus di dalam al-Our- 
an al-Karim, maka wajib membawanya padanya, tidak pada penger- 
tian istilah yang berlaku pada ulama muta-akhkhirin. Dan Allah 
Ta'ala telah berfirman: 


ka Ni s2 Ian IP Ga 
SD ok ae ASI NI 

“Dan Allah menjadikan kalian benci kepada kekafiran, kefasikan 

dan kedurhakaan...” (OS. Al-Hujuraat: 7) 

Semua yang disampaikan ayat di atas termasuk hal yang diharam- 
kan. Dan makna inilah -wallaahu a'lam- yang dimaksudkan oleh 
Imam asy-Syaff'i 4546 melalui ucapannya: “Dan saya memakruhkan 
(membenci)...” Hal tersebut diperkuat oleh ungkapan yang beliau 
sampaikan setelah itu: “Dan jika dia mengerjakan shalat dengan 
menghadap ke arahnya, maka hal itu dianggap sah, tetapi dia telah 
melakukan perbuatan yang buruk.” Ucapannya: “asaa-a” berarti 
melakukan perbuatan buruk, yakni haram. Sebab, haram itulah yang 
dimaksudkan oleh al-@ur-an di dalam kata “as-sayyi-ah” dalam tata 
bahasa al-Gur-an. Dan dalam surat al-Israa”, setelah melarang pem- 
bunuhan terhadap anak dan mendekati perzinaan serta bunuh diri 
dan lain-lain, Allah Ta'ala berfirman: 


Annabi Dag 3 Ig A.A. c 43 
KO AO KONI Bj 
“Semua itu, kejahatannya amat dibenci di sisi Rabb-mu.” (@S. 
Al-Israa': 38) Yakni, diharamkan. 
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Dapat dipertegas bahwa makna itu pula yang dimaksudkan dari 
kata makruh di dalam ungkapan Imam asy-Syafi'i dalam masalah 
ini. Dan dalam ketentuan madzhabnya disebutkan: “Hukum pokok 
dalam larangan itu berarti pengharaman, kecuali yang ditunjukkan 
oleh dalil bahwa hal itu untuk pengertian lain”, sebagaimana hal itu 
telah disampaikan secara gamblang di dalam risalahnya, Jimaa'ul 
Tlm (hal. 125). Dan juga disampaikan di dalam kitabnya ar-Risaalah 
(hal. 343). 


Seperti yang diketahui oleh setiap orang yang mengkaji masalah 
ini dengan dalil-dalilnya, bahwasanya tidak ada dalil apapun yang 
dapat mengalihkan larangan di dalam beberapa hadits terdahulu ke- 
pada selain yang haram. Bagaimana mungkin hal itu akan diarti- 
kan kepada (sesuatu) selain yang haram, sedangkan hadits-hadits lain 
mempertegas bahwa hal itu dimaksudkan untuk pengharaman, se- 
bagaimana yang telah dijelaskan. Oleh karena itu, saya dapat me- 

an bahwa pengharaman pembangunan masjid di atas kuburan 
merupakan (ketetapan) madzhab asy-Syafi'i, apalagi beliau telah 
dengan jelas menyatakan karahah (membenci) setelah menyebutkan 
hadits: “Semoga Allah mengutuk orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasrani, karena mereka telah menjadikan makam Nabi-Nabi 
mereka sebagai masjid,” sebagaimana yang telah disampaikan ter- 
dahulu. Dengan demikian, tidak aneh jika al-Hafizh al-“Iragi -yang 
dia penganut madzhab asy-Syafi'i- secara terang-terangan mengharam- 
kan pembangunan masjid di atas kuburan, sebagaimana yang telah 
disampaikan sebelumnya. Wallaahu a'lam. 


Oleh karena itu, dapat kami katakan bahwa salahlah orang yang 
menisbatkan kepada Imam asy-Syafi'i atas pendapat yang memboleh- 
kan seorang laki-laki menikahi puterinya hasil perzinahan dengan 
hujjah karena Imam asy-Syaf''i hanya memakruhkannya, dan mak- 
ruh itu tidak bertentangan dengan dibolehkan, jika untuk tanzih 
(kebolehannya lebih kuat). 


Di dalam kitabnya, IF'laamul Muwaggi'iin, (1/47-48), Ibnul 
@ayyim mengatakan: “Imam asy-Syafi'i menetapkan untuk me- 
makruhkan seorang laki-laki yang menikahi puterinya sendiri hasil 
hubungan zina. Dan dia sama sekali tidak menyatakan mubah 
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atau boleh. Dan yang sesuai dengan kemuliaan, keimaman, dan 
kedudukannya yang telah diberikan oleh Allah 8 dalam hal 
agama, bahwa hukum makruh yang beliau tetapkan itu dalam 
pengertian haram. Dan beliau menggunakan kata makruh karena 
yang haram itu sangat dibenci (karahah) oleh Allah dan Rasul-Nya. 


Setelah menyebutkan apa-apa yang diharamkanNya, dari awal 
firman-Nya: 


KA UN II TU A5 P 


2 


“Dan Rabbmu telah MEN A NaN supaya kamu jangan ber- 
ibadah melainkan kepada-Nya...” (OS. Al-Israa': 23) 


Sampai pada firman-Nya: 


KAL Yi man 3 
“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 


(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar...” 
(OS. Al-Israa': 33) 


Sampai pada firman-Nya: 


TC 2» 
GB. le 0 ad LC YP 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya...” (OS. Al-Israa”: 36), sampai 


ayat terakhir. 
Kemudian Dia berfirman: 


PLN YP £ kap 7 II AP 1 LA 
FD bb Ius Akan OS US IS? 
“Semua itu, kejahatannya amat dibenci di sisi Rabb-mu.” (OS. 
Al-Israa”: 38) 
Dan di dalam hadits shahih disebutkan: “Sesungguhnya Allah 
38 membenci pembicaraan yang berdasarkan katanya dan katanya, 
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banyak bertanya, dan membuang-buang harta.” Dengan demikian, 
kaum Salaf menggunakan istilah karahah (benci) dalam pengertian- 
nya yang dipergunakan dalam firman Allah dan sabda Rasul-Nya. 
Tetapi kaum muta-akhkhirin mengistilahkan kata itu khusus untuk 
pengertian makruh yang tidak mengandung pengertian haram, yang 
meninggalkannya lebih baik daripada mengerjakannya. Kemudian, 
ada di antara mereka yang membawa ungkapan para imam untuk 
istilah yang baru, lalu mereka melakukan kesalahan yang cukup 
parah dalam hal tersebut. Tidak hanya kata tersebut, tetapi juga kata- 
kata lainnya yang tidak layak bagi firman Allah dan sabda Rasul- 
Nya untuk diterapkan pada istilah yang baru itu. 


Pada kesempatan ini, perlu kami katakan: “Yang wajib dilakukan 
oleh para ulama adalah berhati-hati terhadap istilah-istilah baru yang 
muncul pada kata-kata Arab yang mengandung makna-makna khu- 
sus dan populer di kalangan masyarakat Arab selain istilah-istilah 
yang baru tersebut. Sebab, al-Gur-an itu diturunkan dengan berba- 
hasa Arab. Oleh karena itu, kosa kata dan kalimatnya harus dipahami 
pada batasan-batasan pemahaman masyarakat Arab yang kepada 
mereka al-Our-an diturunkan dan tidak boleh ditafsirkan dengan 
menggunakan istilah-istilah baru yang bermunculan dan banyak 
dipergunakan oleh kaum muta-akhkhirin. Jika tidak demikian, maka 
seorang penafsir akan terperosok ke dalam kesalahan serta mengada- 
ada terhadap Allah dan Rasul-Nya tanpa dia sadari. Saya telah mem- 
berikan satu contoh mengenai hal itu pada kata (al-karahah) ter- 
sebut.” 


Selanjutnya, saya akan memberikan contoh lain tentang kata “as- 
Sunnah,” yang ditinjau secara etimologis (bahasa), kata itu berarti 
jalan. Kata itu mencakup semua yang ada pada Nabi #8, baik itu 
petunjuk maupun cahaya, yang wajib maupun sunnah. Sedangkan 
secara terminologis (tinjauan syar'i), kata itu khusus untuk sesuatu 
yang tidak wajib dari petunjuk Nabi #&. Oleh karena itu, tidak di- 
perbolehkan menafsirkan kata (as-Sunnah) yang disebutkan di dalam 
beberapa hadits mulia dengan pengertian makna terminologi ini. 
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juga sabda beliau: “...Barangsiapa yang tidak suka mengikuti Sunnah- 
ku, berarti dia bukan termasuk golonganku.” 


Dan yang serupa dengan itu adalah hadits yang disebutkan oleh 
sebagian syaikh zaman ini tentang perintah untuk berpegang pada 
Sunnah yang diartikan dengan makna terminologi tersebut, yaitu: 
“Barang-siapa meninggalkan Sunnahku, maka dia tidak akan men- 
dapatkan syafa'atku.” Dengan pengertian seperti itu, mereka telah 
melakukan kesalahan dua kali. 


Pertama: Penisbatan hadits oleh mereka kepada Nabi 88, se- 
panjang pengetahuan kami, (hadits tersebut) tidak memiliki asal 
muasal yang jelas. 


Kedua: Penafsiran mereka terhadap Sunnah dengan pengertian 
terminologi tersebut adalah merupakan kelalaian mereka terhadap 
pengertian-pengertiannya yang berdasarkan syari'at. Dan cukup 
banyak orang yang melakukan kesalahan dalam masalah ini yang 
disebabkan oleh kelengahan seperti itu. 


Oleh karena itu, hal tersebut yang banyak diingatkan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan muridnya, Ibnul Gayyim 
rahimahumallaah. Mereka memerintahkan agar dalam menafsirkan 
kata-kata yang mengandung makna syari'at, agar merujuk kepada 
bahasa, bukan tradisi. Hal itu pada hakikatnya merupakan dasar 
bagi apa yang mereka sebut sekarang ini dengan: ad-Diraasah at- 
Taariikhtyyah lil Alfaazh (kajian historis terhadap kata/lafazh). 


Perlu kiranya kami mengisyaratkan bahwa tujuan terpenting 
dari Perhimpunan Bahasa Arab di Negara Kesatuan Arab yang be- 
rada di Mesir adalah membuat “Kamus Historis Bahasa Arab, serta 
menyebarluaskan kajian detail mengenai sejarah beberapa kalimat 
dan terjadinya perubahan yang muncul pada apa yang diterangkan- 
nya,” sebagaimana yang terdapat pada alenia kedua dari materi 
kedua dari undang-undang yang bernomor 434 (1955) yang khusus 
membahas tentang lembaga perhimpunan bahasa Arab (lihat 
“Majallah al-Majma', volume VII, hal. 5). Mudah-mudahan lembaga 
ini bisa mengemban tugas yang besar ini dan mengantarkannya ke 
tangan orang Arab muslim. Sebab, penduduk Makkah itu lebih 
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mengenal masyarakatnya. Dan pemilik rumah itu lebih menge- 
tahui isi rumahnya. Dengan demikian, proyek besar ini akan 
menyelamatkan diri dari tipu daya kaum orientalis dan tipu mus- 
lihat kaum kolonialis. 


2. Menurut Madzhab Hanafi, Pembangunan Masjid di atas 
Makam itu Makruh dengan Pengertian Haram. 


Makruh dengan pengertian syari'at ini telah dikemukakan oleh 
madzhab Hanafi, di mana Imam Muhammad, murid Abu Hanifah, 
di dalam bukunya al-Aatsaar (hal. 45) mengatakan: “Kami tidak 
memandang perlu adanya penambahan dari apa yang ada pada ku- 
buran. Dan kami memakruhkan mengecat, menyemen kuburan 
dan membangun masjid di tempat itu.” 


Makruh menurut pandangan penganut madzhab Hanafi bila 
lafazhnya mutlak berarti untuk pengharaman, sebagaimana yang 
sudah sangat populer di kalangan mereka. Dan telah dinyatakan 
haram dengan jelas dalam masalah ini oleh Ibnu Malik, sebagai- 
mana yang akan kami kemukakan selanjutnya. 


3. Madzhab Maliki Mengharamkan. 
Di dalam Tafsirnya (X/38), setelah menyebutkan hadits kelima, 


al-Ourthubi mengemukakan: “Ulama-ulama kami mengatakan, 
“Diharamkan bagi kaum muslimin untuk menjadikan makam para 
Nabi dan ulama sebagai masjid.” 


4. Madzhab Hambali juga Mengharamkan. 


Madzhab Hambali juga mengharamkan pembangunan masjid 
di atas makam, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Syar- 
hul Muntahaa, 1/353, dan juga kitab lainnya. Bahkan, sebagian 
mereka menetapkan tidak sahnya shalat di masjid yang dibangun 
di atas makam. Dan menurut mereka, menghancurkannya adalah 
wajib. Di dalam kitab Zaadul Ma'aad, IIL/22, ketika menjelaskan 
figih dan beberapa faedah yang dikandung dalam perang Tabuk, 
dan setelah menyebutkan kisah masjid Dhirar yang mana Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala melarang Nabi-Nya shalat di sana, dan bagai- 
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mana pula Rasulullah #& menghacurkan dan membakarnya, Ibnul 
@ayyim mengatakan: “Di antaranya adalah pembakaran dan peng- 
hancuran tempat-tempat maksiat yang menjadi ajang pelanggaran 
terhadap Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana Rasulullah #8 mem- 
bakar masjid Dhirar. Beliau juga memerintahkan untuk menghan- 
curkannya, padahal ia adalah masjid yang menjadi tempat untuk 
mengerjakan shalat dan berdzikir menyebut nama Allah. Yang de- 
mikian itu tidak lain karena bangunan masjid tersebut membahaya- 
kan dan dapat memecah belah orang-orang mukmin, sekaligus 
menjadi tempat perlindungan bagi orang-orang munafik. Berdasar- 
kan hal tersebut, maka setiap tempat yang keadaannya seperti itu, 
maka wajib bagi imam' untuk melenyapkannya, baik dengan cara 
menghancurkan dan membakarnya maupun dengan merubah 
bentuknya dan mengeluarkan apa yang dipasang di sana. Jika 
keadaan masjid Dhirar demikian, maka orang yang menyaksikan 
kemusyrikan, di mana pemeliharanya mengajak untuk mengadakan 
tandingan-tandingan terhadap Allah, lebih berhak melakukan hal 
tersebut dan bahkan wajib. Demikian juga dengan tempat-tempat 
kemaksiatan dan kefasikan, seperti bar-bar, tempat minum-minum- 
an keras, serta berbagai tempat kemunkaran. “Umar bin al-Khath- 
thab pernah membakar satu desa secara keseluruhan yang menjadi 
tempat penjualan minuman khamr. “Umar juga pernah membakar 
bar Ruwaisyid ats-Tsagafi' dan menyebutnya sebagai orang yang 


| Dapat saya katakan, hal itu berarti bahwa yang demikian itu tidak wajib bagi 
selain imam. Dan yang sama dengan imam adalah wakilnya. Itulah yang men- 
jadi tuntutan pandangan yang benar, karena jika posisi imam itu ditempati 
oleh selain dirinya, maka akan muncul berbagai kerusakan dan fitnah di antara 
kaum muslimin, yang bisa lebih parah daripada kemaslahatan yang hendak 
dicapai. 

? Diriwayatkan oleh ad-Daulabi di dalam kitab al-Kinaa (W/ 189), dari Ibrahim 
bin "Abdurrahman bin “Auf, dia bercerita, “Aku pernah menyaksikan “Umar 
membakar toko minuman Ruwaisyid ats-Tsagafi hingga seakan-akan ia merupa- 
kan bara api atau kobaran api, sedang tetangga kami menjual khamr. Sanad 
hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag dari Shafiyyah binti Abi 
“Ubaid, sebagaimana yang terdapat di dalam kitab al-Jaami'ul Kabir (W/204/1). 
Dan juga Abu "Ubaid di dalam kitab al-Amwaal (hal. 103) dari Ibnu "Umar. 
Dan sanadnya juga shahih. 
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fasik. “Umar juga pernah membakar istana Sa'ad karena di dalam- 
nya tertutup dari pemantauan rakyat. Demikian juga keinginan 
Rasulullah #8 untuk membakar rumah orang-orang yang tidak 
menghadiri shalat Jama'ah dan shalat Jum'at". Hanya saja beliau 
tertahan oleh kaum wanita dan anak-anak yang tidak wajib me- 
ngerjakan shalat yang berada di rumah-rumah tersebut, seperti yang 
beliau beritahukan mengenai hal tersebut." 


Selain itu, wakaf itu tidak sah jika untuk sesuatu yang tidak 
baik dan tidak juga dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, sebagaimana tidak sah juga wakaf masjid seperti ini. Ber- 
dasarkan hal tersebut, maka masjid yang dibangun di atas kuburan 
harus dihancurkan, sebagaimana jenazah harus dikeluarkan jika 
dimakamkan di dalam masjid. Hal itu telah dinashkan oleh Imam 
Ahmad dan selainnya. Dengan demikian, masjid dan kuburan itu 
dalam agama islam tidak boleh disatukan. bahkan jika salah satu 
dari keduanya muncul lebih dahulu, maka yang lainnya harus di- 
cegah. Dan hukum yang berlaku adalah bagi yang lebih dulu ada. 
Jika keduanya ditempatkan secara berbarengan, maka hal tersebut 
tidak boleh. Wakaf ini tidak sah dan tidak diperbolehkan, serta 
tidak sah pula shalat di masjid tersebut, berdasarkan pada larangan 
Rasulullah 88 terhadap hal tersebut dan laknat beliau bagi orang 
yang menjadikan kuburan sebagai masjid, atau menyalakan pelita/ 


Yakni, pintu istana. Dan kisah ini diriwayatkan oleh 'Abdullah bin al- 
Mubarak di dalam kitab az-Zuhud (179/1) dari kitab al-Kawaakibud Daraari, 
tafsir (575 dan no. 513-518). Juga Ahmad (no. 390) dengan sanad yang para 
rijalnya tsigah. 
$ Muttafag 'alaih dari hadits Abu Hurairah «5 , yang ditakhrij di dalam kitab 
Shahih Abi Dawud (557 dan 558). 
(Peringatan): Hadits tentang shalat Jum'at ini hadits lain dari riwayat Ibnu 
Mas'ud yang berstatus marfu”, yang diriwayatkan oleh Muslim tanpa al- 
Bukhari. 
Dapat saya katakan: “Hal itu meskipun tampak logis, tetapi sanad hadits itu 
tidak shahih dari Nabi #5, karena di dalamnya terdapat Abu Ma'syar Najih 
al-Madini, dan dia seorang yang dha'if karena buruknya hafalannya, bahkan 
haditsnya ini munkar, sebagaimana yang telah saya jelaskan di dalam kitab 
Takhrirjul Misykaat (1073), tahgig kedua.” 
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lampu' di atas makam. Dan inilah agama Islam yang dengannya 
Allah mengutus Rasul sekaligus Nabi-Nya, dan menjadikannya 
asing di tengah-tengah umat manusia, seperti yang Anda saksikan.” 


Dari apa yang kami nukil dari para ulama, tampak jelas bahwa 
empat madzhab menyepakati kandungan hadits-hadits terdahulu, 
yaitu pengharaman pembangunan masjid di atas makam. Dan ke- 


6 Hal itu mengisyaratkan kepada hadits Ibnu 'Abbas: “Allah melaknat wanita- 
wanita yang berziarah kubur dan orang-orang yang mendirikan masjid di 
atas kuburan dan menyalakan pelita/lampu di atasnya.” Hadits tersebut di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain, hanya saja hadits tersebut dha'if, 
meskipun banyak dari kaum Salaf yang menyebutnya. Maka, yang benar lebih 
berhak untuk dikatakan dan diikuti. Di antara yang melemahkannya adalah 
Imam Muslim, di mana dalam kitab at-Tafshiil, beliau mengatakan: “Hadits 
ini tidak tsabit. Dan Abu Shalih Badzam dijauhi haditsnya oleh orang-orang, 
dan tidak pasti juga pendengarannya dari Ibnu “Abbas.” Dinukil oleh Ibnu 
Rajab di dalam kitab Fat-hul Baari, sebagaimana yang terdapat di dalam kitab 
al-Kawaa-kibud Daraari (65/82/1). 

Dan saya telah menjelaskan kelemahan hadits ini di dalam kitab al-Ahaadiits 
adh-Dha'iifah wal Maudhuu'ah wa Atsaruhas Sayyi' fil Ummah, (no. 225). Dan 
di sana saya menyebutkan bahwa hadits tersebut shahih lighairihi, kecuali 
penyalaan pelita/lampu, di mana ia adalah munkar, yang tidak datang kecuali 
dari jalan yang dha'if ini. 

Dan sekarang saya telah menemukan kesalahan yang sangat fatal sekitar 
hadits ini. Dalam kitab al-Gaulul Mubiin, karya salah seorang ulama modern 
Salafi yang menashkan (hal. 79): “Hadits ini meskipun di dalam sanadnya 
-menurut penulis kitab as-Sunan- masih mengandung kontroversi, tetapi sa- 
nadnya, menurut al-Hakim tidak terjadi silang pendapat, karena jalan al- 
Hakim bukan jalan mereka.” 

Dapat saya katakan, bahwa hadits ini porosnya ada pada al-Hakim dan 
juga selainnya atas Abu Shalih dari Ibnu 'Abbas. Dalam mengomentarinya, 
al-Hakim mengatakan (1/374), “Abu Shalih adalah Badzam dan dia tidak dapat 
dijadikan hujjah.” 

Dapat saya katakan, “Menurut mayoritas imam, Abu Shalih ini dha'if dan 
tidak dinilu tsigah kecuali oleh al- Ajali sendiri, sebagaimana yang dikemuka- 
kan oleh al-Hafizh di dalam kitab at-Tahdziib. Dan al- Ajali sendiri terkenal 
dengan sikap menggampangkan dalam memberi penilaian tsigah, seperti Ibnu 
Hibban, dan kami tidak mendapatkan jalan lain yang dapat memperkuatnya 
setelah penambahan pembahasan. 

Mungkin yang dituju melalui ucapannya adalah beberapa syahid (bukti) 
yang saya sebutkan di sana, tetapi yang jelas, di dalam hadits tersebut tidak 
disebutkan kata as-sirju (pelita/ lampu) sama sekali, sehingga ia hanya merupa- 
kan waham (prasangka) semata.” 
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sepakatan para ulama mengenai hal tersebut telah dinukil oleh 
orang yang paling mengetahui pendapat mereka, juga letak 
kesepakatan dan perbedaan mereka, yaitu Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah 4, di mana beliau pernah ditanya yang bunyi per- 
tanyaannya sebagai berikut : “Sahkah shalat di masjid yang di dalam- 
nya terdapat makam, sedang orang-orang biasa berkumpul di masjid 
itu untuk menunaikan shalat jama'ah dan Jum'at? Haruskah makam 
itu diratakan, diberi penutup atau dinding?” 


Maka, Ibnu Taimiyyah pun menjawab: “Alhamdulillaah, para 
imam telah sepakat bahwasanya tidak diperbolehkan membangun 
masjid di atas makam, karena Nabi £$ pernah bersabda: 


Tea PEN A1 TAN SN ANA NP SR Ama 3 
VI deras 93 Ola PS SAS OS ja ol) 


2. 


(DS 3 SBI IM Aorllaa YAN | d5 YG 


“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah menjadikan 
makam sebagai masjid. Ketahuilah, janganlah kalian menjadi- 
kan kuburan sebagai masjid, karena sesungguhnya aku melarang 
kalian melakukan hal tersebut.” 


Dan bahwasanya tidak diperbolehkan menguburkan jenazah 
di dalam masjid. Jika masjid itu ada sebelum penguburan, maka 
makam itu yang dipindahkan, baik dengan meratakan makam atau 
dengan membongkar makam tersebut jika baru dikubur. Dan jika 
masjid itu dibangun setelah adanya kuburan, maka ada dua kemung- 
kinan, baik dengan memindahkan masjid atau dengan menghilang- 
kan kuburan tersebut. Dengan demikian, masjid yang berdiri di 
atas kuburan tidak boleh dipergunakan untuk shalat fardhu maupun 
sunnat, karena hal itu memang dilarang.” Demikian yang disebut- 
kan di dalam kitab al-Fataawa, miliknya (I/107 dan I1/192). 


Daarul Iftaa' di wilayah Mesir telah mengadopsi fatwa Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah ini. Daarul Iftaa' ini menukil fatwa tersebut 
ke dalam fatwanya yang tidak membolehkan adanya kuburan di 
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dalam masjid. Bagi yang ingin membacanya, silahkan merujuk ke 
majalah al-Azhar, (jilid XI, hal. 501-503). 


Dan di dalam kitab al-Ikhtiyaaraat al-Ilmiyyah, (hal. 52), Ibnu 
Taimiyyah mengatakan: “Dan diharamkan menyalakan pelita/ 
lampu di atas makam, mendirikan masjid di atasnya atau di tengah- 
tengahnya. Dan menghilangkannya adalah fardhu “ain. Saya tidak 
melihat adanya perbedaan pendapat mengenai hal tersebut di ka- 
langan ulama ternama.” 


Ibnu “Urwah al-Hambali menukil hal tersebut di dalam kitab 
al-Kawaakibud Daraari (11/244/1) dan dia juga mengakuinya. 


Demikianlah kami berpendapat, bahwa ulama secara keseluruh- 
an sependapat mengenai apa yang ditunjukkan oleh hadits-hadits 
tentang pengharaman pembangunan masjid di atas makam. 


Oleh karena itu, kami mengingatkan orang-orang mukmin 
agar menjauhi orang-orang yang melakukannya dan agar keluar 
dari jalan mereka, supaya tidak termasuk kategori orang yang men- 
dapatkan ancaman Allah S5, seperti dalam firman-Nya: 


- 


C3 Sd 3 Le AA ye Ja JI 333 ag P 
HL Al ie L AP oa Jaa AS 
Haa Sis 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ta leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (OS. An-Nisaa”:115) 


7 Di dalam majalah yang sama terdapat ungkapan lain mengenai pengharaman 
pendirian bangunan di atas kuburan secara mutlak. Lihat: (volume tahun 1930, 
hal. 359-364). 


54 Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 


Dan juga firman-Nya: 
LITE Soy ANUS BOP 
823 
NN 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang 


menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.” 


(OS. Oaaf: 37) 
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BAB EMPAT 


BEBERAPA SYUBHAT DAN 
JAWABANNYA 


Ada orang yang mengatakan, “Jika ketetapan yang berdasar- 
kan syari'at memutuskan haramnya membangun masjid di atas 
makam, maka di sana banyak hal yang menunjukkan adanya 
perbedaan dengan hal tersebut.” Berikut ini penjelasannya: 


1. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala di dalam surat al-Kahfi: 
He it yag Tele Sos UE) 
$ By kmi 


“Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: Se- 
sungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan 
di atasnya.” (OS. Al-Kahfi: 21) 


Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa orang-orang yang 
menyampaikan ungkapan tersebut adalah orang-orang Nasrani 
sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab-kitab tafsir, se- 
hingga dengan demikian, pembangunan tempat ibadah di atas 
kuburan merupakan syari'at mereka. Dan syari'at orang-orang 
sebelum kita akan menjadi syari'at kita jika Allah Ta'ala 
menerangkannya dan tidak dilanjutkan dengan hal-hal yang 
menunjukkan penolakannya, seperti yang terkandung di dalam 
ayat yang mulia ini. 

2. Keberadaan makam Nabi # di Masjid Nabawi. Seandainya 
pembangunan masjid di atas makam itu tidak diperbolehkan, 
niscaya para Sahabat tidak akan menguburkan Nabi &£ di masjid 
beliau itu. 
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3. Shalat Nabi #& di masjid al-Khaif, padahal di masjid tersebut 
terdapat makam tujuh puluh orang Nabi, seperti yang beliau 
sabdakan. 

4. Apa yang disebutkan di beberapa buku, bahwa makam Isma'il 
SY dan juga yang lainnya terdapat di area Hijir Ismail di 
Masjidil Haram, padahal ia merupakan masjid yang paling 
mulia dan dianjurkan bagi seseorang untuk shalat di dalamnya. 

5, Pembanganan masjid oleh Abu Jandal & di atas makam Abu 
Bashir #5 pada masa Nabi & aa yang disebutkan 
di dalah kia al-Istii'aab, karya Ibnu 'Abdil Barr. 

6. Sebagian orang menilai bahwa larangan menjadikan kuburan 
sebagai masjid itu mungkin disebabkan adanya kekhawatiran 
bahwa orang-orang akan terfitnah oleh orang yang ada di dalam 
kuburan tersebut. Kemudian kekhawatiran tersebut sirna dengan 
tertanamnya ruh tauhid ke dalam hati orang-orang mukmin, 
sehingga hilang pula larangan tersebut. 


Lalu, bagaimana mungkin beberapa hal di atas bisa dikompromi- 
kan dengan Tapa yang mengharamkan pembangunan masjid di 
atas kuburan? 


Untuk menjawab hal tersebut, dengan memohon pertolongan 
kepada Allah, saya akan mengatakan: 


1. Jawaban atas Syubhat Pertama. 
Mengenai syubhat pertama ini, dapat dijawab dari tiga sisi: 


a. Bahwa yang benar dan yang ditetapkan di dalam ilmu Ushul, 
bahwa syari'at orang-orang sebelum kita tidak menjadi syari'at 
kita. Prinsip ini didasarkan pada dalil yang cukup banyak', 
di antaranya adalah sabda Nabi #&: 


a 


AN ge Sal aksi JAS elbe ) 
Abah Oo PA ag. 135 


| Silahkan lihat beberapa buku Ilmu Ushul, khususnya buku al-Ihkaam, karya 


Ibnu Hazm. 
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#@ - 


(“BS Ad d! Uabag y Kel Ang 


“Aku diberi lima hal yang tidak pernah diberikan kepada se- 
orang Nabi pun sebelumku... (kemudian dia menyebutkannya, 
dan yang terakhir disebutkan) dan dulu Nabi diutus hanya 
khusus kepada kaumnya, sedangkan aku diutus kepada umat 
manusia secara keseluruhan.” 


Jika hal ini telah jelas, maka kita tidak diharuskan untuk 
berpegang pada apa yang ada di dalam ayat tadi, sekalipun 
ayat tersebut menunjukkan dibolehkannya pembangunan 
tempat ibadah di atas kuburan, karena hal itu merupakan 
syari'at orang-orang sebelum kita. 


b. Andaipun misalnya, yang benar adalah pendapat orang yang 
menyatakan bahwa “syari'at orang-orang sebelum kita meru- 
pakan syari'at kita.” Namun demikian hal itu disyaratkan di 
kalangan mereka jika di dalam syari'at kita tidak terdapat hal- 
hal yang bertentangan dengannya. Dan syarat ini tidak ada di 
sini, karena hadits-hadits yang mutawatir tentang larangan mem- 
bangun masjid di (atas) kuburan sudah sangat jelas, seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya. Hal itu merupakan dalil yang me- 
nunjukkan bahwa apa yang ada di dalam ayat itu bukan syari'at 
kita. 


c. Kami tidak bisa menerima jika dikatakan bahwa ayat di atas 
mengisyaratkan bahwa pembangunan tempat ibadah di atas 
kuburan merupakan syari'at bagi orang-orang sebelum kita 
dengan alasan karena sejumlah orang mengatakan: 


$ . : ah al NE 5 at ? 
“Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan 
di atasnya.” (OS. Al-Kahfi: 21) 


2? Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Hadits ini juga ditakhrij di dalam 
kitab Irwaa-ul Ghaliil, (no. 285). 
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Dengan demikian, tidak ada pernyataan secara jelas bahwa 
mereka itu adalah orang-orang mukmin. Di dalam ayat tersebut 
sama sekali tidak ada isyarat yang menunjukkan bahwa mereka 
adalah orang-orang mukmin yang shalih yang berpegang teguh 
pada syari'at Nabi yang diutus, bahkan lahiriah ayat menunjuk- 
kan kebalikan dari itu. Al-Hafizh Ibnu Rajab, di dalam kitab 
Fat-hul Baari fii Syarh al-Bukhari, (65/280), dari kitab al-Kawaa- 
kibud Daraari' dalam menjelaskan hadits: “Allah melaknat 
orang-orang Yahudi yang menjadikan makam Nabi-Nabi me- 
reka sebagai tempat ibadah,” mengatakan: “Al-Our-an juga telah 
menunjukkan seperti apa yang ditunjukkan oleh hadits ini, 
yaitu firman Allah 38 tentang kisah Ash-haabul Kahfi: 


Ae Sist saat Je ole Tadi Jep 
HD aa 


“Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: Se- 
sungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan 
di atasnya.” (OS. Al-Kahfi: 21) 


Dengan demikian, Allah Ta'ala telah mengkategorikan 
tindakan menjadikan makam sebagai masjid merupakan per- 
buatan orang-orang yang berkuasa mengendalikan urusan. Dan 
itu menunjukkan bahwa sandarannya adalah pemaksaan dan 
kekuasaan serta ketundukan kepada hawa nafsu. Hal itu bukan 
merupakan perbuatan ulama yang selalu mendapat pertolongan 
Allah, di mana Allah telah menurunkan beberapa petunjuknya 
kepada para Rasul-Nya.” 


3 Manuskrip di perpustakaan azh-Zhahiriyyah di Damaskus. Ia merupakan 
buku yang sangat berharga sekali, yang di dalamnya dikumpulkan berbagai 
hal berharga yang sangat jarang dari buku-buku ulama terdahulu dan risalah- 
risalah mereka yang belum sempat diterbitkan, yang mayoritas saya ke- 
tahui. Dan sekarang saya tengah mentakhrij buku-buku dan risalah-risalah 
ini dalam daftar khusus yang saya letakkan di beberapa jilid buku ini yang 
terdapat di perpustakaan dan tempat-tempat lainnya yang saya temukan. 
Kemudian takhrij itu selesai dari beberapa jilid buku di perpustakaan. Dan 
mudah-mudahan Allah akan memberikan bantuan untuk menemukan yang 
lainnya dan mentakhrij kandungannya. 
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Di dalam kitab Mukhtashar al-Kawaakib, (X/ 207/2), me- 
ngikuti (ucapan/pendapat) al-Hafizh Ibnu Katsir di dalam Taf 
sirnya, (WI/78), Syaikh “Ali bin “Urwah mengatakan: “Mengenai 
orang-orang yang berpendapat demikian, Ibnu Jarir mencerita- 
kan dua pendapat": 


1. Mereka adalah orang-orang muslim di antara mereka. 
2. Mereka adalah orang-orang musyrik di antara mereka. 


Wallaahu a'lam, secara lahiriah tampak bahwa orang-orang 
yang mengatakan hal itu adalah orang-orang yang berpengaruh 
dan terpandang, tetapi apakah mereka itu orang-orang terpuji 
atau tidak? Masih terdapat silang pendapat, karena Nabi #8 
telah bersabda: “Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani. Mereka telah menjadikan kuburan 
Nabi-Nabi mereka sebagai masjid-masjid.” Beliau memperingat- 
kan apa yang telah mereka kerjakan itu. Dan telah kami riwayat- 
kan dari “Umar bin al-Khaththab bahwa dia pernah menemukan 
makam Danial pada masa pemerintahannya di Irak, lalu "Umar 
memerintahkan agar disembunyikan dari orang-orang. Dan agar 
catatan yang dia temukan itu dipendam, yang di dalamnya ter- 
dapat berita tentang perang besar dan lain-lain.” 


Jika demikian adanya, maka tidak dibenarkan berhujjah de- 
ngan ayat tersebut dari sisi manapun. Al- Allamah al-Muhaggig 
al-Alusi di dalam kitab Ruuhul Ma'aani (V/31) mengatakan: 
“Ayat tersebut juga dipergunakan sebagai dalil untuk mem- 
bolehkan pendirian bangunan di atas makam para ulama dan 
pendirian masjid di atasnya serta shalat di dalamnya. Di antara 
orang yang menyebutkan hal tersebut adalah asy-Syihab al- 
Khafaji di dalam hasyiyah yang disusunnya atas tafsir al-Bai- 
dhawi. Ini adalah pendapat yang bathil dan menyimpang, 
merusak dan tidak bermutu, sesungguhnya telah diriwayatkan...” 


Kemudian dia menyebutkan beberapa hadits terdahulu, lalu 
dia menyertainya dengan ungkapan al-Haitami di dalam kitab 


4 Dapat saya katakan: “Keduanya juga diceritakan oleh Ibnul Jauzi di dalam 
tafsirnya Zaadul Masiir, (V/123). Seperti kebiasaannya, dia tidak mentarjih 
salah satu dari keduanya.” 
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az-Zawaajir, dengan memberikan pengakuan terhadapnya. Dan 
saya telah menukilnya di halaman sebelum ini, kemudian dari- 
nya dia menukil di dalam kitabnya Syarhul Minhaaj yang bunyi 
nashnya sebagai berikut: “Ada sekelompok orang yang mem- 
fatwakan untuk menghancurkan setiap kuburan yang terdapat 
di Mesir, sampai-sampai kubah kuburan Imam asy-Syafi'i 4555 
sekalipun yang dibangun oleh beberapa raja. Seharusnya, setiap 
orang menghancurkannya selama tidak dikhawatirkan timbul- 
nya kerusakan dari hal tersebut, sehingga menjadi keharusan 
untuk menghilangkan kubah di atas makam Imam Syafi'i ter- 
sebut, berdasarkan pada ungkapan Ibnur Rifah di dalam kitab 
ash-Shulh.” 

Lebih lanjut, Imam al-Alusi mengatakan: “Tidak dapat di- 
katakan bahwa ayat tersebut secara jelas menunjukkan penye- 
butan syari'at orang-orang sebelum kita dan dapat dijadikan 
dalil untuk itu. Sebab, telah diriwayatkan bahwa Rasulullah #$ 
telah bersabda: “Barangsiapa tidak shalat karena tertidur atau 
karena lupa...” 


Kemudian, beliau membacakan firman Allah Ta'ala: 


- st PN AA KL AN "3 
fasa dala! 2319 2 
“Dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.” (OS. Thaahaa: 14) 


Ayat ini ditujukan kepada Musa :$ZX, dan disebutkan oleh 
Rasulullah #&£ sebagai dalil. Abu Yusuf berhujjah dalam mem- 
bolehkan diberlakukannya gishash antara laki-laki dengan 
perempuan dengan menggunakan ayat: 


? Dapat saya katakan bahwa hadits ini shahih yang diriwayatkan di dalam kitab 
ash-Shahihain. Dan penyebutannya sebaiknya tidak dengan menggunakan 
ungkapannya: “ruwiya (diriwayatkan),” karena ia menunjukkan kelemahan 
dalam istilah para ulama seperti yang telah saya jelaskan di dalam buku Sha- 
laatut Taraawiih (hal. 64-65), terbitan Maktabah al-Ma'arif, Riyadh. Karenanya, 
perhatikanlah. 

Kemudian, hadits tersebut juga ada pada saya, di dalam kitab Shahih Abi 
Dawud (461) dan juga Irwaa-ul Ghaliil (263). 
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tO. ke es) 
“Dan telah kami wajibkan kepada mereka.” (Al-Maa-idah: 45) 


Juga al-Karkhi dalam membolehkan pemberlakuan gishash 
antara orang merdeka dengan budak, dan antara muslim dengan 
dzimmi' dengan menggunakan ayat yang membahas tentang 
Bani Isra-il dan lain-lain. Dan dapat kami katakan bahwa pen- 
dapat kami mengenai syari'at orang-orang sebelum kita, jika 
memang mengharuskan bahwa ia juga menjadi syari'at kita, 
namun hal itu tidak mutlak, tetapi (hal itu) jika Allah Ta'ala me- 
nerangkan kepada kita tanpa pengingkarannya. Dan penging- 
karan Rasul-Nya £$ sama seperti pengingkaran Allah J8.” 

Saya juga pernah mendengar Nabi #8 pernah melaknat 
orang-orang yang mendirikan masjid di atas kuburan, sehingga 
(berdasarkan hadits ini) maka syari'at sebelum kita yang disebut- 
kan tadi dilarang. Bagaimana mungkin pendirian masjid di atas 
kuburan itu merupakan bagian dari syari'at-syari'at terdahulu 
padahal saya pernah mendengar pelaknatan terhadap orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang telah menjadikan kuburan 
Nabi-Nabi mereka sebagai masjid. Ayat di atas tidak sama se- 
perti ayat-ayat yang penggunaannya sebagai hujjah oleh para 
imam yang telah kami sebutkan tadi. Bunyi ayat tersebut tidak 
lebih dari sekedar menceritakan pendapat dan keinginan se- 
kelompok orang yang ingin melakukan hal tersebut (pendirian 
masjid di atas kuburan), dan ayat tersebut tidak menempati 
posisi sebagai pujian bagi mereka serta anjuran untuk me- 


8 Dapat saya katakan: “Pemberlakuan hukum gishash antara muslim dan 
dzimmi tidak diperbolehkan, atas dasar sabda Nabi #8: “Seorang muslim tidak 
boleh dibunuh karena (membunuh) orang kafir. Diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan juga yang lainnya (Lihat kitab al-Ahaadiits adh-Dha'tifah, 1/671). Dengan 
demikian, (boleh) berhujjah dengan menggunakan ayat yang mengisyarat- 
kan kepadanya dalam suatu masalah, seperti berhujjah dengan ayat dari surat 
al-Kahfi yang sedang kita bicarakan ini.” 

Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah #: “Sesungguhnya apa yang diha- 
ramkan oleh Rasulullah itu sama seperti yang diharamkan oleh Allah.” Ini 
merupakan hadits shahih, meskipun penulis buku 4l-Adhwaa' tidak setuju. 
Lihat: 4l-Misykaat dengan takhrij saya (163). 
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ngikuti mereka. Oleh karena itu selama belum jelas benar ada 
indikasi yang tegas. Yang menunjukkan bahwa mereka telah 
melakukan hal itu, (maka itu tidak bisa dijadikan dalil), lebih- 
lebih hanya sekedar keinginan kuat saja atas apa yang akan 
mereka lakukan. 


Dan di antara hal yang dapat mengurangi kepercayaan ter- 
hadap perbuatan mereka adalah pendapat yang mengatakan 
bahwa mereka itu adalah para pemimpin dan penguasa, sebagai- 
mana yang diriwayatkan dari Oatadah. 


Orang yang berpendapat seperti ini sebaiknya mengatakan: 
“Sesungguhnya kelompok pertama, mereka itu adalah orang- 
orang mukmin yang mengetahui tentang tidak disyari'atkan- 
nya pembangunan masjid di atas kuburan. Kemudian mereka 
mengusulkan agar mendirikan bangunan di atas pintu gua dan 
penutupnya serta tidak perlu mengusik penghuni-penghuni- 
nya, tetapi para pemimpin tidak menerima usulan mereka itu. 
Bahkan usulan itu membuat mereka marah sehingga mereka 
bersumpah untuk menjadikannya sebazai masjid.” 


Jika Anda tidak mau menerima penafsiran ini kecuali ber- 
husnuzh zhan (berprasangka baik) kepada kelompok kedua, 
maka Anda bisa katakan, “Pembangunan masjid yang mereka 
lakukan di atas makam tidak seperti model pembangunan 
masjid di atas kuburan yang dilarang dan yang pelakunya ter- 
laknat. Tetapi, pembangunan masjid itu berada di sisi mereka 
dan di dekat gua mereka itu. Karena telah diriwayatkan secara 
terang-terangan dengan lafazh “nda (di sisi) di dalam penutu- 
ran kisah ini dari as-Suddi dan Wahb. Dan pembangunan mas- 
jid seperti ini tidak dilarang, karena tujuan dari itu adalah pe- 
nisbatan masjid tersebut pada gua di mana mereka dikuburkan, 
seperti penisbatan masjid Nabawi pada Margad al-Mu 'zham 
(makam Rasulullah #8). Dengan demikian, ucapan mereka: “Se- 
sungguhnya kami akan mendirikan di atasnya,” adalah seperti 
bentuk ucapan sekelompok orang: “Dirikanlah bangunan di 
atas mereka.” 


Jika mau, Anda dapat mengatakan, “Bahwa pendirian masjid 
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itu di atas gua, di atas gunung, di mana gua itu ada. Mengenai 
tafsir seperti ini terdapat riwayat (dari) Mujahid bahwa sang raja 
membiarkan mereka di gua mereka dan membangun di atas gua 
mereka itu sebuah masjid. Demikianlah penafsiran yang paling 
dekat dengan lahiriah lafazh, seperti yang sudah tidak asing lagi. 
Semuanya itu adalah pendapat yang menyatakan bahwa As)- 
haabul Kahfi itu meninggal dunia setelah mereka ditemukan. 
Sedangkan bagi pendapat yang menyatakan bahwa mereka itu 
tidur seperti tidur yang pertama, maka tidak perlu diperbincang- 
kan.” 


Ringkasnya, dapat dikatakan bahwa tidak sepatutnya bagi 
orang yang memiliki sedikit akal sekalipun untuk mempunyai 
pendapat yang bertentangan dengan apa yang disampaikan oleh 
hadits-hadits shahih dan atsar-atsar yang jelas, dengan menggu- 
nakan dalil ayat di atas sebagai alasan. Karena sikap seperti itu 
merupakan kesesatan yang jauh dan sangat sedikit akal. Dan 
saya pernah menyaksikan orang yang membolehkan apa yang 
dikerjakan oleh orang-orang bodoh terhadap makam orang- 
orang shalih serta mendirikan bangunan di atasnya, menggan- 
tungkan lampu di atasnya, shalat menghadap ke arahnya, ber- 
jalan mengelilinginya dan mengusap-ngusap makamnya serta 
berkumpul di sana pada waktu-waktu tertentu, dan lain-lain 
dengan berdalil dengan ayat mulia di atas, juga dengan beberapa 
riwayat yang menceritakan kisah ini, yaitu berupa tindakan 
raja yang membuatkan hari raya untuk mereka setiap tahun- 
nya, membuatkan untuk mereka peti dari kayu jati dan meng- 
kiaskan akan sebagian perbuatan untuk sebagian yang dilaku- 
kan. Semuanya itu adalah tindakan yang menentang Allah dan 


8 Diisyaratkan pada apa yang disebutkan di halaman pertama dari dua halaman 
yang diisyaratkan, yaitu ucapannya: “Dari al-Hasan bahwasanya didirikan 
(yakni, masjid) itu agar Ash-haabul Kahfi itu shalat di masjid tersebut jika me- 
reka terbangun nantinya.” 

Al-Alusi mengatakan: “Yang demikian itu didasarkan pada pendapat mereka 
belum meninggal, tetapi mereka tidur seperti tidur mereka pertama kali. 
Demikianlah sebagian mereka berpendapat. Bahkan ada yang mengatakan, 
“Mereka itu belum meninggal dunia sehingga muncul al-Mahdi, sehingga me- 
reka kelak akan menjadi pendukungnya.” Tidak ada ta'lil (dalil) untuk itu, 
dan menurut saya, hal itu tidak lebih hanya seperti khurafat.” 
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Rasul-Nya sekaligus sebagai perbuatan bid'ah dalam agama yang 
tidak diizinkan oleh Allah 38. 


Dan untuk mengetahui yang benar, cukup bagi Anda untuk 
memperhatikan apa yang telah diperbuat oleh para Sahabat 
Rasulullah 8 terhadap makam beliau JI) Lb! ale, yang me- 
rupakan makam paling mulia di muka bumi ini. Selain itu, Anda 
juga harus mengikuti tindakan mereka dalam berziarah ke ma- 
kam beliau dan memberi salam kepadanya. Selanjutnya, amati 
dan renungkan apa yang mereka lakukan di sini dan di sana. 
Mudah-mudahan Allah Yang Maha-suci memberikan hidayah 
kepada Anda.” 


Dapat saya katakan bahwa sebagian ulama kontemporer” 


? Yaitu, Syaikh Abul Faidh Ahmad ash-Shadig al-Ghimari di dalam bukunya 
yang berjudul: Ihyaa-ul Magbuur min Adillati Istihbaabi Binaa-il Masaajid wal 
Gibaab 'alal Gubuur. Buku ini merupakan musibah paling parah yang me- 
nimpa kaum muslimin di zaman sekarang ini dan jauh dari kajian ilmiah. 
Penulis buku ini mengklaim dirinya meninggalkan taglid dan mengamalkan 
hadits syarif. Saya pernah berjumpa dengannya pada beberapa bulan yang 
lalu di perpustakaan azh-Zhahiriyyah. Dari perbincangan yang berlangsung 
antara saya dengannya, tampak bahwa dia memang mengerti ilmu hadits dan 
dia juga mengajak untuk berijtihad dan memerangi taglid, dengan perang yang 
tidak mengenal ampun. Mengenai hal tersebut, dia mempunyai beberapa buku 
karangan, seperti yang dikatakannya kepada saya. Tetapi, sayangnya pertemu- 
an itu sangat singkat sekali, tidak memungkinkan bagi saya untuk mengetahui 
visinya dalam “agidah, meskipun saya merasa dari beberapa ucapannya itu 
menunjukkan bahwa dia seorang khalaf yang berbau Shufi. Kemudian saya 
semakin yakin terhadap hal tersebut setelah saya membacakan buku ini dan 
juga buku lainnya kepadanya. Di mana tampak oleh saya bahwa dia memang 
memerangi orang-orang yang berpegang pada tauhid serta menentang keras 
“agidah mereka. Dia menyuarakan “bid'ah hasanah” dan membendung para 
pelaku bid'ah. Pengakuan ijtihadnya itu tidak berarti sama sekali melainkan 
hanya menjadi dukungan bagi para pengumbar nafsu, sama persis seperti yang 
dilakukan oleh mujtahid (orang yang melakukan ijtihad) dari kalangan Syi'ah. 
Sebagai bukti konkret atas apa yang saya katakan itu, jika Anda mau, cukup 
bagi Anda untuk membaca buku ini: Ihyaa-ul Magbuur min Adillati Istihbaabi 
Binaa-il Masaajid wal Gibaab 'alal dubuur. Sebenarnya, buku ini telah mengu- 
bur setiap hadits mutawatir yang mengharamkan pembangunan masjid di 
atas kuburan yang telah menjadi pegangan imam-imam besar tanpa adanya 
perbedaan pendapat di antara mereka. Yang tepat untuk dikatakan bahwa dia 
itu “seorang pemberani,” tetapi berani dalam memerangi kebenaran. Bagai- 
mana tidak, dia menolak setiap hadits yang kami sampaikan dan kesepakatan 
ulama tanpa alasan sama sekali, kecuali hanya mengikuti nash-nash mutasyaa- 
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menggunakan ayat di atas sebagai dalil untuk membolehkan 
apa yang mereka katakan, bahkan sebagai dalil dianjurkannya 
membangun masjid di atas kuburan, tetapi dari sisi lain, ada pe- 
laku bid'ah yang melakukan perubahan beberapa hal, sebagai- 
mana kisahnya telah disebutkan sebelumnya, dia mengatakan: 
“Dalil dari ayat tersebut adalah pengakuan Allah Ta'ala terhadap 
apa yang mereka katakan dan Dia tidak mengingkari perbuatan 
mereka.” 


Saya berpendapat bahwa penggunaan dalil seperti itu sama 
sekali tidak benar, ditinjau dari dua sisi: 


1. Tidak benar menganggap tidak adanya penolakan terhadap 
mereka sebagai pengakuan atas mereka, kecuali jika telah di- 
sepakati bahwa mereka benar-benar orang muslim, shalih, yang 
berpegang teguh pada syari'at Nabi mereka. Dan pada ayat ter- 
sebut tidak ada isyarat sedikit pun yang menunjukkan demikian, 
bahkan sebaliknya. Tafsiran itulah yang lebih dekat, bahwa 
mereka adalah orang-orang kafir atau orang-orang jahat, sebagai- 
mana yang telah lebih dulu disampaikan melalui ungkapan Ibnu 
Rajab, Ibnu Katsir dan lain-lain. Pada saat itu, tidak adanya 
pengingkaran terhadap mereka itu tidak bisa dianggap sebagai 
pengakuan, tetapi justru pengingkaran. Sebab, semata-mata me- 
ngisahkan ucapan orang-orang kafir dan jahat sudahlah cukup 
sebagai penolakan terhadap perbuatan mereka dengan menisbat- 
kan ucapan tersebut kepada mereka. Dengan demikian, sikap 
diam atasnya tidak bisa dianggap sebagai pengakuan. Alasan ini 
diperkuat lagi dengan alasan yang kedua berikut ini: 


2. Penggunaan dalil seperti itu hanya berlaku di kalangan pe- 
ngikut hawa nafsu dari kalangan orang-orang terdahulu maupun 
sekarang. Yaitu orang-orang yang mencukupkan diri dengan 
berpegang pada al-Our-an saja dalam menjalankan agama dan 


bih, seperti misalnya ayat dalam surat al-Kahfi di atas. Keadaannya sama se- 
perti keadaan pelaku bid'ah dalam menolak nash-nash muhkamaat dengan 
nash-nash mutasyaabihaat. Kita berlindung kepada Allah dari kehinaan. 

Pada pembahasan berikutnya, akan diberikan beberapa contoh dari ucapan- 
nya tentang apa yang kami sebutkan itu. Wallaahul Musta'aan. 
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tidak perlu berpegang pada as-Sunnah. Sedangkan di kalangan 
Ahlus Sunnah wal Hadits yang mengimani dua wahyu, mereka 
membenarkan sabda Nabi 88 di dalam hadits shahih yang 
cukup populer: 


gen ai Tm TN BE an IA 
(Aa TA SIA 


“Ketahuilah, sesungguhnya aku telah diberi al-Our-an dan yang 
semisalnya (as-Sunnah) bersamanya.” 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 


an 


X, 8 Be Taha ph Sana bana 
(BA Ja Ja pe KUN) 
“Ketahuilah, bahwa apa yang diharamkan oleh Rasulullah itu 
sama seperti apa yang diharamkan oleh Allah.” 


Penggunaan dalil seperti itu menurut mereka —padahal yang 
menggunakan dalil tersebut mengaku bahwa dia termasuk dari 
golongan mereka (Ahli Hadits)- merupakan kebathilan yang 
nyata, karena pengingkaran dan penolakan yang mereka nafi- 
kan itu terdapat di dalam Sunnah mutawatir, seperti yang telah 
disebutkan. Aneh sekali mereka bisa mengatakan, “Sesungguh- 
nya Allah telah mengakui mereka dan tidak mengingkari me- 
reka,” padahal Allah telah melaknat mereka melalui lisan Nabi- 
Nya #8. Adakah penolakan yang lebih jelas dan lebih nyata 
dari ini? 

Perumpamaan orang yang menggunakan dalil dari ayat se- 
perti itu yang bertentangan dengan hadits-hadits terdahulu tidak 
lain adalah seperti orang yang menggunakan dalil untuk mem- 
bolehkan pembuatan patung dan berhala dengan menggunakan 
firman Allah Ta'ala mengenai jin yang tunduk kepada Sulaiman 
Ke: 


" Hadits shahih, seperti yang telah disebutkan sebelumnya (footnote no. 7 


hal. 65). 
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6 Tapa 2 pit 


“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendaki- 
nya dari gedung-gedung yang tinggi, patung-patung, dan piring- 
piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada 
diatas tungku).” (OS. Saba': 13) 

Dengan ayat tersebut, dia berdalil untuk membolehkan se- 
suatu yang bertentangan dengan hadits-hadits shahih yang meng- 
haramkan patung-patung dan gambar-gambar. Hal itu tidak 
akan pernah dilakukan oleh seorang muslim yang beriman ke- 


pada hadits Rasulullah £8. 


Dengan demikian itu, maka berakhir sudah perbincangan ten- 
tang syubhat pertama, yaitu syubhat tentang penggunaan dalil dari 
ayat dalam surat al-Kahfi dan jawabannya. 


2. Jawaban atas Syubhat Kedua. 


Syubhat kedua adalah pernyataan yang menyebutkan bahwa 
makam Nabi #$ berada di dalam masjidnya sebagaimana yang ada 
sekarang ini, seandainya hal itu haram, niscaya beliau tidak akan 
dikuburkan di dalam masjid. 


Mengenai syubhat tersebut, dapat dijawab bahwa yang demi- 
kian itu, meskipun yang tampak sekarang ini memang seperti itu, 
maka pada masa Sahabat 46, keadaannya tidak demikian. Sebab, 
ketika Rasulullah & wafat, para Sahabat menguburkan beliau di 
kamarnya yang terletak tepat di samping masjidnya. Antara kedua- 
nya dipisahkan oleh dinding yang berpintu. Dari pintu tersebut 
beliau biasa keluar menuju masjid. Hal itu sudah sangat terkenal 
dan pasti menurut para ulama, dan tidak ada perbedaan pendapat 
di antara mereka tentang itu. Para Sahabat (di waktu) mengubur- 
kan Rasulullah #8 di kamar beliau, tidak lain bertujuan agar tidak 
seorang pun sepeninggal beliau akan menjadikan makamnya se- 
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bagai masjid, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya di da- 
lam hadits “Aisyah dan yang lainnya. 


Tetapi yang terjadi setelah itu di luar perkiraan mereka. Di mana 
al-Walid bin “Abdul Malik, pada tahun 88 memerintahkan untuk 
memugar Masjid Nabawi dan menambahkan kamar isteri-isteri 
Rasulullah $$ pada bangunan masjid. Lalu dimasukkan kamar Nabi, 
yang juga kamar “Aisyah ke dalam bangunan masjid, sehingga ma- 
kam beliau berada di dalam masjid." 


Dan di Madinah an-Nabawiyyah tidak terdapat seorang Sahabat 
pun pada saat itu, berbeda dengan pernyataan sebagian orang yang 
masih meragukannya. 


Di dalam kitab ash-Shaarimul Manki, (hal. 136), al- Allamah al- 
Hafizh Muhammad bin “Abdul Hadi mengatakan: “Dimasukkan- 
nya kamar Nabi ke dalam masjid pada masa kekhalifahan al-Walid 
bin “Abdul Malik, berlangsung setelah meninggalnya seluruh Saha- 
bat yang tinggal di Madinah. Dan Sahabat yang terakhir kali me- 
ninggal dunia adalah Jabir bin “Abdillah, di mana beliau meninggal 
dunia pada masa kekhalifahan “Abdul Malik. Beliau meninggal pada 
tahun 78. Al-Walid menjadi khalifah tahun 86 dan wafat tahun 96. 
Sedangkan renovasi bangunan masjid dan penggabungan bangunan 
kamar Nabi itu terjadi di antara tahun-tahun tersebut." 


1 Taariikh Ibni Jarir (V/222-223). Dan Taariikh Ibni Katsir (UX/74-75). 

?? Dapat saya katakan: “Al-Hafizh “Abdul Hadi tidak menyebutkan secara je- 
las tahun berlangsungnya peristiwa itu, karena tidak ada riwayat yang pasti 
yang menceritakan hal tersebut. Dan hadits yang kami nukil dari Ibnu Jarir 
berasal dari riwayat al-Wagidi, sedang dia adalah seorang yang muttaham 
(tertuduh). Dan riwayat Ibnu Syabah yang akan diuraikan lebih lanjut dalam 
ungkapan al-Hafizh Ibnu “Abdil Hadi, porosnya adalah orang-orang yang 
tidak tahu dan mereka bersumber dari orang yang tidak diketahui juga. Se- 
perti yang tampak dengan jelas. Dengan demikian, tidak ada sedikit pun dari- 
nya yang dapat dijadikan hujjah. Menurut kesepakatan para ahli sejarah, 
memasukkan kamar Nabi ke masjid itu pada waktu pemerintahan al-Walid. 
Dan hal tersebut sudah cukup untuk menetapkan bahwa peristiwa itu ber- 
langsung setelah kematian para Sahabat yang tinggal di Madinah, sesuai dengan 
apa yang dijelaskan oleh al-Hafizh, tetapi hal itu dirancukan oleh apa yang 
diriwayatkan oleh Abu “Abdillah ar-Razi di dalam kitab Masyikhahnya (218/1), 
dari Muhammad bin ar-Rabi' al-Jaizi: Sahl bin Sa'ad meninggal dunia di Ma- 
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dinah dengan usia 100 tahun. Dia wafat pada tahun 91, dan dia merupakan 
Sahabar Nabi #& paling akhir yang meninggal dunia di Madinah. Hanya saja, 
a-Jaizi ini tidak saya kenal. Selain itu, dia juga seorang yang sangat misterius. 
Hal senada juga disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab al-Ishaa- 
bah (2/87) dari az-Zuhri dari perkataannya bahwa khabar itu mu dhal (dua 
sanad atau lebih terputus secara berurutan) atau mursal (sanadnya terputus 
setelah Tabi'in), lalu ia mengatakan: “Ada yang mengatakan, hal itu berlang- 
sung sebelumnya. Ibnu Abi Dawud mengaku bahwa dia (Sahl bin Sa'ad &5 
meninggal dunia di Iskandaria.” Dan di dalam at-Tagriih disebutkan bahwa 
dia meninggal dunia pada tahun 88. Wallaahu a'lam. 

Ringkas kata, dapat dikatakan bahwasanya pada kami tidak ada nash yang 
bisa menjadi dalil bahwasanya ada salah seorang Sahabat pada masa proses 
perubahan ini. Oleh karena itu, barangsiapa mengklaim kebalikan dari itu, 
maka dipersilahkan mengajukan bukti. Sedangkan apa yang diberitakan di 
dalam Syath Muslim (V/13-14) bahwa peristiwa tersebut terjadi pada masa 
Sahabat, barangkali sandarannya adalah riwayat yang mu 'dhal atau mursal. 
Dan riwayat seperti itu tidak dapat menjadi hujjah yang menunjukkan bahwa 
ia lebih khusus dari pengakuan. Sebab, jika hal itu memang benar, maka riwa- 
yat itu menetapkan adanya salah seorang Sahabat pada saat itu, tidak (beberapa 
Sahabat). 


Sedangkan pendapat beberapa orang yang menulis masalah ini tanpa di- 
dasari ilmu: “Jadi, Masjid Nabi && itu ada sejak diperluas oleh “Utsman «5 
dan dia masukkan apa yang sebelumnya bukan dari bagian masjid tersebut, 
sehingga tiga makam masuk bagian masjid, tidak ada seorang pun dari kaum 
Salaf yang mengingkari hal tersebut.” 

Maka, di antara bentuk kebodohan mereka yang tidak berbatas -dan saya 
tidak bermaksud mengatakan bahwa hal itu merupakan bagian dari tindakan 
mengada-ada mereka- karena tidak ada seorang pun dari ulama yang mengata- 
kan bahwa pemasukan ketiga makam ke dalam masjid berlangsung pada masa 
“Utsman &5 , tetapi mereka bersepakat bahwa hal tersebut terjadi pada masa 
al-Walid bin “Abdul Malik, seperti yang dijelaskan sebelumnya, yakni setelah 
“Utsman, kira-kira setengah abad, hanya saja mereka telah berbicara atas apa 
yang tidak mereka ketahui. 

Yang demikian itu karena “Utsman &s5 melakukan hal yang bertolak be- 
lakang dengan apa yang mereka nisbatkan kepadanya, di mana ketika mem- 
perluas masjid Nabawi, dia sangat berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalam 
“lembah” yang bertentangan dengan hadits-hadits yang mengisyaratkan ke- 
padanya. Dengan demikian, masjid tersebut tidak diperluas dari sisi kamar 
dan tidak juga dia memasukkannya ke dalam masjid. Ini pula yang dilakukan 
oleh pendahulunya, “Umar bin al-Khaththab &5 . Bahkan, hal ini meng- 
isyaratkan bahwa perluasan itu dari sisi yang diisyaratkan kepadanya yang 
diperingatkan dan disebutkan di dalam hadits-hadits terdahulu, seperti yang 
akan dibahas tidak lama lagi. 

Sedangkan ungkapan mereka: “Dan tidak ada seorang pun dari kaum Salaf 
yang mengingkari hal tersebut.” 
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Mengenai hal tersebut, dapat kami tanyakan, “Apakah kalian tahu tentang 
hal itu?” Yang paling sulit bagi para intelektual adalah menetapkan penafian 
sesuatu mungkin saja terjadi dan tidak diketahui, sebagaimana yang sangat 
populer dikalangan ulama, karena yang demikian memerlukan penyelidikan 
penuh dan penguasaan terhadap segala yang terjadi. Dan pendapat yang di- 
kemukakan sekitar peristiwa yang berkaitan dengan masalah yang maksudnya 
hendak dinafikan. Dari mana (datang) sebagian yang diisyaratkan akan mereka 
kerjakan jika mereka mampu. Seandainya mereka merujuk kembali beberapa 
buku yang membahas masalah ini, niscaya mereka tidak akan terperangkap 
ke dalam kebodohan yang memalukan, dan pasti mereka akan mendapatkan 
apa yang mereka emban untuk tidak mengingkari apa yang ilmunya tidak 
mereka kuasai. Di kitab Tarikhnya, (hal. 75, jilid IX), setelah menyitir kisah 
penggabungan makam Nabi ke Masjid, Ibnu Katsir mengatakan: “Dicerita- 
kan bahwa Sa'id bin al-Musayyib menolak penggabungan kamar “Aisyah ke 
dalam masjid, seakan-akan dia khawatir makam beliau itu akan dijadikan 
masjid.” 

Bagi saya, shahih atau tidaknya riwayat ini tidak begitu saya perlukan, ka- 
rena kita tidak membuat hukum syari'at di atasnya, tetapi dugaan terhadap 
Sa'id bin al-Musayyib dan juga ulama-ulama lainnya yang mengetahui perubah- 
an itu, benar-benar menolak hal tersebut, karena pertentangannya terhadap 
hadits-hadits terdahulu, khususnya riwayat “Aisyah, yang di dalamnya “Aisyah 
mengatakan: “Kalau bukan karena (laknat) itu, niscaya kuburan beliau akan 
ditempatkan di tempat terbuka, hanya saja beliau takut makamnya itu akan 
dijadikan sebagai masjid.” Dan apa yang dikhawatirkan oleh para Sahabat £ 
pun akhirnya terjadi -yang sangat disayangkan- dengan masuknya makam 
beliau ke dalam masjid, di mana tidak ada perbedaan antara mereka memakam- 
kan beliau pada saat beliau wafat di dalam masjid dan antara apa yang dila- 
kukan oleh orang-orang setelah mereka yang memasukkan makam beliau ke 
dalam masjid dengan segala keluasannya. Dan apa yang dikhawatirkan itu pun 
terjadi, seperti yang dikemukakan terdahulu dari al-Hafizh al-Iragi dan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Dan dugaan ini diperkuat dengan kenyataan 
bahwa Sa'id bin al-Musayyib merupakan salah satu perawi hadits kedua, se- 
bagaimana disampaikan sebelumnya. Apakah pantas bagi orang yang diakui 
keilmuan, kemuliaan, dan keberaniannya dalam kebenaran, diduga bahwa 
dia mengingkari orang yang menolak hadits yang dia merupakan salah satu 
periwayatnya, atau pantaskah dia disebut tidak mengingkari hal itu, sebagai- 
mana yang diklaim orang-orang yang diisyaratkan kepada mereka ketika me- 
reka berkata: “Tidak ada seorang Salaf pun yang mengingkari hal tersebut?!” 

Pada hakikatnya, ungkapan mereka itu mengandung celaan yang sangat 
nyata -jika mereka menyadari- terhadap seluruh kaum Salaf, karena memasuk- 
kan makam ke masjid sudah jelas-jelas perbuatan menyimpang dalam pan- 
dangan orang-orang yang mengetahui hadits-hadits terdahulu dengan segala 
maknanya. Suatu hal yang mustahil jika kita harus menisbatkan kebodohan 
mereka akan hal itu kepada semua kaum Salaf. Mereka, atau minimal se- 
bagian mereka mengetahui hal tersebut dengan penuh keyakinan. Jika demi- 
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kian kenyataannya, maka dapat kita katakan bahwa mereka mengingkari 
hal tersebut, meskipun kita tidak mendapatkan nash mengenai hal itu, karena 
sejarah tidak mencatat(kan) seluruh kejadian kepada kita, lalu bagaimana 
mungkin dikatakan bahwa mereka tidak mengingkari hal tersebut? Ya Allah, 
berikanlah ampunan. 


Bentuk kebodohan lainnya adalah ungkapan mereka yang merupakan ke- 
lanjutan dari ungkapan sebelumnya: “Demikian juga dengan masjid Bani 
Umayyah sejak masuknya kaum muslimin ke Damaskus, baik dari kalangan 
Sahabat maupun yang lainnya. Sedangkan makam ada di dalam masjid, tetapi 
tidak ada satu pun dari mereka yang mengingkari hal tersebut.” 

Logika mereka itu benar-benar ganjil lagi aneh. Mereka itu benar-benar 
berimajinasi bahwa apa yang mereka saksikan sekarang ini di masjid Bani 
Umayyah sudah ada sejak masa pendiri pertamanya, al-Walid bin “Abdul 
Malik. Apakah mungkin hal tersebut dikatakan oleh orang yang berakal? 
Tidak, sama sekali tidak mungkin, kecuali orang-orang itu saja. Dan dengan 
pasti kami menilai ungkapan mereka itu salah. Dan bahwasanya tidak ada 
seorang pun dari Sahabat dan Tabi'in yang melihat makam dengan jelas di 
dalam masjid Bani Umayyah atau yang lainnya. Bahkan, apa yang terkandung 
di dalam beberapa riwayat dari Zaid bin Wagid bahwa pada saat proses ber- 
langsung, mereka mendapati gua yang di dalamnya terdapat peti yang berisi 
keranjang. 

Di dalam keranjang tersebut terdapat kepala Yahya bin Zakariya 519 yang 
tertulis di atasnya: Ini kepala Yahya 1822. Maka al-Walid memerintahkan 
agar dikembalikan ke tempatnya seraya berkata: “Rubahlah tiang-tiang yang 
ada di atasnya.” Lalu dia membuatkan di atasnya tiang yang dicor di tempat 
keranjang kepala. Diriwayatkan oleh Abul Hasan ar-Rib'i di dalam kitab 
Fadhaa-ilusy Syam (33). Dan dari jalan Ibnu “Asakir di dalam Tarikhnya (juz 
II/1, hal. 9-10). Sanadnya dha'if jiddan (lemah sekali). Didalamnya terdapat 
Ibrahim Ibnu Hisyam al-Ghassani, yang didustakan oleh Abu Hatim dan Abu 
Zur'ah. Adz-Dzahabi mengatakan, “Dia seorang yang matruk (tidak di- 
perhitungkan).” 

Dengan demikian, secara pasti dapat kita katakan bahwa di dalam masjid 
tidak terdapat bentuk makam sampai akhir abad kedua, berdasarkan pada apa 
yang diriwayatkan oleh ar-Rib'i dan Ibnu “Asakir dari al-Walid bin Muslim 

ahwasanya dia pernah ditanya, “Di mana engkau diberitahu tentang ke- 
beradaan kepala Yahya bin Zakariya?” Dia menjawab, “Aku diberitahu 
keberadaannya itu ada di sana.” Dia menunjuk ke tiang keempat dari rukun 
(sudut) timur yang berlapis kulit. Dan itu menunjukkan bahwa di sana 
tidak terdapat makam pada masa al-Walid bin Muslim sedang dia wafat pada 
tahun 194. 

Mengenai keberadaan kepala yang disebut kepala Yahya 382, maka tidak 
memungkinkan penetapannya secara pasti. Oleh karena itu, para ahli seja- 
rah telah berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Mayoritas mereka menya- 
takan bahwa kepala Yahya #82: dimakamkan di masjid Halab, bukan di 
masjid Damaskus, sebagaimana yang ditahgig oleh al-“Allamah Syaikh 
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Abu Zaid “Umar bin Syabah an-Numairi di dalam kitab Akh- 
baarul Madiinah, telah menceritakan tentang Madinah (kota) Rasu- 
lullah $£, dari para syaikhnya, dari orang-orang yang menyampai- 
kan hadits darinya, bahwa “Umar bin “Abdul “Aziz ketika menjadi 
wakil al-Walid dalam memimpin Madinah pada tahun 91, menghan- 
curkan masjid dan membangunnya kembali dengan batu yang 
terukir, dengan atap dari kayu, dan air emas. Dan dia hancurkan 
beberapa kamar isteri-isteri Nabi #8, lalu memasukkannya ke da- 
lam masjid dan juga memasukkan makam itu ke dalamnya. 


Dari uraian di atas, tampak jelas bahwa makam yang mulia itu 
dimasukkan ke dalam masjid Nabawi ketika tidak ada seorang pun 
Sahabat di Madinah. Dan perbuatan itu bertentangan dengan tujuan 
mereka pada saat mereka mengubur beliau $$ di kamarnya. Dengan 


Muhammad Raghib ath-Thabbakh dalam suatu pembahasan miliknya yang 
dipublikasikan oleh majalah al-Majma'ul 'Ilmil “Arabi, di Damaskus, filid I, 
hal. 41-1482), dengan judul: Kepala Yahya dan Kepala Zakartya. Bagi siapa 
yang ingin, silahkan merujuknya. 

Tidak penting bagi kami sebutan ini atau itu dari sisi syari'at, baik kepala 
mulia itu ada di dalam masjid ini atau yang lainnya, tetapi seandainya kita 
benar-benar meyakini tidak adanya kepala tersebut di masing-masing masjid 
itu, maka keberadaan bentuk makam di dalam kedua masjid tersebut cukup 
menjadi suatu hal yang menyimpang, karena hukum syari'at yang suci itu 
dibangun berdasarkan lahiriah, bukan yang bathin, seperti yang sudah di- 
ketahui bersama. 

Pada pembahasan berikutnya, akan disampaikan ungkapan ulama yang 
memperkuat hal tersebut. Penentangan yang paling parah adalah jika makam 
itu berada di kiblat masjid, sebagaimana yang terjadi di masjid Halab, dan ti- 
dak ada seorang pun dari ulama kita yang mengingkari hal tersebut. 

Ketahuilah, upaya menghilangkan penyimpangan itu tidak berarti apa pun, 
karena makam itu berada di dalam masjid di tempat yang terpisah, sebagai- 
mana yang diakui oleh para penulis risalah. Sebab, bagaimanapun ia tetap 
saja tampak. Dan makam itu tidak ditujukan oleh orang-orang awam dan 
orang-orang khusus kecuali untuk menghadap kepada Allah Ta'ala dan me- 
mohon pertolongan melalui perantaraan selain Allah Tabaaraka wa Ta'ala. 
Dengan demikian, munculnya makam itu merupakan sebab larangan, sebagai- 
mana akan dijelaskan nantinya melalui ungkapan Imam an-Nawawi #6. 

Ringkasnya, dapat dikatakan bahwa pendapat orang-orang yang kami 
isyaratkan tadi tentang makam Yahya 2 berada di Masjid Umawi ketika 
para Sahabat dan selain mereka memasuki Damaskus, tidak diingkari oleh 
seorang pun dari mereka. Pernyataan ini jelas merupakan rekayasa. 
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demikian, setelah mengetahui kebenaran ini, maka tidak diper- 
bolehkan bagi seorang muslim untuk berhujjah dengan peristiwa 
yang terjadi setelah Sahabat, karena ia memang bertentangan de- 
ngan hadits-hadits shahih serta pemahaman para Sahabat dan para 
imam terhadap hadits-hadits tersebut, sebagaimana yang telah di- 
jelaskan sebelumnya. Hal itu juga bertentangan dengan apa yang 
dilakukan oleh 'Umar dan “Utsman pada saat keduanya meluaskan 
masjid dan keduanya tidak memasukkan makam ke dalamnya. 


Oleh karena itu, secara pasti kami berani menyalahkan apa 
yang dilakukan oleh al-Walid bin 'Abdul Malik, mudah-mudahan 
Allah mengampuninya. Kalau memang dia terpaksa melakukan 
perluasan masjid, hendaknya dia berusaha semaksimal mungkin 
untuk memperluasnya dari sisi-sisi yang lain tanpa harus mengusik 
kamar Nabi yang mulia. Dan “Umar bin al-Khaththab telah meng- 
isyaratkan kesalahan semacam ini ketika dia melakukan perluasan 
terhadap masjid dari beberapa sisi yang lain tanpa mengusik bagian 
kamar Nabi, bahkan dia mengatakan, “Tidak ada alasan untuk me- 
rubah posisi kamar.” 


Lalu "Umar &:5 mengisyaratkan pada bahaya yang mengancam 
akibat penghancuran dan penggabungannya ke masjid. 


Sekalipun perbuatan mereka secara nyata-nyata bertentangan 
dengan hadits-hadits terdahulu dan Sunnah Khulafa'-ur Rasyidin, 
namun mereka pada saat memasukkan makam Nabi ke dalam 
masjid cukup berhati-hati dan berusaha untuk meminimalisir per- 
tentangan yang mereka dapat lakukan. 


8 Lihat: Thabagaat Ibni Sa'ad (IV/21), Taariikh Dimasygi, Ibnu “Asakir (VIIL/- 
478/2). Di dalam kitab al-Jaami'ul Kabir, MI/ 272/2), as-Suyuthi mengata- 
kan: “Sanad hadits ini shahih, hanya saja Salim Abu an-Nadhr tidak pernah 
bertemu “Umar secara langsung.” Juga buku Wafaa-ul Wafa', karya as-Sama- 
hudi (1/343), al-Musyaahadaatul Ma'shuumtyah inda Gabri Khatril Bartyyah, 
karya al-“ Allamah Muhammad Sulthan al-Ma'shumi 4555, (hal. 43). Beliau 
ini adalah penulis risalah: Hadiyyatus Sulthaan ilaa Bilaadil Yaabaan, yang 
oleh salah seorang Doktor, risalah itu diklaim bukan miliknya, tetapi milik 
salah seorang saudara kami, padahal saya menerimanya langsung darinya se- 
bagai hadiah cetakan pada saat saya berkunjung ke kediamannya di Makkah 
pada saat saya menunaikan haji yang pertama kali, tahun 1368 H. 
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Di dalam kitab Syarh Muslim, (V/14), Imam an-Nawawi me- 
ngatakan: “Para Sahabat" dan Tabi'in membutuhkan penambahan 
luas masjid Rasulullah #8 ketika jumlah kaum muslimin semakin 
banyak. Penambahan itu sampai memasukkan rumah isteri-isteri 
Nabi ke dalam masjid, yang di antaranya adalah kamar “Aisyah t£5, 
yang juga menjadi makam Rasulullah #& dan dua orang Sahabat 
beliau, Abu Bakar dan "Umar c#s. Maka, mereka pun membangun 
dinding yang tinggi yang mengelilingi makam tersebut agar makam 
itu tidak tampak di dalam masjid." 


4 Penisbatan kata ini kepada Sahabat tidak benar sebagaimana telah diutarakan 
sebelumnya, oleh karena itu perhatikanlah baik-baik. 

$ Dalam hal ini terdapat dalil yang sangat jelas bahwa tampaknya, makam di 
dalam masjid meski dari belakang jendela, besi, dan pintu, tidak menghilang- 
kan larangan, sebagaimana yang terjadi pada makam Yahya EX di masjid 
Bani Umayyah di Damaskus dan Halab. Oleh karena itu, Ahmad menashkan 
bahwasanya tidak diperbolehkan shalat di masjid yang kiblatnya mengarah 
ke makam, sehingga di antara dinding masjid dan makam itu terdapat pemisah 
lain, sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanjut. Lalu, bagaimana jika ma- 
kam itu berada di kiblat masjid di bagian dalam dengan tanpa adanya dinding 
pemisah sama sekali? Dari hal tersebut, Anda dapat mengetahui bahwa ung- 
kapan sebagian mereka merupakan ungkapan yang tidak didasarkan pada 
pengetahuan dan pemahaman: “Sesungguhnya shalat di masjid yang padanya 
terdapat makam, seperti misalnya masjid Nabi #8 dan masjid Bani Umayyah 
tidak disebut sebagai shalat di kuburan, karena makam itu terletak di tempat 
tersendiri yang terpisah dari masjid. Lalu apa yang melarang shalat di dalam- 
nya?” 

Ungkapan tersebut jelas tidak didasarkan pada ilmu dan pemahaman, sebab 
larangan yang ada di masjid Umawi masih tetap ada di sana, yaitu tampak- 
nya makam dari belakang ruang khusus tersebut. Dan yang menjadi dalil 
atas hal itu adalah tujuan orang-orang terhadap makam tersebut, untuk ber- 
do'a di dekatnya dan berdo'a melalui perantaraannya serta memohon per- 
tolongan padanya, kepada selain Allah, dan lain-lain yang memang tidak 
diridhai oleh Allah. Pembuat Syari'at yang Mahabijaksana melarang pem- 
bangunan masjid di atas makam itu sebagai upaya menutup jalan dan untuk 
menghindari hal-hal yang bisa terjadi di makam tersebut, sebagaimana yang 
akan dijelaskan lebih lanjut. Pada saat itu, apa fungsi dari ruangan khusus 
yang terpisah jika masih terjadi berbagai kemunkaran di makam tersebut? 

Bahkan, pengadaan ruangan terpisah dengan dihiasi berbagai hiasan ter- 
sebut merupakan bentuk lain dari kemunkaran yang bisa menyeret orang 
untuk berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, juga mengagung-agung- 
kan penghuni kubur tersebut, yang menurut syari'at jelas tidak diperbolehkan, 
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Untuk selanjutnya kaum awam mengerjakan shalat dengan meng- 
hadap ke sana dan menyeret kepada hal yang dilarang. Kemudian 


hal seperti ini dapat disaksikan dan dikenal di mana-mana. Dan pembahasan- 
nya telah diberikan sebelumnya. 

Kemudian, tidakkah cukup untuk menetapkan larangan menempatkan 
makam di dalam masjid melalui tindakan orang-orang yang menghadap ke 
makam pada saat shalat, baik dengan sengaja maupun tidak sengaja. Mungkin 
orang-orang yang sedang diperbincangkan dan yang serupa mereka itu akan 
mengatakan, “Tidak ada larangan untuk menghadap ke arah makam karena 
adanya penghalang antara orang-orang yang shalat dengan makam, yaitu 
jendela makam dan pagar yang terbuat dari tembaga.” Mengenai hal tersebut, 
dapat kami katakan, “Seandainya penghalang tersebut sudah cukup memadai 
(untuk dibolehkannya shalat menghadap ke makam), niscaya para Sahabat 
tidak akan menutup makam Nabi yang mulia dengan dinding yang tinggi di 
sekelilingnya. Dan tidak cukup hanya dengan itu, bahkan mereka memba- 
ngun dua dinding yang dengan keduanya mereka terhalang dari menghadap 
ke makam, meski berdo'a di belakang dinding yang mengelilingi. 

Dan telah shahih diriwayatkan dari Ibnu Juraij, di mana dia pernah ber- 
cerita, aku pernah bertanya kepada “Atha”, “Apakah kamu benci shalat di 
tengah-tengah kuburan, atau di masjid yang menghadap ke makam?” Dia 
menjawab, “Ya, aku membencinya. Dan hal itu memang dilarang.” Diriwayat- 
kan oleh “Abdurrazzag di dalam kitab Mushannafnya ((/404/ 1579). Jika se- 
orang Tabi'in yang mulia (“Atha' bin Abi Rabah) ini tidak menganggap 
dinding masjid sebagai pemisah antara orang yang shalat dengan makam sedang 
dia berada di luar masjid, maka apakah jendela, pagar dan makam di masjid 
itu bisa dianggap sebagai pemisah? 

Apakah dalam hal tersebut terdapat sesuatu yang memuaskan para penulis 
itu dengan kebodohan dan kesalahan mereka serta penyerangan mereka ter- 
hadap pendapat yang tidak didasarkan pada ilmu sama sekali? 

Adapun Masjid Nabawi yang mulia, maka tidak ada kemakruhan shalat 
di dalamnya, berbeda dengan apa yang mereka ada-adakan atas kami. Penjelasan 
mengenai hal tersebut akan diuraikan lebih lanjut di “Bab Ketujuh” insya 
Allah Ta'ala. 

Hanya saja, saya tidak lupa untuk mengingatkan para pembaca yang bu- 
diman bahwa para penulis itu melalui tulisan-tulisan mereka terdahulu me- 
ngakui bahwa shalat di masjid yang di dalamnya terdapat makam yang tidak 
dikelilingi oleh ruangan tersendiri adalah shalat yang makruh karena tidak 
adanya alasan yang dapat menafikan hukum makruh shalat di masjid Bani 
Umayyah melalui klaim mereka. Lalu, apakah mereka perlu menyuarakan 
pengakuan mereka itu secara lantang? Ataukah yang demikian itu merupa- 
kan sesuatu yang memaksa mereka menyampaikan ungkapan yang mem- 
bawanya lari dari penentangan hadits-hadits terdahulu secara terang-terangan, 
meskipun mereka tidak mengajak orang-orang untuk mengamalkannya, se- 
bagai suatu tujuan yang bukan rahasia lagi bagi kaum cerdik cendikia? 
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mereka membangun dua dinding dari dua sudut makam sebelah 
utara, lalu membelokkannya sehingga keduanya bertemu. Dengan 
demikian, tidak memungkinkan bagi seorangpun untuk menghadap 
ke makam. 


Al-Hafizh Ibnu Rajab di dalam al-Fat-h juga menukil hal senada 
dari al-Ourthubi, sebagaimana di dalam kitab al-Kawaakibud Daraa- 
ri (65/91/1). Dan di dalam kitab al-Jawaabul Baahir (9/2), Ibnu 
Taimiyyah mengatakan: “Pada saat kamar “Aisyah di masukkan ke 
dalam masjid, pintunya ditutup, dan di atasnya dibangun dinding 
lain, sebagai upaya melindungi rumah Nabi #8 agar tidak dijadikan 
tempat perayaan dan (agar) makamnya (tidak dijadikan) sebagai 
berhala.” 

Dapat saya katakan: “Sayangnya, di atas bangunan ini telah di- 
bangun kubah hijau yang cukup tinggi sejak beberapa abad yang 
lalu -jika belum dihilangkan-, dan makam yang mulia itu dikelilingi 
dengan jendela-jendela yang terbuat dari tembaga, beberapa hiasan, 
kain, dan lain-lain yang sebenarnya tidak diridhai oleh penghuni 
makam itu sendiri, Rasulullah $&. 


Bahkan, ketika saya mengunjungi Masjid Nabawi yang mulia 
pada tahun 1368 H, saya melihat di bagian bawah dinding makam 
sebelah utara terdapat mihrab kecil yang di belakangnya ada tempat 
duduk yang lebih tinggi sedikit dari lantai masjid, sebagai petunjuk 
bahwa tempat tersebut merupakan tempat khusus untuk shalat di 
belakang makam. Pada saat itu, saya benar-benar heran, bagaimana 
mungkin fenomena berhalaisme seperti ini masih tetap ada, bahkan 
di negara penjunjung tinggi panji tauhid sekalipun.” 


Saya katakan tentang hal tersebut dengan memberikan penga- 
kuan bahwa saya tidak melihat seorang pun mendatangi tempat itu 
untuk shalat di sana, karena ketatnya penjagaan aparat yang ditugasi 
mencegah orang-orang mengerjakan hal-hal yang bertentangan de- 
ngan syari'at di dekat makam yang mulia tersebut. Dan itu merupa- 
kan kebijakan yang patut disyukuri oleh negara Saudi. Namun de- 
mikian, hal tersebut tidak cukup dan tidak memadai. Sejak tahun 
yang lalu, saya sudah mengemukakan di dalam buku saya Ahkaa- 
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mul Janaa-iz wa Bida'uha, (hal. 208): “Yang wajib dilakukan adalah 
mengembalikan Masjid Nabawi seperti pada masa-masanya ter- 
dahulu, yaitu dengan memisahkan antara masjid dan makam Nabi 
#8 dengan tembok, yang membentang dari arah utara ke selatan, 
di mana orang yang masuk masjid tidak melihat hal-hal bertentang- 
an yang justru tidak diridhai oleh pendirinya, Rasulullah &$. Saya 
yakin penuh bahwa yang demikian itu merupakan kewajiban negara 
Saudi, yaitu negara yang berdiri di atas tauhid. Dan kita pernah men- 
dengar baru-baru ini, bahwa negara ini telah memerintahkan untuk 
kembali memperluas masjid. Dan mudah-mudahan usulan kami ini 
menjadi perhatian, serta (pihak terkait) menambahkan bangunan 
masjid dari arah barat dan selainnya. Dan hal tersebut akan me- 
nutupi kekurangan yang mungkin akan menimpa keluasan masjid 
jika usulan tersebut diterapkan. Saya berharap Allah merealisasikan 
hal itu melalui negara tersebut dan siapa lagi yang lebih pantas me- 
lakukan hal itu daripada pemerintah Saudi?” 


3. Jawaban atas Syubhat Ketiga. 


Adapun syubhat ketiga, bahwa Nabi £8 pernah mengerjakan 
shalat di Masjid al-Khaif, dan telah disebutkan dalam sebuah hadits 
bahwa di dalam masjid tersebut terdapat makam 70 orang Nabi. 


Mengenai syubhat tersebut dapat dijawab: Kita tidak pernah 

meragukan shalat Rasulullah #8 di masjid ini, hanya saja kami per- 
lu mengatakan: “Pernyataan yang menyebutkan bahwa di masjid 
tersebut telah dimakamkan 70 orang Nabi, sama sekali tidak ada 
dasarnya jika ditinjau dari dua sisi, yaitu: 
1. Kami tidak menerima keshahihan hadits yang diisyaratkan di 
atas, karena hadits tersebut tidak diriwayatkan oleh seorang pun 
yang mempunyai perhatian besar terhadap tadwin (pencatatan) 
hadits shahih, dan tidak juga dinilai shahih oleh seorang pun dari 
orang-orang tsigah untuk mentashhihnya dari kalangan imam-“imam 
terkemuka serta tidak juga nagd (kritik) hadits yang membantu 
mentashhihnya. Bahkan, di dalam sanad hadits terdapat perawi yang 
meriwayatkan hadits-hadits gharib, dan itu di antara hal yang mem- 
buat hati tidak tenang akan keshahihan hadits yang dia riwayat- 
kan secara sendirian. 
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Di dalam kitab al-Mu jamul Kabiir, (Ul/204/2), ath-Thabrani 
meriwayatkan: “Abdan bin Ahmad memberitahu kami, “Isa bin 
Syadzan memberitahu kami, Abu Hamam ad-Dallal memberitahu 
kami, Ibrahim bin Thahman memberitahu kami, dari Manshur, 
dari Mujahid, dari Ibnu "Umar secara marfu': “Di Masjid al-Khaif 
itu terdapat makam 70 orang Nabi.” 

Dan juga disebutkan oleh al-Haitsami di dalam kitab al-Majma', 
(UI/298) dengan lafazh: “...kuburan 70 orang Nabi.” Dan dia juga 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan rijalnya tsigah.” 


Kesimpulan ini menunjukkan kekurangmampuannya dalam 
mentakhrij. Sebab, seperti yang Anda tahu, hadits ini juga diriwa- 
yatkan oleh ath-Thabrani. 


Dapat saya katakan bahwa Rijal ath-Thabrani juga tsigah selain 
“Abdan bin Ahmad, yang dia adalah al-Ahwazi, sebagaimana yang 
disebutkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Mu jamush Shaghiir 
(hal. 136). Dan saya tidak pernah menemukan biografinya. Dia bu- 
kanlah “Abdan bin Muhammad al-Marwazi, salah seorang Syaikh 
ath-Thabrani juga di dalam kitab al-Mu jamush Shaghiir (hal. 136), 
dan lain-lain, yang dia itu tsigah dan juga hafizh. Dia memiliki bio- 
grafi di dalam kitab Taariikh Baghdaad (X1/135), juga Tadzkiratul 
Hufjazh (11/230) dan lain-lain. 

Tetapi, pada rijal sanad hadits ini terdapat perawi yang meriwa- 
yatkan hadits-hadits gharib, seperti misalnya “Isa Ibnu Syadzan. Me- 
ngenai dirinya, Ibnu Hibban mengatakan di dalam kitabnya ats- 
Tsigaat: “Ta (meriwayatkan hadits) gharib.” 


Dan mengenai Ibrahim bin Thahman, Ibnu “Ammar al-Mushili 
mengatakan, “Dia itu haditsnya dha'f lemah) dan mudhtharib (sa- 
ling bertentangan).” 

Begitulah Ibnu “Ammar menghukuminya secara mutlak, meski- 
pun pernyataannya ini harus dibantah, tetapi setidak-tidaknya, me- 
nunjukkan bahwa di dalam hadits Ibnu Thahman tersebut terdapat 
(suatu) cacat. Hal itu diperkuat oleh ungkapan Ibnu Hibban di 
dalam kitab Tsigaatu Atbaa'it Taabi'in (U/ 10): “Masalahnya men- 
jadi samar (tidak jelas). Dia terlibat dalam kelompok perawi ats- 
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tsigaat (orang-orang terpercaya) dan terlibat dalam kelompok perawi 
adh-dhu'afaa” (orang-orang yang lemah). Dan dia telah meriwayat- 
kan beberapa hadits lurus yang menyerupai hadits-hadits atsbaat 
(shahih). Juga pernah meriwayatkan secara sendirian dari perawi- 
perawi tsigat riwayat-riwayat yang mu dhal, yang insya Allah kami 
akan menyebutkannya di dalam kitab al-Fashlu baina an-Nagalah 
(seleksi di antara para perawi), jika Allah #6 menghendaki.” Begitu 
pula, kami akan sebutkan segala sesuatu yang sekarang kami tawag- 
guf (tidak memberikan komentar apapun) terhadap perawi yang 
terlibat dalam kelompok ats-tsigaat. 


Oleh karena itu, di dalam kitab at-Tagriib, Ibnu Hajar mengata- 
kan: “Tsigah tapi meriwayatkan hadits gharib.” 


Dan Syaikhnya, Manshur -yaitu Ibnul Mu'tamar- adalah tsigah. 
Di mana Ibnu Thahman pernah meriwayatkan hadits lain darinya 
di dalam kitab Masyikhahnya (244/2)". Dengan demikian, hadits 
tersebut merupakan bagian dari hadits-hadits gharibnya atau dari 
hadits-hadits gharib Ibnu Syadzan.”" 


'6 Naskah tulisan tangan yang terdapat di perpustakaan azh-Zhahiriyyah Damas- 
kus. 

17 Kemudian saya pernah melihatnya kadang-kadang ia dimutaba'ah (haditsnya 
diikuti/dikuatkan oleh hadits dari orang lain). Dan saya pernah menelaah 
sanad al-Bazzar untuk hadits di dalam kitab Zawaa-idnya, (hal. 122), dan ter- 
nyata dia mengatakan, “Ibrahim memberitahu kami dari al-Mustamir al- Aru- 
gi, Muhammad bin Muhabbab memberitahu kami, Ibrahim bin Thahman 
memberitahu kami tentangnya. 

Al-Bazzar mengatakan, “Hadits itu diriwayatkan sendiri oleh Ibrahim dari 
Manshur, dan kami tidak mengetahuinya dari Ibnu “Umar yang lebih baik 
dari ini dalam hal sanad.” 

Mutaba'ah ini tidak menjadi masalah. Al“ Arugi adalah seorang shadug (ter- 
percaya) yang meriwayatkan hadits gharib, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam kitab at-Tagriib. Dengan demikian, tanggung jawab hadits itu ada pada 
Ibnu Thahman, sedang al-Haitsami sebatas menyampaikan lahiriah sanadnya. 
Di dalam kitab Zawaa-idul Bazzaar, dia mengatakan, “Dapat saya katakan, 
“Ia merupakan sanad yang shahih.” Barangkali, ucapannya terdahulu: “Rijal- 
nya adalah tsigat,” lebih tepat sesuai dengan status gharib yang kami sebutkan. 
Yang demikian itu, karena kalimat seperti itu tidak menuntut keshahihan, 
sebagaimana yang sudah tidak asing lagi bagi orang yang menggeluti dunia 
ini. Sebab, keadilan para perawi dan ketsigahan mereka merupakan satu syarat 
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Dan saya khawatir hadits tersebut disimpangkan oleh salah sa- 


tu dari keduanya, di mana dia mengatakan: “,—5 (dimakamkan),” 
sebagai ganti dari kata: “ Ie (mengerjakan shalat)”, karena kata ter- 
akhir inilah yang populer di dalam hadits. Dan telah diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir (I/155/1), dengan sa- 
nad yang rijalnya tsigah dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas se- 
cara marfu': “Pernah shalat di masjid al-Khaif, 70 orang Nabi...” 
al-Hadits. 


Demikian juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab 


al-Ausath (W119/2-Zawaa-idnya)," dan al-Magdisi darinya di dalam 


dari syarat-syarat shahih yang jumlahnya sangat banyak, bahkan seorang alim 
tidak boleh berlindung dibalik kalimat tersebut karena terhalang untuk me- 
nyatakan shahih secara lantang. Hal itu tidak lain karena dia mengetahui 
bahwa di dalam sanad tersebut dengan ketsigahan rijalnya terdapat satu “Ylat 
(cacat) yang menghalanginya mengatakan shahih terhadap hadits itu. Atau 
paling tidak dia belum mengetahui realisasi syarat-syarat lain padanya. Oleh 
karena itu, dia tidak berani menyatakan shahih secara lantang. Dan ini me- 
rupakan masalah penting yang sering diabaikan oleh para pemula di bidang 
ilmu yang mulia ini dan juga yang lainnya. Oleh karena itu, saya telah mem- 
berikan peringatan terhadap masalah tersebut di dalam buku saya Tamaamul 
Minnah fit Ta'liig 'alaa Fighis Sunnah, karya as-Sayyid Sabig. 

Demikianlah, seandainya saya boleh memprotes sesuatu yang tidak benar 
menurut saya, niscaya saya akan memprotes penilaian shahih oleh sebagian pa- 
ra ulama kontemporer, yang pandai bertaglid terhadap hadits yang menyebut- 
kan bahwa asy-Suyuthi menilainya dha'if dengan memberikan tanda dha'if 
di dalam kitab al-Jaami'ush Shaghitr. Hal itu terjadi pada naskah yang dicetak 
dipercetakan Bulag di Mesir. Dan juga pada naskah yang di atasnya tertulis: Syar- 
hul Munawi. Juga pada manuskrip yang terdapat di perpustakaan azh-Zhahi- 
riyyah (2329), dan lain-lain. Tetapi, saya tidak percaya pada rumus-rumus al- 
Jaami'ush Shaghiir, karena beberapa alasan yang saya sebutkan dalam pen- 
dahuluan tadi. Kemudian juga di dalam mukadimah buku saya: Shahih al- 
Jaami'ish Shaghiir wa Ziyaadatuhu dan juga Dha'tif al-Jaami-'ish Shaghiir wa 
Ziyaadatuhu. Namun demikian, penilaian dha'if yang disebutkan di atas tetap 
tertuju pada mereka, karena mereka tidak bisa merealisasikan syarat yang di- 
tentukan. Bahkan menurut pengakuan mereka, mereka itu bertaglid dalam 
segala sesuatu dengan sepengetahuan mereka. Menurut perkiraan, seperti yang 
lainnya, mereka ini mempraktekkan rumus-rumus tersebut. Dengan demi- 
kian, penilaian dha'if yang disebutkan itu menjadi hujjah atas diri mereka 
sendiri, jika mereka menyadari. 

Manuskrip yang mengalami kekurangan pada bagian awal dan akhir, yang 
terpelihara di perpustakaan azh-Zhahiriyyah. Dan ada juga naskah lengkap 
yang terdapat di perpustakaan al-Haram al-Makki. 
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kitab al-Mukhtaarah (249/2), al-Mukhlish di dalam kitab ats-Tsaalits 
minas Saadis minal Mukhlishiyyaat (70/1), dan Abu Muhammad 
bin Syaiban al-“Adl di dalam kitab al-Fawaa-id (U/222/2). A-Mun- 
dziri mengatakan (II/116): “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di 
dalam kitab al-Ausath dan sanadnya hasan.” 

Mengenai status hasan hadits tersebut -menurut saya- tidak diragu- 
kan lagi. Karena, saya telah menemukan jalan lain hadits tersebut 
dari Ibnu “Abbas. Dan diriwayatkan oleh al-Azragi di dalam kitab 
Akhbaaru Makkah (hal. 35), darinya secara mauguf. Dan sanadnya 
bisa dipergunakan untuk syahid, sebagaimana yang telah saya jelas- 
kan di dalam kitab besar saya Hajjatul Wadaa' (belum diselesaikan). 


Kemudian, diriwayatkan oleh al-Azragi (hal. 38) melalui jalan 
Muhammad bin “Ishag, dia bercerita, “Orang yang tidak aku ragu- 
kan memberitahuku,” dari “Abdullah bin “Abbas secara mauguf. 
Dan inilah yang populer di dalam hadits ini. Wallaahu a'lam. 


Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa hadits ini dha'if, yang 
hati kita tidak bisa tenang untuk menshahihkannya. Andaipun 
hadits ini dianggap shahih, maka jawabannya berikut ini: 


2. Di dalam hadits tersebut tidak disebutkan bahwa makam itu 
terlihat di masjid al-Khaif. Di dalam kitab Taariikh Makkah (hal. 
406-410), al-Azragi telah membuat beberapa fasal dalam mensifati 
masjid al-Khaif, tetapi dia tidak menyebutkan bahwa di dalamnya 
terdapat satu makam yang tampak jelas. Sebagaimana diketahui, 
bahwa syari'at menetapkan hukum-hukumnya berdasarkan feno- 
mena lahiriah. Oleh karena itu, jika di dalam masjid yang disebut- 
kan itu tidak terdapat makam yang tampak dengan jelas, maka tidak 
ada larangan untuk mengerjakan shalat di sana, sebab makam itu 
tertanam dan tidak diketahui oleh seorang pun. Dan kalau bukan 
karena berita yang diketahui kelemahannya, maka tidak akan ter- 
bersit sedikit pun di dalam hati seseorang bahwa di tanah masjid 
tersebut terdapat 70 buah makam. Oleh karena itu, di masjid ter- 
sebut tidak terjadi penyimpangan penyimpangan seperti yang biasa 
terjadi di masjid-masjid yang dibangun di atas makam yang tampak 
jelas dan ditonjolkan. 
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4. Jawaban atas Syubhat Keempat. 


Adapun mengenai apa yang disebutkan di dalam beberapa kitab 
bahwa makam Isma'il #2 dan juga yang lainnya terdapat di area 
Hijjir Isma'il di Masjidil Haram, yang merupakan masjid paling mu- 
lia, yang dianjurkan shalat di dalamnya. 


Menjawab syubhat tersebut dapat dikatakan: 


“Tidak diragukan bahwa Masjidil Haram merupakan masjid 
yang paling mulia dan satu shalat di dalamnya sama dengan seratus 
ribu shalat”. Tetapi keutamaan ini bersifat orisinil sejak dibangun 
pondasinya oleh Ibrahim dan puteranya, Isma'il 31x. Artinya, ke- 
muliaan itu tidak muncul dengan dimakamkannya Isma'il #1 di 
masjid tersebut, itupun kalau benar bahwa Isma'il dimakamkan di 
sana. Barangsiapa mengklaim kebalikan dari itu, maka dia telah sesat 
sejauh-jauhnya dan telah menyatakan sesuatu yang tidak pernah di- 
nyatakan oleh seorang pun dari kaum Salafush Shalih 4, serta tidak 
pula dimuat oleh satu hadits pun yang bisa menjadi hujjah.” 


Jika ada yang mengatakan: “Apa yang Anda sebutkan itu me- 
mang tidak diragukan lagi kebenarannya. Dan dimakamkannya 
Isma'il di sana tidak bertentangan dengan hal itu, tetapi bukankah 
hal ini minimal menunjukkan tidak dimakruhkannya shalat di 
masjid yang di dalamnya terdapat makam?” 


Pertanyaan tersebut dapat dijawab: “Tidak, sama sekali tidak. 
Berikut ini penjelasannya yang ditinjau dari beberapa sisi: 


Sisi pertama: Bahwasanya tidak disebutkan secara pasti dalam 
hadits marfu? bahwa Isma'il $$ atau Nabi-Nabi lainnya 255: di- 
makamkan di Masjidil Haram. Dan tidak ada satu riwayatpun 
tentang itu yang disebutkan di dalam salah satu kitab dari kitab- 
kitab Sunnah yang dapat dijadikan sandaran, seperti misalnya Kutu- 
bus Sittah, Musnad Ahmad, tiga buah Mu jam ath-Thabrani, dan lain- 
lain dari kitab-kitab yang sudah populer. Ini merupakan tanda pa- 


9 Dan saya telah mentakhrij beberapa hadits yang membahas tentang hal ter- 
sebut di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (971 dan 1129). 


86 Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 


ling jelas yang menunjukkan bahwa hadits tersebut dha'if, bahkan 
maudhu' menurut beberapa orang muhaggig (peneliti).” 


Puncak dari apa yang diriwayatkan dalam hal tersebut (adalah) 
atsar-atsar yang mu 'dhal dengan sanad-sanad yang dha'if dan mauguf 
(hanya sampai kepada Sahabat) yang disebutkan al-Azragi di dalam 
kitab Akhbaaru Makkah (hal. 39 dan 219 serta 220), sehingga tidak 
perlu dihiraukan, meskipun dipaparkan oleh beberapa pelaku bid'ah 


dengan paparan yang nampaknya bisa diterima (tanpa cacat).” 


2 Dinukil oleh as-Suyuthi di dalam kitab at-Tadriib dari Ibnul Jauzi, di mana 
dia mengatakan: “Betapa indahnya ungkapan orang yang mengatakan, Jika 
engkau melihat hadits yang menjelaskan sesuatu yang logis, menyalahi yang 
mangul atau bertentangan dengan ushul, maka ketahuilah bahwa ia adalah 
maudhu'” Lebih lanjut, dia mengatakan: “Dan makna pertentangan dengan 
ushul adalah keluar dari diwan (literatur) Islam yang berupa musnad maupun 
kitab-kitab yang populer.” Demikianlah yang disebutkan di dalam kitab al- 
Baa'itsul Hatsiits, (hal. 85), cetakan kedua. 

2 Lihat: Ihyaa-ul Magbuur, (hal. 47-48). Di antara keanehan kebodohan akan 
Sunnah adalah bahwa beberapa mufassir muta-akhkhirin berhujjah dengan 
atsar-atsar yang lemah ini untuk membolehkan shalat di kuburan dengan tu- 
juan untuk mensucikan arwah orang yang meninggal atau sampainya beberapa 
bekas dari bekas ibadah kepada si mayit, bukan untuk mengagung-agungkan- 
nya dan menghadap ke arahnya. Yang demikian itu dilakukan, padahal tidak 
ada dalil yang melandasi pembolehan tersebut. Hal itu bertentangan dengan ke- 
umuman dalil-dalil yang melarang shalat di kuburan dan yang semisalnya, se- 
perti masjid yang dibangun di atas kuburan. Oleh karena itu, argumentasi mu- 
fassir itu ditentang oleh al-Munawi melalui ungkapannya: “Tetapi, di dalam 
khabar asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim), dimakruhkan secara mutlak 
membangun masjid di atas kuburan. Dan yang dimaksudkan adalah kuburan 
kaum muslimin, karena dikhawatirkan penghuni makam itu akan dijadikan 
sembahan, dibarengi juga sabda beliau yang menyebutkan: “Ya Allah, jangan- 
lah Engkau menjadikan makamku sebagai berhala yang disembah.” 

Di dalam kitab Subulus Salaam (U/214), ketika mengomentari hal tersebut, 
ash-Shan'ani mengatakan: “Ucapan 'tidak untuk mengagung-agungkannya.” 
Ada yang mengatakan: “Dimaksudkan untuk mencari berkah darinya,” ber- 
arti mengagung-agungkannya. Kemudian hadits-hadits yang melarang hal itu 
bersifat mutlak, serta tidak ada dalil yang memberikan alasan dari apa yang 
disebutkan. Yang jelas, lar (alasan)nya adalah untuk menutup jalan dan men- 
jauhkan diri dari menyerupai penyembah berhala, yang mengagung-agungkan 
benda-benda mati, yang tidak bisa memberi manfaat dan tidak juga memberi 
mudharat. Selain itu, mengeluarkan harta untuk melakukan hal tersebut me- 
rupakan tindakan sia-sia dan mubadzir serta tidak memberi manfaat sama se- 
kali. Selain itu, ia menjadi sebab dinyalakannya pelita/lampu di atas kuburan 
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Dan yang senada dengan hal itu adalah apa yang disebutkan oleh 
as-Suyuthi di dalam kitab al-Jaami' dari riwayat al-Hakim di dalam 


kitab al-Kunaa dari “Aisyah secara marfu?: 


« PA 3 JL 53 3) ) 


“Sesungguhnya makam Isma” li itu baralia di Hjir ma" il) 
(di samping Ka'bah).” 


Sisi kedua: Bahwa makam yang diklaim keberadaannya di 
Masjidil Haram sama sekali tidak tampak dan tidak terlihat. Oleh 
karena itu, makam tersebut tidak dijadikan sebagai objek tujuan 
selain Allah Ta'ala, sehingga keberadaannya di dalam tanah (lantai) 
masjid tidak berbahaya. Dan pada saat itu tidak dibenarkan berdalil 
dengan atsar-atsar ini untuk membolehkan pembangunan masjid 
di atas kuburan yang tinggi di atas permukaan bumi, karena ada- 
nya perbedaan antara kedua bentuk tersebut. Jawaban itu pula yang 
diberikan Syaikh al-Gari 4555, di mana di dalam kitab Mirgaatul 
Mafaatiih (V456), setelah menyebutkan pendapat mufassir (ahli taf- 
sir) yang telah saya disampaikan di dalam catatan saya, dia mengata- 
kan: 


“Dan yang lain menyebutkan bahwa makam Isma'il 15 ber- 
ada di Hijir di bawah pancuran air hujan. Dan bahwasanya di al- 
Hathim, antara Hajar Aswad dengan air Zamzam terdapat kuburan 
70 orang Nabi.” 


Al-Gari mengatakan: “Di dalamnya, bentuk makam Isma'il 
EX dan juga yang lainnya sama sekali tidak tampak (bekasnya), 
sehingga tidak dapat dijadikan sebagai dalil.” 


Itu merupakan jawaban seorang alim yang sangat piawai dan 
ahli figih yang hebat. Di dalamnya terkandung isyarat yang me- 


yang pelakunya akan mendapatkan laknat, berbagai penyimpangan yang di- 
timbulkan di atas kuburan yang jelas dapat disaksikan dan juga kubah yang 
dibangun di atasnya.” 

Dapat saya katakan: “Dan dalam ucapannya: “Yang pelakunya akan men- 
dapatkan laknat,” mengisyaratkan pada hadits Ibnu “Abbas yang kedha'ifannya 
pernah saya terangkan sebelumnya. Karenanya, perhatikanlah.” 
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nunjukkan pada apa yang kami sebutkan tadi, bahwa yang menjadi 
perhatian dalam masalah ini adalah makam yang nampak jelas, se- 
dangkan makam yang tertanam di dalam tanah dan tidak tampak 
jelas, maka tidak ada kaitannya dengan hukum syari'at dari segi 
lahiriah, bahkan syari'at berlepas diri dari hukum seperti ini, ka- 
rena secara mudah dan melalui pandangan mata secara langsung, 
kita mengetahui bahwa tanah itu secara keseluruhan adalah makam 
bagi orang-orang yang masih hidup, sebagaimana yang difirman- 


kan Allah Ta'ala: 


PE Xt be 2 ui PL 2 
Ae DEWI Jt IP 
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, orang- 


orang hidup dan orang-orang mati.” (OS. Al-Mursalaat: 25-26) 


Asy-Sya'bi mengungkapkan: “Perut bumi itu bagi orang-orang 
yang sudah mati di antara kalian dan permukaannya bagi orang- 
orang yang masih hidup di antara kalian.” 


Muncul pula ungkapan penya'ir sebagai berikut: 
ML WS V3 cah ang 
Ob ae 3 je 
si si #5i — Pa Ja Ft 


K 20-23 Baen ini or 5 (-) 
“ ? Ta Ta F. . o £ 
se ob as YA Y 

2 Diriwayatkan oleh ad-Daulabi (1/129), darinya dan rijalnya tsigah. 
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Wahai sahabatku, inilah kuburan-kuburan kita memenuhi permukaan 


bumi 


Lalu, manakah kuburan-kuburan yang telah ada semenjak zaman 
Aad? 


Ringankanlah langkahmu, karena aku yakin bahwa 
Perut bumi ini penuh dengan jasad-jasad mereka. 

Jalanlah di udara perlahan-lahan, bila engkau mampu ! 
Janganlah congkak berjalan di atas tulang-tulang manusia.” 


Sudah merupakan suatu hal yang sangat jelas bahwa suatu 
makam jika tidak tampak dan terlihat tempatnya, maka ia tidak 
akan menimbulkan penyimpangan yang nyata, sebagaimana yang 
biasa tampak, di mana Anda bisa menyaksikan bahwa berbagai 
bentuk berhala dan kemusyrikan itu terjadi di makam yang tampak 
jelas, bahkan meski makam itu palsu sekalipun. Tidak demikian 
halnya dengan makam yang tidak tampak, meskipun makam itu 
memang benar-benar ada. Dengan demikian, hikmahnya menuntut 
adanya perbedaan antara kedua macam makam di atas. Dan itulah 
yang dijelaskan oleh syari'at, seperti yang telah kami terangkan se- 
belumnya. Jadi, tidak diperbolehkan menyamakan antara kedua- 
nya. Wallaahul Musta'aan. 


5. Jawaban atas Syubhat Kelima. 


Mengenai pembangunan masjid yang dilakukan oleh Abu 
Jandal &5 di atas makam Abu Bashir #5 pada masa Nabi #&, 
pada hakikatnya syubhat yang berbeda dengan cerita sebenarnya. 
Kalau bukan karena para pengumbar nafsu dari kalangan ulama 
kontemporer yang bersandar padanya dalam menolak hadits-hadits 
muhkam, maka saya tidak akan memperkenankan diri saya untuk 
bersusah payah menulis berlembar-lembar kertas untuk memberi- 
kan jawaban atasnya dan menjelaskan ketidakbenarannya. Per- 
bincangan mengenai hal itu dapat ditinjau dari dua sisi: 


Sisi pertama: Menolak kebenaran bangunan tersebut yang di- 
klaim sebagai asli, karena dia tidak memiliki sandaran yang bisa di- 
jadikan sebagai hujjah. Tidak juga hal tersebut diriwayatkan oleh 
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para penulis kitab Shahih dan juga Sunan serta Musnad, dan lain- 
lain. Ibnu “Abdil Barr menyebutkannya di dalam biografi Abu 
Bashir yang terdapat dalam kitab al-Jstii'aab (IV/21-23) secara mur- 
sal, di mana dia berkata: “Dia memiliki cerita-cerita aneh dalam pe- 
perangan. Disebutkan oleh Ibnu “Ishag dan sejarawan selain dia. 
Dan pernyataan tersebut telah diriwayatkan oleh Ma'mar dari Ibnu 
Syihab. Juga disebutkan oleh “Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Ibnu 
Syihab mengenai kisah dimaksud pada saat terjadi perjanjian Hudai- 
biyyah. Dia mengatakan: “Kemudian Rasulullah £& pulang, lalu 
beliau didatangi oleh Abu Bashir, seseorang dari kaum Ouraisy yang 
masuk Islam. Kemudian kaum Ouraisy mengutus dua orang untuk 
mencarinya. Maka, kedua orang utusan itu berkata kepada Rasu- 
lullah #&: “Perjanjian yang terjadi di antara kita adalah engkau harus 
menyerahkan kembali setiap orang yang datang kepadamu dan me- 
nyatakan diri sebagai muslim.” 


Maka, Nabi #8 menyerahkan Abu Bashir kepada kedua orang 
utusan tersebut. Selanjutnya, keduanya pergi sehingga ketika kedua- 
nya sampai di Dzul Hulaifah, mereka singgah dan memakan kurma 
milik mereka. Kemudian, Abu Bashir berkata kepada salah seorang 
dari kedua orang utusan tersebut: “Demi Allah, aku lihat pedang- 
mu ini benar-benar bagus, hai fulan.” Kemudian orang yang satu 
lagi menghunuskan pedang tersebut seraya berkata: “Ya. Demi Allah, 
pedang ini benar-benar bagus. Dan saya sudah pernah mencoba- 
nya dan ingin mencobanya lagi.” Maka, Abu Bashir pun berkata 
kepadanya: “Kalau begitu, coba perlihatkan kepadaku, aku ingin 
melihat kehebatannya. Mendengar permohonannya, orang itupun 
memberikannya. Maka, Abu Bashir pun langsung memenggal orang 
itu, dan temannya yang satu lagi melarikan diri hingga sampai di 
Madinah. Selanjutnya dia masuk masjid, maka ketika Nabi #8 me- 
lihatnya, beliau berkata kepadanya: “Orang ini terlihat panik. Se- 
telah sampai pada Nabi 88, orang itu berkata: “(Demi Allah, Abu 
Bashir telah membunuh temanku, dan aku juga akan dibunuh.' 


Kemudian, Abu Bashir pun datang seraya berkata: “Wahai Rasu- 
lullah, Demi Allah, sesungguhnya Allah telah (menolongmu) me- 
menuhi janjimu. Engkau telah mengembalikan diriku kepada me- 
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reka, lalu Allah menyelamatkan diriku dari mereka. Maka Nabi #& 
berkata: “Celaka ibunya, kamu mengobarkan peperangan meski- 
pun bersamanya ada seseorang.” Ketika mendengar hal tersebut, 
Abu Bashir mengetahui bahwa dia akan dikembalikan kepada me- 
reka. Kemudian dia pun pergi sehingga mendatangi Saiful Bahri. 
Dia bercerita, lalu Abu Jandal Ibnu Suhail bin “Amr melarikan diri 
dari mereka sehingga bertemu dengan Abu Bashir...' Dan Musa bin 
“Ugbah menyampaikan berita tentang Abu Bashir ini dengan la- 
fazh lengkap dan redaksi yang sempurna.” 


Dia bercerita: “... Rasulullah #8 pernah menulis surat kepada 
Abu Jandal dan Abu Bashir agar keduanya menghadap beliau ber- 
sama orang-orang muslim yang ada bersama mereka berdua. Ke- 
mudian, surat Rasulullah £ itu pun disampaikan kepada Abu Jandal, 
sedang Abu Bashir meninggal dunia. Dia meninggal dunia ketika 
surat Rasulullah #8 masih berada ditangannya yang sedang dibaca- 
nya. Kemudian, Abu Jandal menguburkannya di tempatnya, men- 
shalatkannya, lalu dia mendirikan sebuah masjid di atas makam- 
nya itu.” 


Dapat saya katakan: “Dengan demikian, Anda dapat mengetahui 
bahwa poros kisah ini pada dasarnya ada pada az-Zuhri, sehingga 
derajatnya mursal dengan anggapan bahwa dia itu seorang Tabi'in 


kecil yang mendengar dari Anas bin Malik £ . 


Jika tidak demikian, maka itu adalah khabar yang mu dhal (ter- 
putus). Bagaimana pun, atsar tersebut tidak dapat dijadikan hujjah 
(dengan asumsi) bahwa yang menjadi bukti dari hadits tersebut ada- 
lah ucapannya: 


"Dan dia membangun sebuah masjid di atas makamnya." 


Tidak tampak pada redaksi Ibnu 'Abdil Barr bahwa ia berasal 
dari mursal az-Zuhri, dan tidak juga dari riwayat “Abdurrazzag da- 
ri Ma'mar, tetapi ia berasal dari riwayat Musa bin "Ugbah, sebagai- 
mana yang dijelaskan oleh Ibnu 'Abdil Barr. Dan Ibnu "Ugbah itu 
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sama sekali tidak pernah mendengar dari seorang Sahabat pun. Dan 
tambahan ini, (maksudnya ucapan:) "Dan dia membangun sebuah 
masjid di atas kuburannya," adalah mu 'dhal.” 


Bahkan menurut saya, riwayat tersebut munkar, karena kisah 
itu diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Shahihnya (V/351- 
371), dan juga Ahmad di dalam Musnadnya (IV/328-331), yang ber- 
sambungan melalui jalan “Abdurrazzag, dari Ma'mar, dia bercerita: 
“'Urwah bin az-Zubair memberitahuku, dari al-Miswar bin Mukh- 
rimah dan Marwan,” tanpa penambahan ini. 


Demikian juga yang disebutkan oleh Ibnu 'Ishag di dalam kitab 
as-Siirah, dari az-Zuhri secara mursal sebagaimana yang disebutkan 
di dalam kitab Mukh-tashar as-Siirah, Ibnu Hisyam (1I1/331-339). 
Dan diriwayatkan juga secara bersambung (maushulah) oleh Ahmad 
(IV/323-326), melalui jalan Ibnu 'Ishag dari az-Zuhri dari "Urwah, 
seperti riwayat Ma'mar, dan dia menyempurnakannya, serta di da- 
lamnya tidak terdapat tambahan tersebut. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam kitab 
Taariikhnya (111/271-285) melalui jalan Ma'mar, Ibnu 'Ishag, dan 


2 Jangan sampai Anda wahai para pembaca tertipu oleh apa yang dilakukan 
oleh penulis buku: Ihyaa-ul Magbuur di sini, di mana (hal. 44) dia menyitir 
kisah yang kami sebutkan di bagian atas melalui jalan Ibnu 'Abdil Barr, hanya 
saja penulis ini menghilangkan pada ucapannya: "Khabar ini berasal dari Musa 
bin "Ugbah", dan dia menyambung riwayat “Abdur-razzag dari az-Zuhri de- 
ngan riwayat Musa bin "Ugbah sehingga keduanya seakan-akan hanya satu 
riwayat. Dan tampak oleh para pembaca dalam redaksinya bahwa kisah pem- 
bangunan masjid di atas makam itu berasal dari riwayat “Abdurrazzag dari 
az-Zuhri. Dan sebenarnya kisah itu berasal dari riwayat Musa bin 'Ugbah 
tanpa sanad. 

Kemudian, saya mengkaji riwayat Musa bin "Ugbah di dalam kitab Taariikh 
Ibni 'Asakir (VINI/334/1). Dia meriwayatkan dengan dua sanad darinya, 
dari Ibnu Syihab secara mursal atau mu dhal dengan lafazh sebagai berikut: 
(Ami 0,3 Ls Jar) "dan dibangun sebuah masjid di dekat makamnya itu." La- 
fazh ini -jika memang benar- paling minim pertentangannya, karena ia bukan 
nash yang menyebutkan bahwa bangunan masjid itu berada di atas makam, 
tetapi berada di dekatnya, dan kedua hal tersebut jelas berbeda. Selain itu, di 
dalamnya juga tidak disebutkan bahwa Abu Jandal yang membangun masjid 
tersebut. Oleh karena itu, silahkan direnungkan. 
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lain-lain dari az-Zuhri tanpa adanya penambahan tersebut. Semua- 
nya itu menunjukkan bahwa ia merupakan tambahan yang tidak 
bisa diterima sama sekali, karena sanadnya terputus (ru 'dhal) dan 
tidak adanya perawi tsigah yang meriwayatkannya. Wallaahu Ta 'ala 
Huwal Muwaffig. 


Sisi kedua: Kalau memang riwayat itu shahih, maka ia tidak 
boleh bertolak belakang dengan hadits-hadits yang secara jelas meng- 
haramkan pembangunan masjid di atas makam, karena dua alasan: 


1. Di dalam kisah tersebut tidak disebutkan bahwa Nabi #8 me- 
ngetahuinya dan menyetujuinya. 

2. Jika kita umpamakan bahwa Nabi #8 mengetahui hal itu dan 
menyetujuinya, maka hal tersebut harus dipahami bahwa yang 
demikian itu terjadi sebelum adanya pengharaman. Sebab, ha- 
dits-hadits yang ada secara jelas menyebutkan bahwa Nabi #8 
mengharamkan hal tersebut di akhir hayat beliau, sebagaimana 
yang telah disebutkan di atas. Berdasarkan hal tersebut di atas, 
maka nash terakhir tidak boleh ditinggalkan demi nash yang 
pertama -dengan mengedepankan yang shahih- saat terjadi per- 
tentangan. Hal itu sangat jelas bukan rahasia lagi. Kami me- 
mohon kepada Allah Ta'ala agar Dia melindungi kita semua 
dari tindakan mengikuti hawa nafsu. 


6. Jawaban atas Syubhat Keenam. 


Yaitu klaim yang menyebutkan bahwa larangan dikarenakan 
adanya suatu alasan, yaitu kekhawatiran akan timbulnya fitnah 
oleh penghuni makam. Dan jika alasan itu tidak ada, maka hilang- 
lah larangan tersebut. 


Saya tidak mengetahui seorang pun ulama yang berpegang 
pada pendapat tersebut, kecuali pengarang buku Ihyaa-ul Magbuur, 
di mana dia berpegang teguh pada pendapat tersebut dan menjadi- 
kannya sebagai senjata untuk menolak hadits-hadits terdahulu dan 
kesepakatan para ulama atas hadits-hadits tersebut. Di dalam tulisan- 
nya (hal. 18-19), dia mengatakan: "Adapun larangan membangun 
masjid di atas makam, maka para ulama telah menyepakati dalil- 
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nya dengan dua alasan, yaitu: Pertama, jika hal itu akan mengakibat- 
kan masjid menjadi najis”. Kedua, yaitu pendapat mayoritas, bah- 
kan seluruh ulama, termasuk di dalamnya orang yang menetapkan 
alasan sebelumnya: bahwa hal tersebut akan mengakibatkan pada 
kesesatan dan terfitnahnya manusia oleh makam. Sebab, jika ia ter- 
letak di masjid, sedang makam itu makam wali yang dikenal dengan 
kebaikannya, maka dengan perjalanan waktu yang cukup panjang, 
tidak bisa dijamin (tentang) tidak akan terjadi pertambahan keya- 
kinan orang-orang bodoh terhadapnya. Selain itu, pengagungan 
mereka secara berlebihan akan mengakibatkan pada keinginan 
shalat dengan menghadap ke arahnya, jika makam itu terletak di 
arah kiblat masjid, hingga akhirnya hal tersebut akan mengakibat- 
kan mereka terperosok ke dalam kekufuran dan kemusyrikan." 


Kemudian dia menyebutkan sedikit nukilan mengenai alasan 
terdahulu dari beberapa ulama, yang di antaranya adalah Imam 
asy-Syafi'i. Dan nashnya telah disampaikan di halaman sebelum- 
nya. Selanjutnya, penulis ini di (hal. 20-21) mengatakan: "Dengan 
demikian, alasan itu hilang dengan sendirinya dengan tertanam- 
nya iman ke dalam diri orang-orang mukmin, dan tumbuhnya 
mereka di atas tauhid yang murni dan “agidah yang bersih dari pe- 
nyekutuan Allah Ta ala. Dan bahwasanya Dia itu Mahasuci, Rabb 
yang menciptakan dan mengadakan serta mengendalikan makhluk 
sendirian. Dengan hilangnya alasan tersebut, maka hilang pula kon- 
sekuensi hukum padanya, yaitu dimakruhkannya membangun 
masjid dan kubah di atas makam para wali dan orang-orang shalih." 


Dapat saya katakan bahwa untuk menjawab pernyataan terse- 
but dapat dikatakan: “Kokohkan dulu istana baru kemudian hiasi- 
lah dengan ukiran!” 


Pastikan dulu bahwa kekhawatiran yang disebutkan tadi meru- 
pakan satu-satunya alasan pelarangan. Setelah itu baru pastikan 


4 Dapat saya katakan: “Alasan ini jelas tidak benar, ditinjau dari beberapa sisi, 
yang tidak mungkin diterangkan di sini. Dan di antara dalil-dalil mengenai 
hal itu adalah pengkhususan makam para Nabi, bahwa jasad mereka tidak 
akan hancur, sebagaimana secara shahih disebutkan dari Rasulullah #5, lalu 


bagaimana tanah akan menjadi najis oleh mereka?!” 
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bahwa kekhawatiran tersebut telah hilang. Dan tanpa adanya ke- 
pastian tersebut, maka gugurlah alasan itu 


Mengenai yang pertama, tidak ada dalil yang secara mutlak 
menyebutkan bahwa alasan itu hanya terbatas pada kekhawatiran 
saja. Memang mungkin sekali untuk dikatakan bahwa kekhawa- 
tiran itu merupakan sebagian dari alasan. Akan tetapi bila dikata- 
kan itu sebagai satu-satunya alasan, maka itu tidak benar. Sebab, 
ada kemungkinan untuk ditambahkan alasan-alasan lain kepada- 
nya yang rasional, misalnya tindakan menyerupai orang-orang 
Nasrani, sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya di 
dalam ungkapan seorang ahli figih, al-Haitsami dan seorang mu- 
haggig, ash-Shan'ani. Dan misal lainnya adalah tindakan meng- 
hambur-hamburkan harta yang tidak bermanfaat menurut kaca- 
mata syari'at, dan hal-hal lainnya yang bisa ditemukan oleh 
peneliti yang kritis. 

Adapun pengakuannya bahwa alasan itu hilang dengan terta- 
namnya iman di dalam jiwa orang-orang mukmin... dan seterusnya, 
maka yang demikian itu merupakan klaim yang juga salah. Berikut 
ini penjelasannya ditinjau dari beberapa sisi: 

Sisi pertama: Klaim atau pengakuan tersebut didasarkan pada 
prinsip yang salah, yaitu iman bahwa Allah itu Mahaesa dalam 
menciptakan dan mengadakan ciptaan-Nya sudah cukup untuk me- 
realisasikan iman yang menyelamatkan (dari siksa) di sisi Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala. Padahal tidak demikian. Sebab, tauhid ini 
dikenal oleh para ulama sebagai tauhid Rububiyyah, yang dipercayai 
oleh orang-orang musyrik, yang kepada mereka Allah telah me- 
ngutus Rasulullah #8, sebagaimana yang Dia firmankan: 

Log ? 


«3 Bana Ke Lo og 23 35 
SE NN read GP ya 
ta... 


"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 'Siapa- 
kah yang menciptakan langit dan bumi? Tentu mereka akan 
menjawab, 'Allah.'" (OS. Lugman: 25) 


£. 
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Dengan demikian, tauhid tersebut tidak berarti apapun pada 
mereka, karena mereka sebenarnya telah ingkar terhadap tauhid 
Uluhiyyah dan ibadah. Dan mereka juga mengingkari hal tersebut 
pada diri Nabi ## melalui ucapan mereka yang diceritakan Allah: 


ke 
2 Lt 1 P £ tas Ton 
$ Wet Pe IA OI Ud DI Jai $ 
"Mengapa ia menjadikan ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja? Se- 


sungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengheran- 


kan." (OS. Shaad: 5) 


Di antara konsekuensi dari tauhid yang mereka ingkari terse- 
but adalah tidak memohon pertolongan dan bantuan kepada selain 
Allah, tidak berdo'a dan menyembelih binatang karena selain Allah, 
dan ibadah-ibadah lainnya yang memang khusus ditujukan kepada 
Allah yang Mahatinggi. Oleh karena itu, barangsiapa menujukan 
sesuatu darinya kepada selain Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi, 
berarti dia telah menyekutukan-Nya serta mengadakan sekutu 
bagi-Nya meskipun mereka mengakui tauhid Rububiyyah. Sebab, 
iman yang selamat adalah penggabungan antara tauhid Rububiyyah 
dan tauhid Uluhiyyah serta menujukan hal tersebut hanya untuk 
Allah semata. Dan hal ini telah diuraikan secara gamblang di luar 
pembahasan ini. 


Jika Anda sudah memahami hal tersebut, maka Anda akan me- 
ngetahui bahwa iman yang benar bukanlah iman yang menghunjam 
di dalam jiwa banyak orang-orang mukmin yang berupa tauhid 
Rububiyyah saja. Dan saya tidak ingin terlalu jauh memberikan 
contoh kepada para pembaca. Di sini, saya cukupkan dengan me- 
nukil apa yang disebutkan oleh penulis buku Ihyaa-ul Magbuur 
yang sedang kita bahas. Di mana setelah beberapa baris dari ucapan- 
nya, dia mengatakan (hal. 21-22): "Dan kami melihat mereka (yakni, 
kaum awam) bersumpah dengan menyebut para wali dan berbicara 
tentang mereka yang lahiriahnya merupakan bentuk kekufuran 
yang sangat nyata, bahkan tidak diragukan lagi, ia merupakan ke- 
kufuran yang sesungguhnya. Di mana banyak dari kaum awam 


yang bodoh di Maroko berbicara tentang Syaikh “Abdul @adir al- 


Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 97 


Jailani &5 yang sebenarnya mengandung kekufuran yang nyata... 
Di masyarakat kami di Maroko, ada orang yang berbicara tentang 
pemimpin terbesar, Maulana 'Abdussalam bin Masyisy &5 seraya 
menyebutkan bahwa dia yang telah menciptakan agama dan dunia. 
Di antara mereka juga ada yang mengatakan sementara hujan sedang 
turun dengan derasnya: “Wahai Maulana 'Abdussalam, bersikap 
lembutlah kepada hamba-hambamu.” Dan ini adalah benar-benar 
kekufuran!...” 


Dapat saya katakan bahwa kekufuran ini lebih parah daripada 
kufurnya orang-orang musyrik. Sebab, kekufuran seperti ini me- 
ngandung pernyataan syirik secara terang-terangan pada tauhid 
Rububiyyah juga, dan ini merupakan sesuatu yang tidak kita temu- 
kan pada orang-orang musyrik itu sendiri. Adapun syirik dalam 
tauhid Uluhiyyah banyak terjadi pada orang-orang bodoh dari umat 
ini -dan saya tidak mengatakan, orang-orang awam di antara mereka-, 
jika demikian keadaan kaum muslimin sekarang ini, lalu bagaimana 
penulis ini berani mengatakan: “Alasan ini telah hilang dengan sen- 
dirinya dengan tertanamnya iman di dalam jiwa orang-orang muk- 
min?” 


Jika yang dia maksudkan dengan "orang-orang mukmin" itu 
adalah para Sahabat :85, maka tidak diragukan lagi bahwa mereka 
adalah orang-orang mukmin yang sebenarnya, yang mengetahui 
hakikat tauhid yang dibawa oleh Rasulullah £ kepada mereka, te- 
tapi syari'at Islam merupakan syari'at yang bersifat umum dan 
abadi, maka tidaklah secara otomatis dengan hilangnya alasan itu 
—jika itu benar - dari diri mereka, hilang pula ketetapan hukumnya 
pada orang-orang setelah mereka, karena alasan itu masih tetap ada. 
Dan realita merupakan bukti yang sangat akurat mengenai hal 
tersebut. 


Sisi kedua: Dari hadits-hadits tersebut, Anda dapat mengetahui 
bahwa Nabi 8 pada akhir hayatnya, bahkan pada saat sakit yang 
mengantar beliau menuju keharibaan Allah, telah memperingat- 
kan umatnya agar tidak membangun masjid di atas makam. Dengan 
demikian, kapan alasan yang dia sebutkan itu hilang? Jika ada yang 
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mengatakan: “Alasan itu hilang sepeninggal Rasulullah #£”, maka 
ucapan itu menggugurkan apa yang sudah menjadi kesepakatan 
kaum muslimin bahwa sebaik-baik manusia adalah pada zaman 
Nabi #8. Sebab, ungkapan tersebut mengandung konsekuensi 
-berdasarkan pada ucapannya terdahulu- bahwa iman belum 
pernah tertanam pada diri para Sahabat 4s pada zamannya, tetapi 
iman itu baru tertanam pada diri mereka setelah wafatnya Rasu- 
lullah #8. Oleh karena itu, alasan itu masih tetap ada dan hukum- 
nya pun tetap berlaku. Dan ini termasuk sesuatu yang tidak 
pernah saya bayangkan, ada orang yang mengatakan hal tersebut, 
karena kesalahannya yang sangat jelas. Dan jika ada yang me- 
ngatakan: “Alasan itu hilang sebelum wafatnya Rasulullah £8,” 
maka kami katakan: “Bagaimana mungkin hal itu bisa terjadi 
sedang Rasulullah # sendiri melarang perbuatan tersebut di akhir 
hayat beliau?” Kemudian diperkuat oleh: 


Sisi ketiga: Di beberapa hadits terdahulu terkandung makna 
yang mengisyaratkan berlanjutnya hukum itu sampai hari Kiamat 
kelak, seperti misalnya hadits ke-12. 


Sisi keempat: Bahwasanya, para Sahabat 18 mengubur Rasu- 
lullah 8 di kamar beliau karena takut makam beliau akan dijadikan 
sebagai masjid, sebagaimana yang diriwayatkan dari 'Aisyah (ws 
terdahulu pada hadits ke-4. Kekhawatiran itu bisa jadi ditujukan 
kepada para Sahabat itu sendiri atau kepada orang-orang setelah 
mereka. Jika ada yang mengatakan bahwa itu ditujukan kepada yang 
pertama (para Sahabat), maka kami mengatakan: "Kekhawatiran 
terhadap orang-orang setelah mereka adalah lebih kuat (utama)." 


Dan jika ada yang mengatakan bahwa itu ditujukan kepada 
orang-orang setelah Sahabat, -dan itulah yang benar menurut kami-, 
maka itu menjadi alasan yang tepat bahwa Sahabat && tidak pernah 
berpandangan bahwa dengan hilangnya alasan, maka hilang pula 
ketetapan hukumnya, baik itu pada masa mereka maupun setelah 
mereka. Dengan demikian, pengakuan yang bertentangan dengan 
pendapat para Sahabat itu sebagai kesesatan yang nyata. Dan itu 
diperkuat oleh: 
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Sisi kelima: Kaum Salaf tetap memberlakukan hukum tersebut 


dan hukum yang semisalnya yang menuntut tetap adanya alasan 
terdahulu, yaitu kekhawatiran terjerumus ke dalam fitnah dan ke- 
sesatan. Seandainya alasan yang dimaksudkan itu telah dinafikan, 
niscaya praktek itu tidak akan berlangsung berdasarkan pada alasan- 
nya tersebut. Hal seperti itu sangat jelas. Walhamdulillaah. Berikut 
ini beberapa contoh atas yang kami sebutkan tadi: 


1. 


Dari 'Abdullah bin Syurahbil bin Hasanah, dia bercerita: “Aku 
pernah menyaksikan 'Utsman Ibnu 'Affan pernah memerintah- 
kan untuk meratakan kuburan.” Lalu dikatakan kepadanya: 
“Ini adalah makam Ummu 'Amr binti 'Utsman.' Lalu dia me- 
merintahkan agar meratakannya, maka makam itu pun akhir- 
nya diratakan.”” 


Dari Abul Hayyaj al-Asadi, dia bercerita: “Ali bin Abi Thalib 
pernah berkata kepadaku, “Maukah engkau aku utus untuk me- 
nunaikan tugas sebagaimana aku pernah diutus oleh Rasulullah 
#$ untuk menunaikannya? Yakni, janganlah engkau membiar- 
kan satu patung melainkan engkau menghancurkannya, dan 
tidak juga membiarkan suatu makam yang menonjol melain- 
kan engkau meratakannya.”” 


2 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-Mushannaf (IV/138), 


Abu Zur'ah di dalam kitab Taariikh-nya (66/121/2). Dengan sanad yang 
shahih dari "Abdullah. Dan telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim di 
dalam kitab al-jarh wat Ta diil (W/2/81-82), dan dia tidak menyebutkan jarh 
dan ta dil padanya. Keduanya masih tercatat. Pertama, sebagian jilidnya ter- 
jaga di perpustakaan azh-Zhahiriyyah. Dan ada juga di antaranya satu naskah 
lengkap yang terdapat di tempat lain. Dan ada satu naskah photo copy lainnya 
yang terdapat di Majma' al-'Ilmi al-'Arabi di Damaskus. 


2 Diriwayatkan oleh Muslim (1II/61), Abu Dawud (11/70), an-Nasa-i (1/285), 


at-Tirmidzi (II/153-154), ath-Thayalisi ((/168), dan Ahmad, (no. 741 dan 1064). 
Hadits ini juga memiliki beberapa jalan lain yang ada pada ath-Thayalisi 
dan Ahmad (no. 657, 658, 889, 117, 1176, 1177, 1238, dan 1283), Ibnu Abi 
Syaibah (TV/139), serta ath-Thabrani di dalam kitab al-Jaami 'ush Shaghitr (hal. 29). 
Tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan apa yang ditegaskan di da- 
lam Sunnah mengenai disyari'atkannya peninggian tanah makam sekitar satu 
atau dua jengkal, sehingga makam itu berbeda dari tempat lainnya sehingga 
terpelihara dan tidak diabaikan. Sebab, yang dimaksudkan di sini adalah pe- 
rataan bangunan yang dibangun di atasnya. Jika ada yang mengatakan kebalikan 
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Ketika hadits tersebut menjadi hujjah yang sangat jelas untuk 


menyalahkan pendapat Syaikh al-Ghimari di dalam kitabnya yang 
disebutkan terdahulu, dia berusaha melepaskan diri melalui dua jalan: 


1. 
Z 


Menakwilkannya sehingga sesuai dengan pendapatnya. 


Meragukan kebenaran riwayatnya. Di mana pada (hal. 57), dia 
mengatakan: "Oleh karena itu, hadits tersebut mempunyai dua 
kemungkinan: tidak shahih riwayatnya pada dirinya sendiri 
atau ia harus diartikan dengan pengertian yang bukan lahiriah- 
nya. Dan itu suatu keharusan." 


Dapat saya katakan bahwa mengenai keshahihannya sudah ti- 


dak diragukan lagi, karena hadits tersebut mempunyai jalan yang 
cukup banyak, sebagian di antaranya terdapat di dalam kitab ash- 
Shahih, sebagaimana yang disebutkan sebelumnya. Hanya saja, para 
pengumbar nafsu tidak menggunakan kaidah-kaidah ilmiah dalam 
melakukan tash-hih (penilaian shahih) dan tadh'f (penilaian dha'if). 
Bahkan, apa yang bertentangan dengan mereka, mereka nilai lemah, 
meskipun hal itu pada dasarnya shahih, seperti hadits ini” misalnya. 


dari itu, maka Syaikh 'Ali al-Gari telah mengatakan di dalam kitab al-Mirgaat 


2 


ba) 


(1/372) dalam menjelaskan hadits: "U yaaa (53", yaitu yang di atasnya dibangun 
bangunan sampai tinggi, bukan peniriggian dengan menggunakan tanah dan 
kerikil, seperti yang aku ketahui. Yakni, ditimbun 1 dengan bebatuan sehingga 
diketahui oleh orang-orang dan tidak diinjak. "15,5 Y! (melainkan engkau 
meratakannya)." Di dalam kitab al-Azhaar disebutkan bahwa para ulama me- 
ngatakan: “Disunnahkan meninggikan makam sekitar satu jengkal dan dimak- 
ruhkan peninggian lebih dari satu jengkal, bahkan disunnahkan untuk 
dihancurkan.” Mengenai ukuran ketinggian itu, masih terjadi perbedaan 
pendapat. Ada yang mengatakan: “Penebalan yang tidak terlalu tinggi dari 
tanah.” Dan inilah yang lebih dekat dengan lafazh hadits, yaitu at-taswiyah 
(perataan). Demikian pula yang disebutkan di dalam kitab Tuhfatul Ahwadzi 
(U/154), yang dinukil dari kitab al-Mirgaat. 

Demikran pula yang dilakukan oleh beberapa penganut Syi'ah yang bersikap 
berlebih-lebihan di dalam kitabnya Kasyful Irtiyaab (hal. 366). Di dalamnya 
mereka dengan jelas menilai dha'if hadits yang diriwayatkan melalui jalan 
Muslim. Mereka juga menilai cacat para rijalnya, padahal rijalnya secara ke- 
seluruhan tsigah (terpercaya). Selain itu, keshahihan hadits tersebut juga di- 
tutup-tutupi oleh al-Kautsari al-Jahmi di dalam makalahnya (hal. 159). Demi- 
kianlah, Anda dapat menyaksikan para pengumbar nafsu -dengan segala ma- 
cam madzhab mereka yang berbeda-beda- terus-menerus berusaha menolak 
hadits shahih dengan syubhat dalam rangka mengikuti hawa nafsu mereka. 
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Sedangkan apa yang ada pada mereka, mereka nilai shahih meskipun 
pada dasarnya apa yang ada pada mereka itu dha'if. Dan insya Allah 
akan kami berikan beberapa contoh lain pada pembahasan berikut- 
nya. Wallaahul Musta'aan. 


Sedangkan penakwilannya, dia telah menyebutkan beberapa 
sisi lemah dari hadits tersebut, dan yang paling kuat adalah ungkapan- 
nya: "Hadits tersebut merupakan khabar yang lahiriahnya -menurut 
kesepakatan- berstatus matruk (tidak diterima), karena para imam 
telah bersepakat memakruhkan perataan makam dan sepakat men- 
sunnahkan peninggiannya sekitar kira-kira satu jengkal." 


Dapat saya katakan: “Sungguh mengherankan bagi orang yang 
mengaku melakukan ijtihad dan mengharamkan taglid, bagaimana 
dia memalingkan hadits-hadits itu dan menakwilkannya sehingga 
sesuai dengan pendapat para imam menurut pengakuannya. Padahal 
ijtihad yang benar menuntut kebalikan penuh dari hal itu, hanya 
saja hadits ini memang tidak akan menafikan kesepakatan yang di- 
sebutkan tadi, sebab ia khusus mengenai makam yang di atasnya 
didirikan bangunan, maka pada saat itu harus diratakan dengan 
tanah, seperti yang telah disebutkan. Sedangkan kesepakatan para 
imam itu pada dasarnya berkisar pada masalah yang harus dipelihara 
pada saat memakamkan mayit, yakni sedikit meninggikan (posisi) 
makam. Dan hal itu tidak dimaksudkan oleh hadits, sebagaimana 
yang disampaikan oleh al-Gari' 8 yang telah dinukil sebelum- 
nya di dalam komentar catatan kaki.” 


Kemudian, di dalam penakwilannya terhadap hadits di atas, al- 
Ghimari menukil dari para penganut asy-Syafi'i bahwa mereka 
pernah mengatakan: "Yang beliau maksudkan bukan penyama- 
rataan dengan tanah, tetapi yang beliau maksudkan adalah pening- 
gian sedikit dari tanah, sebagai hasil dari penggabungan hadits-hadits 
yang ada." 


Dapat saya katakan: “Jika hal tersebut diterima, maka yang de- 
mikian itu justru menjadi dalil yang menyerang al-Ghimari, bukan 


Dan kami berlindung kepada Allah dari kehinaan. 
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menjadi dalil yang mendukung pendapatnya. Sebab, dia tidak me- 
wajibkan peninggian makam (sejengkal), tetapi dia mensunnahkan 
peninggiannya tanpa batas dan mensunnahkan pembangunan 
masjid atau kubah di atas makam.” 


Lebih lanjut, dalam jawaban terakhir mengenai hadits tersebut, 
al-Ghimari mengatakan: "Dan itulah yang shahih, menurut kami. 
Di mana yang beliau maksudkan adalah makam orang-orang musy- 
rik yang dulu mereka sucikan pada masa Jahiliyyah, dan yang ada 
di negara orang-orang kafir yang dibebaskan oleh para Sahabat #5 
dengan dalil disebutkannya patung-patung bersamanya." 


Saya katakan: “Di beberapa jalan hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad disebutkan, bahwa pengiriman utusan oleh 'Ali &# itu 
adalah (menuju) ke beberapa wilayah pinggiran Madinah, ketika 
Rasulullah $$ berada di sana. Riwayat itu menggugurkan pernya- 
taannya bahwa pengutusan itu ke negara orang-orang kafir.” 


Selanjutnya, letak syahid (saksi) dari hadits itu adalah bahwa 
pengutusan Abul Hayyaj oleh 'Ali itu untuk meratakan makam, 
di mana ia pada saat itu menjadi kepala kepolisian. Dan di dalamnya 
terkandung dalil nyata bahwa 'Ali -demikian juga “Utsman w&s di 
dalam atsar terdahulu- mengetahui tetap berlakunya hukum ter- 
sebut setelah kematian Nabi #8, berbeda dengan apa yang diklaim 
oleh al-Ghimari. 


3. Dari Abu Burdah, dia bercerita, Abu Musa pernah berwasiat pa- 
da saat menghadapi kematian, di mana dia berkata, "Jika kalian 
berjalan membawa jenazahku, maka percepatlah jalan kalian dan 
jangan sampai ada pembawa perapian (perdupaan) yang mengi- 
kutiku. Dan janganlah kalian memasukkan sesuatu pun ke da- 
lam liang lahatku yang menghalangi antara diriku dengan tanah. 
Jangan pula kalian mendirikan bangunan di atas makamku. Dan 
aku bersaksi kepada kalian semua bahwa aku berlepas diri dari 
setiap wanita yang memotong rambutnya, yang meninggikan 
suaranya, atau yang merobek-robek bajunya (pada saat men- 
dapatkan musibah)." Para Sahabat bertanya: "Apakah engkau 
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mendengar sesuatu mengenai hal tersebut?" Dia menjawab, "Ya, 
aku mendengarnya dari Rasulullah &&."” 


4. Dari Anas: “Dia membenci dibangunnya masjid di antara ma- 
kam-makam.”” 


5. Dari Ibrahim, bahwasanya dia juga membenci didirikannya 
masjid di atas makam.” 


Ibrahim ini adalah Ibnu Yazid an-Nakha'i, seorang imam. Dan 
dia adalah seorang Tabi'in muda (yunior) yang meninggal dunia 
pada tahun 96. Tidak diragukan lagi bahwa dia telah menerima 
hukum ini dari beberapa Tabi'in tua (senior) atau dari orang- 
orang yang pernah bertemu langsung dengan para Sahabat. Di 
dalamnya terdapat dalil pasti yang menunjukkan bahwa mereka 
mengetahui tentang tetap berlakunya hukum tersebut sepe- 
ninggal Rasulullah #$. Lalu kapan hal tersebut dihapus? 


6. Dari Ma'rur bin Suwaid, dia bercerita: “Kami pernah bepergian 
bersama "Umar dalam suatu perjalanan ibadah haji yang ditunai- 
kannya. Lalu di dalam shalat Shubuh, dia membaca: 


Odi Lt pl 


“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Rabbmu telah 
bertindak terhadap tentara gajah.” (OS. Al-Fiil: 1) 


Dan juga: 


Hole Fly 3 
Karena kebiasaan orang-orang Ouraisy. " (Os. Obat 1) 


28 Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/397) dan sanadnya kuat. 
2 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (I/185) dan rijalnya tsigat, rijal asy- 
Syaikhani. Dan diriwayatkan oleh Abu Bakar Ibnul Atsram, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam kitab Fat-hul Baari, karya Ibnu Rajab (65/81/1 dari 
kitab al-Kawaa-kibud Daraari). 


2 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (IV/134) dengan sanad yang shahih da- 


rinya. 
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Setelah menunaikan hajinya dan kembali pulang, orang-orang 
datang berbondong-bondong. Dia bertanya, “Apa ini?” Dia men- 
jawab, “Ini adalah masjid di mana Rasulullah £ pernah shalat 
di dalamnya.” Lalu dia berkata, “Demikianlah, dulu Ahlul Kitab 
dibinasakan, mereka menjadikan jejak/bekas Nabi-Nabi mereka 
sebagai tempat ibadah. Barangsiapa mendapatkan kesempatan 
(tiba waktu) shalat di sana, maka hendaklah dia shalat di sana, 
dan barangsiapa tidak mendapat kesempatan (belum tiba waktu) 
shalat, maka dia tidak perlu shalat di sana.”" 


Dari Nafi, dia bercerita: "Umar pernah mendengar berita bah- 
wa orang-orang mendatangi sebatang pohon yang di bawahnya 
pernah menjadi tempat bai'at, lalu dia memerintahkan agar 
pohon tersebut dipotong, maka pohon itu pun dipotong." 


4 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (II/84/1). Dan sanadnya shahih atas 


syarat asy-Syaikhani. 

Dapat saya katakan: “Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
(W/83/2). Dan rijalnya secara keseluruhan adalah tsigah, tetapi hadits tersebut 
mungathi' (terputus) antara Nafi' dan "Umar. Barangkali perantara di antara 
keduanya adalah "Abdullah bin "Umar c&s. Kemudian saya berupaya mencari, 
sehingga saya bisa katakan bahwa semuanya itu jauh dari apa yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari di dalam kitab Shahihnya, kitab al-fihaad, melalui jalan 
lain dari Nafi', di mana dia bercerita, Ibnu 'Umar s#ts menceritakan: “Kami 
pulang pada tahun berikutnya. Dan tidaklah dua orang berkumpul pada se- 
batang pohon yang dibawahnya kami pernah berbai'at, melainkan pohon itu 
merupakan rahmat dari Allah.” 

Dapat saya katakan: “Yakni, menyembunyikan pohon itu dari mereka. 
Yang demikian itu merupakan nash yang menunjukkan bahwa pohon itu 
tidak diketahui tempatnya sehingga memungkinkan "Umar memotongnya. 
Dan hal itu menunjukkan kelemahan riwayat pemotongan yang menunjuk- 
kan keterputusannya secara jelas. 

Dan yang menambah kedha'ifannya adalah apa yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari di dalam al-Maghaazi dalam kitab Shahihnya dari Sa'id Ibnu al-Musay- 
yib dari ayahnya, dia bercerita: “Sungguh aku pernah melihat sebatang pohon, 
dan setelah itu aku mendatanginya lagi, tetapi aku tidak mendapatinya. 

Dan melalui jalan Tharig bin 'Abdurrahman, dia bercerita: “Aku pernah 
berangkat menunaikan ibadah haji, lalu aku melewati suatu kaum yang se- 
dang mengerjakan shalat. Kutanyakan, “Masjid apa ini? Mereka menjawab, 
“Ini adalah pohon, di mana dulu Rasulullah #& pernah melakukan al-Bai'atur 
Ridhwan.' Kemudian aku mendatangi Sa'id bin al-Musayyib, maka dia pun 
tertawa seraya berkata: “Ayahku pernah memberitahuku bahwa dia termasuk 
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Dari Ouz'ah, dia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu 
'Umar, “Apakah aku boleh mendatangi bukit Thur?” Dia men- 
jawab, “Tinggalkan Thur dan janganlah engkau mendatanginya. 
Dan dia mengatakan: 


Pata 


' Serlaa & 2 JI y JENIS Y 


“Perjalanan (suci) itu nak dekan kasa (menuju) ketiga 
masjid.” 


3 “ 


salah seorang yang ikut berbai'at kepada Rasulullah $$ di bawah sebatang 


33 


pohon. Dan ketika kami berangkat pada tahun berikutnya, kami lupa pohon 
tersebut dan kami tidak bisa mendapatinya.” 

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Lalu pohon itu tidak terlihar lagi 
oleh kami.” Maka Sa'id berkata, "Sesungguhnya para Sahabat Muhammad && 
tidak mengetahuinya, sedangkan kalian justru mengetahuinya, sehingga kalian 
yang lebih tahu.” 

Perlu saya katakan bahwa jika kita arahkan riwayat yang mungathi' ini 
sebagai satu syahid bagi apa yang sedang menjadi pembahasan kita setelah me- 
yakini kedha'ifannya, maka kita akan mendapati yang lebih kuat dari itu, 
yang dapat dijadikan sebagai dalil bagi apa yang sedang kita bahas kali ini, 
yaitu hadits al-Musayyib ini, dan hadits Ibnu "Umar. Dalam menjelaskan- 
nya, al-Hafizh mengatakan: "Hikmah dari hal tersebut adalah agar tidak 
muncul fitnah karena kebaikan yang ada di bawahnya. Seandainya pohon itu 
tetap dibiarkan berdiri, maka tidak akan aman dari pemujaan beberapa orang 
yang tidak memahaminya, bahkan mungkin bisa menghantarkan mereka ke- 
pada keyakinan bahwa pohon itu mempunyai kekuatan yang dapat memberi 
manfaat atau mudharat. Sebagaimana yang bisa kita saksikan sekarang ini apa 
yang selain itu. Dan dalam hal itu, Ibnu "Umar mengisyaratkan melalui 
ungkapannya: “Pohon itu merupakan rahmat dari Allah.” Yakni, tidak tam- 
paknya pohon setelah itu dari mereka merupakan rahmat dari Allah 95. 

Dapat saya katakan: “Di antara pohon-pohon yang diisyaratkan oleh al- 
Hafizh adalah sebatang pohon yang pernah saya lihat sejak lebih dari sepuluh 
tahun yang lalu di sebelah timur makam para syuhada' perang Uhud, di luar 
pagarnya, yang di atasnya terdapat banyak sobekan kain. Kemudian saya me- 
lihat pada tahun yang lalu (1371), pohon tersebut telah dicabut. Walhamdu- 
lillaah. Dan mudah-mudahan Dia senantiasa melindungi kaum muslimin dari 
kejahatan hal-hal lain, baik itu berupa pohon maupun thaghut lainnya yang 
dijadikan sembahan selain Allah Ta 'ala. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah (IL/83/2). Dan al-Azragi di dalam 
kitab Akhbaaru Makkah (hal. 304), dan sanad hadits tersebut shahih. Dan di- 
riwayatkan oleh Ahmad (VI/8), Abu Ya'la dan Ibnu Mandah di dalam kitab 
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9. Dari 'Ali bin Husain, bahwasanya dia pernah menyaksikan se- 


seorang mendatangi satu celah yang terdapat di makam Nabi #& 
(demikian yang asli), lalu dia masuk ke dalamnya dan berdo'a. 
Kemudian 'Ali bin Husain memanggilnya seraya berkata: “Mau- 
kah engkau aku beritahu tentang sebuah hadits yang aku pernah 
dengar dari ayahku, dari kakekku, Rasulullah #8? Beliau ber- 
sabda: 


43 
. Be 
al 
- 


Ko 9 3 Kap VI dk SA IIA Y)) 


Na Mia aga BN Bb TAN Parodi Bea aa Maag Ta 
(AS Ke Gal Karl 9 SM Uh Na 
"Janganlah kalian menjadikan makamku sebagai tempat peraya- 
an dan rumah kalian sebagai kuburan. Dan bershalawatlah ka- 


lian atas diriku, karena sesungguhnya shalawat dan salam kalian 
itu akan sampai kepadaku di manapun kalian berada." 


Riwayat ini diperkuat dengan apa yang diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Hadiits 'Ali Ibmi Hajar Gilid IV/no. 48), Ibnu 'Asakir (TV/217/1)”, 
melalui dua jalan dari Suhail bin Abi Suhail bahwasanya dia 
pernah melihat makam Nabi #8, lalu dia mendatangi dan me- 
ngusapnya. Dia berkata: “Maka Hasan bin Hasan bin 'Ali bin 
Abi Thalib melemparku dengan batu kerikil seraya berkata: 
“Rasulullah # bersabda: “Janganlah kalian menjadikan rumah- 


at-Tauhiid (26/1-2), yang semisalnya dari Abu Bashrah al-Ghifari, yang ia juga 


3 


3 


8 


krl 


shahih, dan saya mentakhrijnya di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil, (no. 970). 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (I1/83/2), dan darinya, atau Ya'la di 
dalam kitab Musnadnya (23/2) dan Isma'il al-@adhi di dalam kitab Fadhlush 
Shalaah 'alan Nabi #8, hadits (no. 20). Dan juga diriwayatkan oleh adh-Dhiya' 
di dalam kitab al-Mukhtaarah (W/154) melalui jalan Abu Ya'la dan al-Khathib 
di dalam kitab al-Muwadhdhah (11/30). Dan sanadnya berselisih pada Ahlul 
Bait 4, hanya saja salah seorang di antara mereka -yakni, 'Ali bin "Umar- ter- 
tutup, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh di dalam kitab at-Tagriib. 
Ini dan sumber-sumber yang disebutkan sebelumnya secara keseluruhan ter- 
catat, yang mayoritasnya berada di perpustakaan azh-Zhahiriyyah dan perpus- 
takaan al-Augaaf di Halab. 
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ku sebagai tempat perayaan dan jangan pula kalian menjadikan 
rumah-rumah kalian sebagai kuburan (dan bershalawatlah ka- 
lian atas diriku di mana pun kalian berada, karena sesungguh- 
nya shalawat kalian itu sampai kepadaku). 


10. Dari Abu Hurairah, dia bercerita (bahwa) Rasulullah 88 pernah 


bersabda: 


Pb AS 3 ASI 
(3 Uta A3 Ao Oh ja No 


"Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian sebagai ku- 
buran dan jangan pula kalian menjadikan makamku sebagai 
tempat perayaan, dan bershalawatlah kalian atas diriku, karena 
sesungguhnya shalawat kalian itu sampai kepadaku” di mana 
pun kalian berada." 


2 Dapat saya katakan: “Dan diriwayatkan oleh “Abdurrazzag juga di dalam 


w 
S 


kitab Mushannafnya (I1/577/6694), dan Suhail, ini disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hatim di dalam kitab al-Jarh wat Ta'diil W/1/ 24). Dan disebutkan untuknya 
dua orang perawi yang salah satunya adalah Muhammad bin “Ajlan, yaitu 
perawi hadits ini, darinya yang ada pada Ibnu Abi Syaibah. Dan yang lunnya 
adalah Sufyan ats-Tsauri dan dia tidak menyebutkan jarh dan ta'dil terhadap 
hadits tersebut. Hadits itu mempunyai perawi ketiga, yaitu Isma'il. Perawi 
hadits ini yang ada pada Ibnu Khuzaimah, dia adalah Isma'il bin Alyah. Itu 
merupakan manfaat yang sangat besar yang tidak mungkin Anda temukan di 
dalam kitab-kitab tentang rijal. Dengan demikian, darinya ada tiga perawi tsi- 
gah yang meriwayatkannya. Dan itu sudah sangat dikenal, bukan hal yang 
asing lagi. Wallaahu a'lam. 

Sabda beliau: "Akan sampai kepadaku", hadits ini dan juga yang lainnya yang 
telah disampaikan sebelumnya, secara jelas menyebutkan bahwa Rasulullah #$ 
tidak mendengar shalawat orang-orang yang mengucapkannya. Oleh karena 
itu, barangsiapa mengklaim bahwa Nabi #8 mendengarnya, berarti dia telah 
berdusta atas beliau. Lalu, bagaimana keadaan orang yang mengklaim bahwa 
beliau mendengar yang lainnya? 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2042) dan Ahmad (II/367) dengan sanad 
hasan. Dan juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnadnya (IV/1597). 
(Naskah tulisan tangan) dari hadits al-Hasan bin "Ali bin Abi Thalib dengan 


sanad yang di dalamnya masih memerlukan penelitian. 
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11. Ibnu 'Umar «gs pernah melihat ( btkis )” (tenda) di atas ma- 
kam 'Abdurrahman, di mana dia berkata, "Turunkan tenda itu 
hai anak muda, karena sesungguhnya dia telah dinaungi oleh 
amalnya sendiri." 


12. Dari Abu Hurairah &: , bahwasanya dia pernah berwasiat agar 
orang-orang tidak mendirikan tenda di atas makamnya." 


13. Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan 
Ibnu 'Asakir (VII/96/2) dari Abu Sa'id al-Khudri &5 .” 


14. Dari Muhammad bin Ka'ab, dia bercerita, "Tenda-tenda yang 
terdapat di atas makam ini merupakan suatu hal yang diada- 


adakan (bid'ah)."" 


15. Dari Sa'id bin al-Musayyib bahwasanya dia pernah berkata ke- 
tika sakit yang mengantarnya kepada kematian: "Jika aku mati, 
maka jangan sekali-kali mendirikan tenda di atas makamku."“ 


16. Dari Salim, maula 'Abdullah bin 'Ali bin Husain, dia bercerita, 
"Muhammad bin "Ali Abu Ja'far pernah berwasiat seraya ber- 
ucap: 'Janganlah kalian meninggikan makamku di atas tanah.'" 


39 Al-Fusthath berarti tenda, sebagaimana yang disebutkan di dalam al-Lisaan 
dan di dalam kitab al-Kawaakibud Daraari (87/tafsir 548): "Dan Ahmad mem- 
benci didirikannya tenda di atas makam." 

“ Diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai ta 'lig (komentar) (W1/98). 

4 Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag (111/418/6129), Ibnu Abi Syaibah IV/135, 
ar-Rib'i di dalam kitab Washaayal "Ulamaa' (141/2), Ibnu Sa'ad (IV/338), dan 
sanadnya shahih. 

42 Sanadnya dha'if, tetapi hadits ini memiliki beberapa jalan Jain yang ada pada 
Ibnu 'Asakir, yang dengannya hadits itu menjadi shahih. 

4 Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dan rijalnya tsigah selain Tsa'labah, 
yaitu Ibnul Furat. Abu Hatim dan Abu Zur'ah mengatakan: “Aku tidak me- 
ngenalnya,” sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab al-Jarh wat Ta 'diil 
(W/464-465). 

“ Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (V/142). 

8 Diriwayatkan oleh ad-Daulabi (1/134-135), dan rijalnya tsigah selain Salim, 
di mana dia itu majhul, sebagaimana yang dikemukakan oleh adz-Dzahabi di 
dalam kitab al-Miizaan. Dan al-Hulli asy-Syi'i di dalam kitab Khulaashatul 
Agwaal (hal. 108). 
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17. Dari 'Amr bin Syurahbil, dia berkata: "Janganlah kalian me- 
ninggikan makamku, karena sesungguhnya aku melihat kaum 
Muhajirin membenci hal tersebut." 


Ketahuilah, bahwa atsar-atsar ini meskipun dalalah (redaksi)nya 
berbeda-beda, tetapi semuanya sepakat melarang setiap tindakan 
mengagung-agungkan makam, pengagungan yang dikhawatirkan 
dapat menjerumuskan ke dalam fitnah dan kesesatan, misalnya 
pembangunan masjid dan kubah di atas makam, juga pendirian 
tenda di atasnya, serta meninggikannya lebih dari batas yang di- 
syari'atkan, safar (bepergian)dan juga bolak-balik menziarahinya, 
mengusap-usapnya, serta (seperti) mencari berkah dengan jejak- 
jejak para Nabi dan lain-lain. 


Semua hal tersebut sama sekali tidak disyari'atkan menurut 
kaum Salaf yang kami sebut sebagai Sahabat Nabi dan juga yang 
lainnya. Dan itu jelas menunjukkan bahwa mereka semua melihat 
(tentang) tetap berlakunya alasan mengenai larangan membangun 
masjid di atas makam dan mengagung-agungkannya yang tidak di- 
perbolehkan syari'at. Alasan tersebut adalah kekhawatiran terjadi- 
nya kesesatan dan fitnahnya orang-orang oleh si mayit sebagaimana 
yang telah dinashkan oleh Imam asy-Syafi'i 495, seperti yang te- 
lah dijelaskan sebelumnya. Dalilnya adalah ketetapan mereka ber- 
pegang pada pendapat yang menyatakan tetap berlakunya hukum 
yang dibarengi oleh alasan tersebut. Sebab, keberlangsungan salah 
satu dari keduanya menuntut keberlangsungan yang lainnya, se- 
bagaimana bukan rahasia lagi. Dan seperti itu bagi siapa yang di 
antara mereka memakruhkan pembangunan masjid di atas makam. 
Adapun orang-orang yang secara jelas melarang hal-hal selain itu, 
seperti misalnya meninggikan makam, mendirikan tenda di atas 
makam, dan lain-lain seperti yang telah kami sampaikan tadi, maka 
mereka berpendapat bahwa tetap berlakunya hukum tersebut adalah 
lebih diutamakan. Kesimpulan itu didasarkan kepada dua alasan: 


1. Pembangunan masjid di atas makam itu lebih parah pelanggaran- 
nya daripada peninggian makam dan pendirian tenda di atas- 


48 Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (VI/108) dengan sanad yang shahih. 
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nya, karena adanya laknat pada pembangunan masjid sementara 
tidak (ada laknat)pada peninggian makam dan pendirian tenda. 


2. Yang diharuskan bagi kita mengenai kaum Salaf itu adalah pe- 
mahaman dan ilmu. Oleh karena itu, jika telah diriwayatkan 
dari salah seorang di antara mereka mengenai suatu larangan 
terhadap sesuatu, yang larangan itu lebih ringan dari apa yang 
dilarang oleh syari'at, sementara larangan seperti itu tidak per- 
nah dinukil dari salah seorang dari mereka, maka dengan pasti 
kami berani menyimpulkan bahwa larangan syari'at itu ter- 
masuk yang dilarang juga. Bahkan, sekalipun, larangan syari'at 
tersebut (beritanya) tidak sampai kepadanya, karena larangan 
dia terhadap sesuatu yang lebih ringan dari larangan syari'ah 
tersebut mengharuskan adanya larangan terhadapnya secara 
lebih utama, sebagaimana hal itu sudah bukan rahasia lagi. 


Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pendapat yang me- 
nafikan alasan tersebut dan hal-hal yang dibangun di atasnya adalah 
salah, karena menyelisihi manhaj Salafush Shalih #6, ditambah lagi 
(dengan) benturannya terhadap hadits-hadits shahih. Wallaahul 
Mus-ta'aan. 
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BAB LIMA 


HIKMAH DIHARAMKANNYA 
MEMBANGUN MASJID DI ATAS 
KUBURAN 


Syari'at Islam menetapkan bahwa umat manusia ini dari sejak 
awal keberadaan mereka merupakan satu umat yang menjunjung 
tinggi tauhid murni. Kemudian, muncul kemusyrikan di tengah- 
tengah mereka. Landasan dalilnya adalah firman Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala: 


SD oi 


"Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 
maka Allah mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira 
dan pemberi peringatan." (OS. Al-Bagarah: 213) 


Ibnu 'Abbas &5 mengatakan: "Antara Nuh dan Adam itu ber- 
jarak sepuluh abad, mereka semua berada di atas satu syari'at Allah, 
lalu mereka berselisih, sehingga Allah pun mengutus para Nabi 
yang memberikan kabar gembira sekaligus peringatan." 


| Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam Tafsirnya (IV/275 dengan tahgig 

Ahmad Syakir 4555), al-Hakim (I1/546) dan dia mengatakan: "Shahih atas 
syarat al-Bukhari,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Perlu saya katakan: “Dinisbatkannya hadits ini oleh Ibnu "Urwah al-Ham- 

bali kepada kitab Shahih al-Bukhari adalah suatu waham. Sedangkan apa yang 

diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu "Abbas "Pada mulanya, manusia ini ada- 
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Di dalam kitab al-Kawaakib (VI/212/1), Ibnu 'Urwah al-Ham- 
bali mengatakan: "Dan ini menolak pendapat beberapa orang dari 
kalangan ahli sejarah dari Ahlul Kitab yang mengklaim bahwa Oa- 
bil dan anak-anaknya menyembah api." 


Dapat saya katakan: “Hadits tersebut mengandung bantahan 
terhadap beberapa filosof dan kaum Atheis yang mengklaim bahwa 
kondisi awal keberadaan manusia adalah dalam kemusyrikan se- 
dangkan tauhid itu datang kemudian.” 


Pendapat ini bathil dan ayat di atas diperkuat oleh dua hadits 
shahih berikut ini: 


1. Sabda Rasulullah #& yang beliau riwayatkan dari Rabbnya: 


A3 o£ 01 - 


IA AG ai at ab Ay 
Ha pai SEA era YP AE LNG 
Aa Dn SRK Bean PU PN AL 
JB Van IS aa Oh ag tg Al 


"Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku da- 
lam keadaan hanif (tauhid) secara keseluruhan. Dan kemudian 
mereka didatangi oleh syaitan, lalu syaitan itu menyeleweng- 
kan mereka dari agama mereka. Syaitan itu mengharamkan atas 


kaligus memberi peringatan." Maka, hadits tersebut tidak benar dari Ibnu 
"Abbas, karena al-'Aufi ini dha'if dan tidak dapat dijadikan hujjah. Al-Fakhrur 
Razi dan juga yang lainnya dari kalangan ahli tafsir telah melakukan kesalahan 
dalam cerita mereka yang menyebutkan bahwa ungkapan tersebut dari Ibnu 
"Abbas, di mana mereka berdiam diri terhadapnya. Oleh karena itu, al-Hafizh 
Ibnu Katsir (1/250) mengatakan: "Ungkapan yang pertama dari Ibnu "Abbas 
adalah ungkapan yang paling shahih, baik sanad maupun makna, karena dulu 
memang manusia ini memeluk agama Adam hingga akhirnya mereka pun 
menyimpang dengan menyembah patung. Kemudian Allah 3 mengutus 
Nuh #£X kepada mereka. Dan dia merupakan Rasul pertama yang diutus 
oleh Allah kepada penduduk bumi." Pendapat inilah yang dinilai shahih oleh 
Ibnul Gayyim di dalam kitab Ighaatsatul Lahfaan (U/205). 
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mereka apa yang Aku halalkan bagi mereka. Dan syaitan itu 
menyuruh mereka untuk menyekutukan diri-Ku yang Aku 
tidak pernah berikan izin padanya untuk (melakukan) itu." 


Sabda Nabi &: 


“37 ajaa SV Y) Pp L)) 


Pan aa KS KS AI 5 
« BE La Le Ipad Ja dia 


“Tidaklah seorang anak melainkan dilahirkan dalam keadaan 
fitrah. Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, 
Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang juga melahirkan 
binatang secara keseluruhan, apakah kalian mendapatkan ter- 
potong bagian tubuhnya?" 


Abu Hurairah & berkata, "Jika kalian menghendaki, bacalah: 
Ia Ji TE ja Pa 


"(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah an manusia 


menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah." (OS. 
Ar-Ruum: 30) 


Jika hal itu sudah terlihat jelas, maka yang sangat penting selan- 


jutnya, hendaklah setiap muslim mengetahui bagaimana kemusy- 
rikan itu muncul dalam diri orang-orang mukmin setelah mereka 


bertauhid. 


2 


Diriwayatkan oleh Muslim (VIII/159) dan Ahmad (IV/162) serta al-Harabi 


di dalam kitab al-Ghariib (V/24/2), al-Baghawi di dalam Hadits Hadbah bin 
Khalid (1/251/2) dan Ibnu 'Asakir (XV/328/1). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/418), Muslim (XVIII/52), ad-Daulabi (1/98), 
dan lain-lain. Dan saya telah mentakhrijnya di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil, 
(no. 1220). 
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Telah disebutkan riwayat yang cukup banyak dari sejumlah 
ulama Salaf dalam menafsirkan firman Allah 8 mengenai kaum 


Nuh SEL: 
z UE Bo Aa LA aa Bona UN nun 
Ega V3 159 0935 V3 KI: 0335 V1, $ 
aa Ia 2 aga 
LD ea LNG 
"Dan mereka berkata: Jangan sekali-kali kalian meninggal- 
kan (penyembahan) ilah-ilah kalian dan jangan pula sekali-kali 


kalian meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula 
Suwa', Yaghuts, Ya 'ug dan Nasr.'" (OS. Nuh: 23) 


Kelima hal tersebut, Wadd dan yang disebutkan bersamanya 
merupakan hamba-hamba Allah yang shalih. Setelah mereka wafat, 
syaitan membisikkan kepada kaum mereka agar mereka i'tikaf di 
atas makam mereka. Kemudian syaitan juga membisikkan kepada 
orang-orang yang datang setelah mereka agar mereka membuatkan 
patung-patung untuk mereka. Selanjutnya, syaitan-syaitan itu juga 
menyesatkan mereka bahwa patung itu dapat menjadikan mereka 
selalu ingat kepada orang-orang shalih tersebut, sehingga mereka 
akan selalu mengikuti amal shalih mereka. Selanjutnya, syaitan itu 
juga membisikkan kepada generasi ketiga agar mereka menjadikan 
makam mereka itu sebagai sembahan selain Allah Ta'ala seraya 
memberitahukan bahwa nenek moyang mereka juga melakukan 
hal seperti itu. Kemudian Allah mengutus Nuh $£X untuk me- 
merintahkan supaya mereka beribadah kepada Allah Ta ala semata, 
tetapi tidak ada yang memenuhi seruan Nuh kecuali sedikit saja 
dari mereka. Dan Allah telah menceritakan kisahnya bersama de- 
ngan kaumnya itu di dalam surat Nuh. 


Di dalam kitab Shahih al-Bukhari (VIII/543) disebutkan satu 
hadits dari Ibnu 'Abbas: "Kelima nama tersebut adalah nama orang- 
orang shalih dari kaum Nuh. Setelah mereka meninggal, syaitan 
membisikkan kepada kaum mereka agar membuat patung pada 
majelis (tempat pengajian) mereka dan menamakan patung-patung 
itu dengan nama-nama orang-orang shalih itu. Maka mereka pun 
melakukan hal tersebut, tetapi tidak dijadikan sembahan, sehingga 
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setelah mereka binasa dan hilangnya ilmu, patung-patung tersebut 
dijadikan sebagai sembahan." 


Hal senada juga terdapat di dalam Tafsiir Ibni Jarir dan selain- 
nya (dari) lebih dari satu orang Salaf #&. 


Dalam kitab ad-Durrul Mantsuur (VI/269) disebutkan: Diriwa- 
yatkan oleh 'Abd bin Hamid dari Abu Muthahhir, dia bercerita: 
Mereka berbicara di sisi Abu Ja'far (yaitu, al-Bagir) Yazid bin al- 
Muhallab, dia bercerita, "Sesungguhnya dia telah terbunuh diper- 
mukaan bumi yang menjadi tempat penyembahan selain Allah." 
Kemudian dia menyebutkan Wadd. Dia mengatakan bahwa Wadd 
adalah orang muslim yang sangat dicintai kaumnya. Ketika dia me- 
ninggal dunia, kaumnya berkumpul di sekitar makamnya di tanah 
Babil. Dan mereka pun merasa kasihan kepadanya. Ketika iblis me- 
ngetahui kesedihan mereka padanya, iblis itu berpenampilan menye- 
rupai manusia dan kemudian berkata, "Aku tahu rasa sedih kalian 
atas orang ini, apakah kalian mau aku gambarkan sesuatu yang 
mirip dengannya, sehingga dengan tetap berada di tempat perkum- 
pulan kalian, kalian bisa mengingatnya?" Mereka menjawab, "Mau." 
Lalu iblis itu membuat gambar yang menyerupai orang shalih itu, 
kemudian mereka meletakkannya di tempat perkumpulan mereka 
sambil mengingat-ingatnya. Setelah melihat mereka selalu meng- 
ingat-ingatnya, iblis pun berkata, "Apakah kalian mau aku buatkan 
patung yang menyerupai wajahnya di rumah masing-masing ka- 
lian?" Mereka menjawab, "Mau." Lalu iblis pun membuatkan (bagi) 
setiap rumah satu patung yang menyerupai orang shalih tersebut. 
Mereka pun menyambutnya dan terus-menerus mengingat orang 
itu melalui patung tersebut." Kemudian, dia (al-Bagir) menceritakan: 
"Anak-anak mereka pun mengetahui hal itu seraya melihat apa 
yang mereka kerjakan dengan patung tersebut. Hingga akhirnya 
mereka melahirkan banyak keturunan. Lalu, anak-anak mereka 
pun mempelajari cara mengingat orang shalih melalui patung ter- 
sebut, hingga akhirnya mereka menjadikannya sebagai ilah selain 


Allah." 


4 Di dalam kitab al-Kawaakibud Daraari, ditambahkan dari riwayat Ibnu Abi 
Hatim: "Anak-anak dari anak-anak mereka." 
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Dia berkata, "Yang pertama kali dijadikan sembahan selain 
Allah di muka bumi adalah Wadd, patung yang mereka beri nama 
Wadd." 


Kemudian hikmah Ilahi yang Mahasuci lagi Maha-tinggi -dan 
Dia telah mengutus Muhammad #& sebagai penutup para Rasul dan 
menjadikan syari'atnya sebagai penutup syari 'at-syari'at yang ada- 
menuntut dilarangnya segala macam sarana yang dikhawatirkan 
akan menjadi jalan -meski setelah beberapa saat- terjerumusnya 
manusia ke dalam kemusyrikan yang merupakan dosa besar yang 
paling besar. Oleh karena itu Rasulullah #& melarang membangun 
masjid di atas makam, sebagaimana beliau melarang melakukan 
perjalanan ke sana dan menjadikannya sebagai tempat perayaanf 
Serta bersumpah dengan menyebut nama-nama penghuni kubur 
itu. Sebab, semuanya itu dapat membawa kepada tindakan ber- 
lebih-lebihan dan menjadikannya sesembahan selain Allah Ta ala. 
Apalagi di lingkungan orang-orang yang tidak berilmu, banyaknya 
kebodohan dan minimnya pemberi nasihat, serta terjalinnya 
kerjasama antara syaitan, jin, dan iblis untuk menyesatkan 


? Dapat saya katakan: “Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam kitab al-Kawaakibud Daraari, Ibnu 'Urwah al- 
Hambali (VI/112/2). Dan dia menyitir sanadnya, yaitu hasan kepada Abul 
Muthahhir ini. Saya tidak mengenalnya dan tidak juga disebutkan oleh ad- 
Daulabi di dalam kitab al-Kinaa wa al-Asmaa', tidak juga oleh Muslim di 
dalam kitab al-Kinaa, serta tidak oleh yang lainnya. Barangkali dia dari ke- 
lompok Syi'ah. Dan tidak juga disebutkan oleh ath-Thusi di dalam kitab al- 
Kinaa dari Fihrist Rijaal asy-Syii 'ah." 

5 Imam an-Nawawi berkata ketika membahas tentang etika menziarahi makam 
Rasulullah £ dari bukunya Manaasikul Hajj (69/2), yang ia tercatat di perpus- 
takaan azh-Zhahiriyyah di Damaskus (tahun 3656): “Malik 41 memakruh- 
kan penduduk Madinah berhenti di makam Rasulullah #8 setiap kali mereka 
masuk dan keluar. Dia mengatakan, “Hal itu bagi orang-orang asing.” Lebih 
lanjut, dia mengatakan, “Dan tidak ada masalah bagi orang yang datang dari 
perjalanan atau pergi melakukan perjalanan untuk berhenti di dekat makam 
Rasulullah #8, bershalawat atas beliau, berdo'a untuk beliau, juga Abu Bakar 
dan "Umar u&s.' Al-Baji mengatakan, Imam Malik membedakan antara pen- 
duduk Madinah dan orang asing (luar Madinah), karena orang asing bertujuan 
untuk berziarah, sedangkan orang Madinah memang tinggal di sana. Dan 
Rasulullah #& sendiri pernah bersabda: “Ya Allah, janganlah Engkau menjadi- 
kan makamku sebagai berhala yang disembah.” 
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manusia serta mengeluarkan mereka dari ibadah kepada Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala. 


Bukan rahasia lagi, menurut kami, hikmah larangan shalat pada 
tiga waktu merupakan upaya menutup jalan kesesatan dan agar ti- 
dak menyerupai orang-orang musyrik yang menyembah matahari 
pada waktu-waktu tersebut. Dengan demikian, upaya menutup 
jalan dari tindakan menyerupai orang-orang musyrik dalam pem- 
bangunan tempat ibadah di atas makam dan shalat di dalamnya 
adalah lebih kuat dan lebih jelas. Tidakkah Anda melihat bahwa 
sampai sekarang ini kita tidak mendapatkan satu pengaruh buruk 
pun dari pelaksanaan shalat yang dilakukan oleh sebagian orang 
pada ketiga waktu yang dilarang tersebut, tetapi pada saat yang 
sama, kita melihat pengaruh yang sangat buruk dari pelaksanaan 
shalat di masjid yang dibangun di atas makam, berupa pengusapan' 


7? Di dalam kitabnya Manaasikul Hajj (68/2), Imam an-Nawawi mengatakan: 
“Tidak diperbolehkan thawaf mengelilingi makam Rasulullah #$. Dimakruh- 
kan melekatkan perut dan punggung pada dinding makam. Demikian yang 
dikemukakan oleh al-Hulaimi dan selainnya. Dimakruhkan pula mengusap- 
nya dengan tangan dan juga menciumnya. Bahkan, menurut etika yang benar 
adalah mengambil posisi yang agak jauh darinya. Inilah yang benar. Demi- 
kianlah yang dikemukakan oleh para ulama dan itu pula yang dipraktekkan. 
Oleh karena itu, jangan sampai tertipu oleh beberapa orang awam yang me- 
lakukan praktek yang bertolak belakang dengan itu. Yang patut ditiru dan 
dipraktekkan adalah ucapan para ulama, tidak perlu menoleh kepada hal-hal 
baru yang diada-adakan oleh orang-orang awam dan orang-orang yang tidak 
berilmu. Sayyid al-Jalil Abu 'Ali al-Fudhail bin “Iyadh telah menyampaikan 
dengan indahnya sebuah ungkapan sebagai berikut: Ikutilah jalan petunjuk 
dan jangan membahayakanmu (karena) adanya para salikin (orang-orang 
yang sedang melakukan amal ibadah). Janganlah kamu mendekati jalan 
kesesatan dan jangan pula kamu tertipu oleh banyaknya orang-orang yang 
binasa.” Barangsiapa yang terbersit di dalam hatinya bahwa sentuhan dengan 
tangan pada makam lebih mempermudah pencapaian berkah, maka yang 
demikian itu merupakan bentuk kebodohan dan kelalaiannya, karena berkah 
itu sejalan dengan syari'at dan pendapat para ulama. Bagaimana karunia itu 
akan diperoleh melalui jalan yang bertolak belakang dengan kebenaran?” 

Dapat saya katakan: “Mudah-mudahan Allah mengasihi Imam an-Nawawi, 
karena dengan kalimat tersebut dia telah menempatkan para syaikh yang 
mengusap makam, baik melalui perbuatan maupun ucapan yang menganjurkan 
untuk berbuat seperti itu yang tidak sesuai dengan kedudukan mereka, di 
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terhadap makam, meminta bantuan melalui perantaraan penghuni 
makam tersebut, bernadzar untuknya, bersumpah dengan menye- 
but nama penghuninya, serta bersujud padanya, dan berbagai 
kesesatan lainnya yang dapat dilihat dengan kasat mata. Hingga 
akhirnya, kebijaksanaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala memutuskan 
diharamkannya semua hal tersebut sehingga hanya Allah Tabaa- 
raka wa Ta'ala semata yang diibadahi dan tidak disekutukan dengan 
sesuatu apapun. Dengan demikian, akan terealisasi perintah-Nya 
untuk berdo'a hanya kepada-Nya melalui firman-Nya: 


206 ga50 1 9... G - o..at 
KD AA NG Iman OP 
"Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 


Maka janganlah kamu menyembah seorang pun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah." (OS. Al-Jinn: 18) 


Dan yang menyedihkan hati setiap muslim yang memiliki 
hati yang bersih adalah ketika dia mendapatkan banyak kaum 
muslimin yang terjerumus ke dalam lembah yang bertentangan 
dengan syari'at Sayyidul Mursalin, Rasulullah #8 yang mana 
syari'at itu datang dengan menjauhkan diri dari segala sesuatu 
yang merusak tauhid. Kemudian, lebih menyedihkan lagi ke- 
tika dia melihat dalam jumlah sedikit atau banyak dari para 
syaikh yang membenarkan penyimpangan yang mereka laku- 
kan itu, dengan alasan bahwa niat mereka itu baik. Dan Allah 
telah menyaksikan bahwa banyak dari mereka memiliki niat 
yang salah. Dan mulai terjangkiti penyakit kemusyrikan di- 
sebabkan oleh sikap diamnya orang-orang seperti para syaikh 
tersebut, bahkan mereka membolehkan setiap bentuk kemusy- 
rikan yang mereka lihat dengan alasan yang salah tersebut." 


mana dia mengkategorikan mereka seperti kaum awam yang kebodohan me- 
reka tidak boleh ditoleh. Lalu, adakah orang yang mau memperingatkan?” 
Telah terjadi diskusi yang cukup panjang setelah beberapa tahun dari pener- 
bitan buku ini, antara saya dengan salah seorang khathib pada hari Jum'at 
di rumahnya sekitar masalah memohon pertolongan kepada selain Allah. 
Lalu, syaikh tersebut dengan lantang membolehkannya dengan dalil bahwa 
orang yang memohon pertolongan itu mengetahui bahwa mayit itu tidak 
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Di mana letak niat baik itu dari orang-orang yang setiap kali 
mengalami kesulitan, mereka akan mendatangi makam mayit yang 
mereka nilai shalih, lalu berdo'a kepadanya, selain Allah, seraya 
meminta bantuan melalui mayit tersebut, juga memohon kesehatan, 
kesembuhan dan lain-lain kepadanya yang seharusnya tidak boleh 
diminta kecuali kepada Allah dan tidak ada yang mungkin kuasa 
melakukannya kecuali Allah? Bahkan, jika kaki binatang mereka 
itu terpeleset, mereka akan berseru, "Ya Allah, ya Baaz." Padahal, 
syaikh-syaikh itu mengetahui bahwa Nabi & pada suatu hari per- 
nah mendengar beberapa orang Sahabat berkata kepadanya: 


ne : ay 0 1 a - Lan | 
ah 9 AMI el La 
"Jika Allah dan Engkau menghendaki." 


Maka, beliau bertanya, "Apakah engkau hendak menjadikan 
diriku sebagai tandingan bagi Allah?" 


bisa memberi mudharat maupun manfaat. Kemudian saya katakan kepada- 
nya: "Jika demikian masalahnya, lalu mengapa dia harus menyerunya?" Dia 
menjawab: "Sebagai perantara." Lalu kukatakan: "Allaahu Akbar. Apa yang 
kalian katakan tadi sama seperti yang dikatakan oleh orang lain: 'Kami tidak 
menyembah mereka, melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya. "" (OS. Az-Zumar: 3). Selanjutnya, saya katakan ke- 
padanya, "Jika kalian benar-benar yakin bahwa mereka itu tidak meyakini 
bahwa mereka tidak bisa memberi mudharat dan juga manfaat, lalu apakah 
engkau akan membolehkan orang yang meminta pertolongan itu mewarnai 
“agidahnya dengan sebutan selain Allah melalui ucapannya: "Wahai Baaz, 
wahai dzat yang tidak dapat memberi mudharat dan manfaat, tolonglah aku." 
Apakah menurutmu, seruan seperti ini dibolehkan?" Dia pun menjawab, 
"Ya, boleh." Lalu, saya kata-kan lagi, "Yang demikian itu merupakan bukti 
yang paling besar yang menunjukkan bahwa kamu lebih (bodoh) dari orang 
umum (awam), kamu mengetahui bahwa dalam penyeruan mereka itu bisa 
memberi manfaat? Jika tidak, maka kalian telah menyamakan antara penyeruan 
terhadap mereka dengan penyeruan benda-benda mati, batu, dan bahkan pa- 
tung. Dan saya tidak menduga kalian akan membolehkan penyeruan terhadap 
benda-benda mati itu dengan hujjah bahwa benda-benda mati itu tidak bisa 
memberi mudharat dan manfaat. Lalu ia pun terperanjat. (Oleh karena itu, 
ambillah pelajaran, hai orang-orang yang berakal)." 

? Hadits shahih. Anda bisa dapatkan takhrijnya di dalam kitab al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (139). 


Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 123 


Jika demikian pengingkaran Rasululah #$ terhadap orang yang 
beriman kepada beliau, karena beliau benar-benar ingin menjauhi 
kemusyrikan, lalu mengapa syaikh-syaikh itu tidak mengingkari 
ungkapan orang-orang: "Ya Allah, ya Baaz." Padahal ucapan se- 
perti itu lebih tegas dan jelas menunjukkan kepada kemusyrikan 
daripada kalimat: "Maasya Allah wa syi'ta?" Dan mengapa kita ma- 
sih menyaksikan orang-orang awam tanpa merasa bersalah menga- 
takan, "Kami bertawakkal kepada Allah dan kepadamu." Dan me- 
ngatakan, "Kami tidak memiliki siapa-siapa kecuali hanya Allah 
dan engkau?" Yang demikian itu bisa jadi karena syaikh-syaikh 
tersebut, sama seperti orang-orang awam itu dalam kesesatan, dan 
“Orang yang tidak memiliki sesuatu tidak mungkin akan memberi- 
kan sesuatu tersebut”, atau bisa jadi mereka bersikap manis muka 
(menjilat), bahkan mereka merayu-rayu orang-orang itu supaya 
mereka tidak membeberkan aib mereka yang bisa berdampak 
kepada pemberhentian mereka dari jabatan dan mata pencaharian 
mereka, tanpa mempedulikan firman Allah Ta'ala: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) 
dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam al-Kitab, mereka itu dilaknat oleh Allah dan dilaknat 
(pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknat." (OS. Al-Ba- 
garah: 159) 


Alangkah mengenaskan sekali kondisi orang-orang muslim 
seperti itu. Mestinya mereka menjadi penyeru seluruh umat ma- 
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nusia menuju kepada agama tauhid, sekaligus menjadi sebab untuk 
menyelamatkan mereka dari berhalaisme dan segala kotorannya. 
Tetapi, karena ketidaktahuan mereka terhadap agama mereka dan 
ketundukan mereka pada hawa nafsu mereka, maka mereka pun 
justru menjadi model (percontohan) terhadap paganisme bagi orang- 
orang musyrik sendiri, sehingga mereka mensifati mereka seperti 
orang-orang Yahudi dalam pembangunan tempat ibadah di atas 
makam. Di dalam kitab Da 'watul Hagg, karya al-Ustadz 'Abdur- 
rahman al-Wakil 455 (hal. 176-177), disebutkan: "Seorang orien- 
talis Inggris yang hina, Edward Lin telah memberi catatan (buruk) 
bagi kaum muslimin mengenai ajaran paganisme ini di dalam buku- 
nya al-Mishriyyuun al-Muhitsuun (orang-orang Mesir modern) (hal. 
167-181), di mana dia mengatakan: "Kaum muslimin, khususnya 
orang-orang Mesir dengan berbagai macam madzhabnya -selain 
penganut madzhab Wahhabi- biasa membawa bawaan untuk wali- 
wali yang sudah meninggal dunia sebagai penghormatan sekaligus 
menyucikan, perbuatan mereka tanpa dasar yang jelas, baik di 
dalam al-Gur-an maupun hadits, lebih banyak daripada bawaan 
mereka untuk orang-orang yang masih hidup di antara mereka. 
Mereka membangun masjid-masjid besar yang bagus di atas sebagian 
besar makam para wali terkenal, dan mendirikan bangunan kecil 
di atas kuburan wali-wali yang lebih rendah martabatnya yang di- 
kapur dengan warna putih dan diberi kubah. Makam itu dibuat- 
kan monumen (nisan) memanjang yang terbuat dari batu atau bata 
dan semen yang disebut 'tarkibah' atau dari kayu yang disebut 
dengan 'tabut.' Nisan itu ditutup dengan sutera atau kain yang 
bertuliskan ayat-ayat al-Our-an, lalu makam itu dikelilingi oleh 
potongan-potongan kayu yang disebut 'magshurah.' Mayoritas 
makam para wali di Mesir adalah kuburan-kuburan, hanya saja 
kebanyakan darinya terdiri dari beberapa peninggalan milik si 
mayit, dan sebagian lainnya tidak lain hanya makam kosong yang 
digali untuk mengenang si mayit. Sampai akhirnya, orientalis ini 
mengatakan, dan sudah menjadi kebiasaan kaum muslimin untuk 
melakukan hal seperti apa yang dilakukan oleh Yahudi dengan 
memperbaharui bangunan makam para wali mereka, mewarnai- 
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nya dengan warna putih, menghiasinya, dan menutup nisan atau 
tabut terkadang dengan besi. Mayoritas mereka melakukan hal 
tersebut sebagai riya", sebagaimana yang dilakukan oleh orang- 
orang Yahudi." 


Orang-orang kafir barat telah mengetahui kesesatan yang mana 
banyak kaum muslimin terjerumus ke dalamnya, apalagi orang- 
orang muslim Syi'ah. Oleh karenanya mereka memanfaatkan me- 
reka itu hingga dalam rangka merealisasikan ambisi-ambisi mereka 
yang berupa kolonialisme. Al-Ustadz Syaikh Ahmad Hasan al- 
Baguri pernah mengungkapkan di dalam fatwanya mengenai 
larangan menghias makam serta membangun kubah dan masjid di 
atas makam sebagai berikut: 


"Pada kesempatan ini, saya bermaksud memaparkan bahwa 
salah seorang orientalis ternama pernah memberitahuku tentang 
beberapa cara (metode) penjajahan di Asia, bahwa keadaan darurat 
menuntut untuk memindahkan pasukan yang datang dari India ke 
Baghdad dengan melintasi wilayah yang luas itu menuju ke arah 
baru yang penjajah merahasiakan tujuan dalam hal itu, tetapi pasu- 
kan-pasukan itu tidak mendapatkan satu pun sarana propaganda 
yang dapat menarik mereka untuk menempuhnya. 


Akhirnya, mereka mendapatkan satu petunjuk, yaitu mendiri- 
kan beberapa makam dan kubah dengan jarak yang berdekatan di 
jalan ini. 

Hingga akhirnya tersebar isu bahwa di makam-makam tersebut 
telah dimakamkan beberapa orang wali dengan berbagai karamah 
mereka. Sehingga jalan itu menjadi jalan utama dan benar-benar 
ramai. 


Saya benar-benar ingin menyampaikan beberapa kalimat yang 
tulus ikhlas karena Allah kepada kaum muslimin yang tersebar di 
belahan bumi sebelah timur dan barat, hendaklah mereka tidak 


10 Dapat saya katakan: “Itu hanya sebagian dari mereka. Sedangkan yang lain- 
nya men ahwa mereka Lan an hal tersebut dalam rangka beribadah 
dan mendekatkan diri kepada Allah.” 


126 Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 


membesar-besarkan makam, karena itu hanya akan mengakibat- 
kan (terjadinya) kultus individu dan mengajak kepada egoisme 
serta kepada aristokrasi yang dimurkai yang telah membunuh jiwa 
ketimuran. 


Dan hendaklah kaum muslimin kembali ke pangkuan agama 
yang menganggap sama semua manusia, baik yang hidup maupun 
yang mati. Seseorang tidak diutamakan atas orang lainnya kecuali 
atas dasar ketakwaan dan amal shalih yang telah dikerjakannya, 
ikhlas karena mengharap wajah Allah."" 


Seorang penulis besar dan pengarang terkenal, al-Ustadz Muhag- 
gig Rafig Bik al-'Azhm di penutup biografi Abu 'Ubaidah «5 
dalam bukunya, Asy-haru Masyaahiiril Islam (hal. 521-524) dengan 
judul: Kalimatun fil dubuur (sekilas tentang masalah makam), me- 
ngatakan, "Dengan judul ini, kami tidak bermaksud memberikan 
pembahasan tentang sejarah makam, seperti misalnya pekuburan 
orang-orang Nasrani, piramide dan semisalnya yang merupakan 
simbol-simbol berhalaisme pertama, tetapi kami ingin mengetahui 
pemikiran pembaca tentang perbedaan para ahli sejarah mengenai 
posisi makam Abu "Ubaidah, seperti perbedaan mereka dalam me- 
nentukan posisi makam beberapa Sahabat mulia yang menakluk- 
kan kerajaan besar dan yang menghiasi diri dengan perangai yang 
baik serta mencapai puncak kemuliaan dan ketakwaan serta kesha- 
lihan yang belum pernah dicapai oleh seorang pun dari orang-orang 
pertama maupun orang-orang terakhir. 


Para sejarawan telah mengupas kisah orang-orang besar itu 
dan mereka memberikan perhatian besar terhadap pelestarian (pen- 
catatan) peninggalan-peninggalan mereka yang sangat berharga 
dalam membebaskan beberapa kerajaan dan negara, sehingga me- 
reka tidak membiarkan dalam diri mereka terdapat keinginan 
untuk mengambil tambahan (karena mereka merasa cukup puas 
dengan catatan tersebut). Sungguh baik apa yang telah mereka per- 
sembahkan kepada umat dan agama ini. 


1 Buku Laisa minal Islam, (hal. 174), karya Ustadz Muhammad al-Ghazali. 
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Jika seorang pembaca dengan pemikirannya mencermati hal 
tersebut dengan penuh perhatian, maka pertama kali dia menge- 
tahui, dia akan terheran-heran dengan hilangnya makam orang- 
orang besar tersebut dan tersembunyinya posisi kuburan-kubu- 
ran mereka dari pandangan para penukil berita dan pencatat 
berbagai peninggalan padahal begitu tingginya kedudukan para 
penghuninya dan begitu terkenalnya yang mana ketenaran mereka 
telah memenuhi cakrawala dan mengisi jiwa-jiwa sebagai wujud 
penghormatan terhadap tingginya kedudukan mereka, sekaligus 
sebagai pengakuan terhadap kesenioran mereka di bidang keimanan 
dan penyebarluasan dakwah al-Our-an. 


Sudah pasti pada saat mencermati hal tersebut, akan terbersit 
di dalam benak pembaca bahwa makam orang-orang tersebut ha- 
rus diketahui secara pasti, dan dibangun kubah tinggi yang bertiang 
di atasnya, karena kemasyhuran mereka dalam melakukan per- 
baikan, takwa, kesungguhan iman serta persahabatan mereka de- 
ngan Rasulullah #5, yang tidak mampu dilakukan oleh orang-orang 
besar lainnya, lalu bagaimana mungkin makam mereka dibiarkan 
tidak terlihat oleh para sejarawan? Berbagai kajian dilakukan ter- 
hadap makam mereka yang terdiri dari Sahabat-Sahabat besar dan 
juga para Tabi'in, sehingga para pakar sejarah berbeda pendapat 
dalam menentukan posisi makamnya, dan banyak di antaranya 
sudah kehilangan jejak, kecuali yang mereka ketahui berdasarkan 
perkiraan dan dugaan. Mereka memperlihatkan peninggalan-pe- 
ninggalan mereka itu dalam bentuk bangunan di atasnya, padahal 
pemandangan yang tampak pada kaum muslimin adalah pengalihan 
perhatian kepada makam-makam orang-orang yang sudah mati 
sampai berusaha meninggikan makam seindah-indahnya, mendiri- 
kan bangunan serta kubah, dan membangun masjid di atasnya, 
apalagi makam umara yang zhalim yang tidak memperlihatkan 
peninggalan yang patut disyukuri dalam membela Islam. Demikian 
juga orang-orang yang mengklaim diri sebagai syaikh serta para 
Dajjal yang kebanyakan mereka tidak memahami hukum-hukum 
keimanan. Antara orang-orang itu tidak ada hubungan sama sekali 
dengan orang-orang besar seperti Abu 'Ubaidah bin al-Jarrah dan 
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saudara-saudaranya dari kalangan Sahabat-Sahabat besar lagi mulia, 
yang menjumpai agama sebagai suatu ajaran yang lembut dan men- 
capai tingkat ketakwaan dan kemulian yang paling tinggi. 


Menjawab hal itu, dapat dikatakan bahwa pada masanya, para 
Sahabat dan Tabi'in, mereka pun memberikan rasa hormat atas ke- 
muliaan orang-orang (yang pantas dimuliakan) dan mengagungkan 
orang-orang yang tampak pada diri mereka sifat-sifat kepahlawanan 
dan umat terbaik. Hanya saja mereka tidak sampai membangun 
makam orang-orang yang sudah meninggal dunia dan mengagung- 
agungkan mayat yang telah menjadi tulang belulang, karena me- 
reka tahu bahwa itu jelas bukan dari syari'at Islam, yang datang 
untuk mencabut akar-akar berhalaisme dan menghapuskan pe- 
ngaruh pengagungan makam, atau berdiam diri (i'tikaf) di makam 
orang-orang yang sudah meninggal. Mereka berpendapat bahwa 
sebaik-baik makam adalah yang rata (dengan permukaan tanah)”. 
Dan sebaik-baik dzikir (pengingat) ada pada amal terbaik. Oleh 
karena itu, generasi setelah mereka tidak dapat melihat makam 
Sahabat-Sahabat besar, dan sebagian mujahidin, kecuali hanya 
sedikit. 


Selanjutnya, terjadi perbedaan penukilan berita mengenai pe- 
nentuan posisi makam itu sesuai dengan perbedaan perawi dan 
beragamnya dugaan para penukil. 


Seandainya pada permulaan Islam terdapat jejak peninggalan 
untuk pengagungan makam dan pemeliharaan terhadap tempat 
orang-orang yang sudah meninggal dunia dengan membangun ku- 
bah dan masjid di atasnya, niscaya tidak akan muncul perbedaan 
pendapat mengenai hal tersebut, dan tentunya sampai sekarang 
makam-makam para Sahabat yang mulia itu tidak akan hilang dari 
hadapan kita, sebagaimana makam para Dajjal dan orang-orang 
yang mengaku syaikh itu pun (belum hilang), yang setelah beberapa 
masa-masa pertama hal itu diada-adakan oleh beberapa orang dari 


? Dapat saya katakan: “Ini bukanlah hadits, dan yang Sunnah adalah meninggi- 
kan makam dari permukaan tanah sekitar satu jengkal. Dan penjelasannya 


ada dalam buku saya Ahkaamul Janaa-iz wa Bida'uhaa (hal. 208-209).” 
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kaum muslimin. Dan mereka juga menyalahi apa yang dulu pernah 
dilakukan oleh para Sahabat dan Tabi'in. Hingga akhirnya, kubah- 
kubah itu menyerupai bangunan-bangunan suci orang-orang ter- 
dahulu, dan mengembalikan praktek berhalaisme dengan macam- 
nya yang sangat buruk, jauh dari kebenaran, dan paling dekat dari 
kemusyrikan. 


Seandainya kaum muslimin mengambil pelajaran setelah tidak 
terlihatnya makam para Sahabat, yang darinya mereka mengambil 
ajaran agama ini, dan melalui mereka Allah memenangkan Islam 
niscaya mereka tidak berani mendirikan kubah di atas kuburan 
dan mengagung-agungkan orang yang sudah meninggal dengan pe- 
ngagungan yang ditolak oleh logika akal dan syari'at. Dan dalam 
hal ini mereka menyalahi para Sahabat dan Tabi'in yang telah me- 
nyampaikan amanat Nabi mereka kepada kita, lalu kita menyia- 
nyiakannya, juga menyampaikan rahasia syari'atnya tetapi kita 
mengabaikannya. 


Mengenai masalah makam ini, berikut ini hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya dari Abul Hayyaj 
al-Asadi, dia bercerita bahwa 'Ali bin Abi Thalib «#5 mengatakan: 
"Maukah kamu aku utus untuk menunaikan tugas sebagaimana 
aku pernah diutus oleh Rasulullah #8 untuk menunaikannya?" 
Yakni, janganlah engkau membiarkan satu patung melainkan eng- 
kau menghancurkannya, dan jangan pula membiarkan satu makam 
yang menonjol melainkan engkau meratakannya. 


Masih di dalam kitab Shahihnya, dari Tsumamah bin Syafi, dia 
bercerita, "Kami pernah bersama Fadhalah bin "Ubaid di tanah 
Romawi di 'Rhodes', lalu ada seorang sahabat kami yang meninggal 
dunia, kemudian Fadhalah memerintahkan untuk meratakan 
makamnya, maka makamnya pun diratakan. Kemudian dia ber- 
kata: 'Aku pernah mendengar Rasulullah #8 memerintahkan untuk 
meratakannya.'"" 


 Hadits-hadits yang melarang pembangunan makam dan pengagungannya dan 
hadits yang melaknat orang yang menjadikannya sebagai masjid dan meniat- 
kannya sebagai nadzar cukup banyak sekali, di mana banyak imam yang telah 
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Demikianlah orang-orang yang telah menunaikan amanat 
Rasulullah &£ (para Sahabat) menyampaikannya kepada kita. Dan 
dalam rangka menekankan pelaksanaan amanat tersebut, mereka 
memulai setiap apa yang diperintahkan oleh Rasulullah # dari 
diri mereka sendiri. Para Sahabat melakukan semua itu agar kita 
mau mengikuti sunnah mereka, dan berpegang teguh dengan pe- 
tunjuk Nabi mereka. Akan tetapi akal kita tidak mampu untuk 
memahami makna bagian-bagian tersebut, pengetahuan kita pun 
tidak mampu mencapai tingkatan pengetahuan tentang hikmah 
tasyri” Ilahi, juga perintah Nabi untuk tidak membangun makam, 
sebagai upaya membentengi diri agar tidak terjerumus ke dalam 
praktek berhalaisme. Kita tidak mampu memahami hikmah ter- 
sebut, namun celakanya kita malah beralih menggunakan akal 
kita yang sangat dangkal untuk memahami syari'at, sehingga kita 
memutuskan untuk membolehkan pembangunan makam karena 
lebih senang mengutamakan masalah sampingan (juz-tyyat) seperti 
ini, sehingga akhirnya menjadi masalah inti (serius) yang merusak 
agama sekaligus merusak “agidah tauhid. Sebab, kita masih saja 
menempuhnya sedikit demi sedikit hingga kita sampai pada tahap 
mendirikan masjid di atas makam, memberikan nadzar kepada si 
mayit dan kurban. Dari tindakan tersebut, kita terjerumus ke 
dalam apa yang karenanya Rasulullah ## menyuruh kita untuk 
meratakan makam. Meski semuanya itu sudah kita lakukan, tetapi 
kita masih terus lalai terhadap hikmah syari'at, kita berani me- 
lawan kebenaran, sehingga kebenaran pun membentur kita dan 
kita pun binasa bersama orang-orang yang binasa. 


Dapat saya katakan bahwa ada sebagian orang, khususnya orang- 
orang yang berwawasan ilmu pengetahuan modern, mengira bahwa 
kemusyrikan telah lenyap, dan tidak akan kembali lagi, berkat ter- 
sebar luasnya ilmu pengetahuan dan tercerahkannya akal olehnya. 


mengupasnya secara detail, seperti misalnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
dan Ibnul Gayyim serta lainnya. Silahkan merujuk kitab mereka masing- 
masing, misalnya kitab, al-Waasithah, Ighaatsatul Lahfaan, dan kitab-kitab 
lainnya. 

Saya katakan: “Dan untuk itu, silahkan Anda merujuk buku kami, Ahkaamul 


Janaa-iz.” 
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Ini adalah dugaan (sinyalemen) yang salah, karena realitanya 
sangat berbeda, di mana kenyataan yang ada memperlihatkan bah- 
wa kemusyrikan dengan berbagai macam dan bentuknya masih 
terus bercokol di sebagian besar permukaan bumi, apalagi di negara- 
negara barat, yang merupakan komunitas kaum kafir, terjadi pe- 
nyembahan terhadap para Nabi dan orang-orang suci, patung, ma- 
teri, orang-orang besar dan para pahlawan. Dan yang paling nyata 
terlihat oleh mata adalah tersebarnya berbagai macam patung di 
tengah-tengah mereka. 


Yang sangat disayangkan adalah bahwa fenomena ini sedikit 
demi sedikit telah menyebar ke beberapa negara Islam tanpa ada- 
nya pengingkaran oleh satu pun dari para ulama kaum muslimin. 
Kami tidak perlu berjalan terlalu jauh membawa para pembaca. 
Sebab, pemandangan seperti itu cukup banyak di negara kaum 
muslimin, khususnya kaum Syi'ah, di mana banyak fenomena ke- 
musyrikan dan berhalaisme bermunculan di mana-mana, seperti 
sujud kepada makam, berkeliling-keliling di sekitar makam, shalat 
dan sujud dengan menghadap ke makam, serta berdo'a kepada se- 
lain Allah, dan lain-lain yang sudah disebutkan sebelumnya. 


Andaipun bumi ini telah bersih dari kotoran kemusyrikan dan 
berhalaisme dengan berbagai macamnya, maka kita tetap tidak 
boleh membiarkan adanya berbagai macam sarana yang dikhawatir- 
kan dapat mengakibatkan kemusyrikan, karena kita tidak yakin 
bahwa sarana-sarana tersebut (tidak) akan menjerumuskan kaum 
muslimin kepada kemusyrikan, bahkan kami bisa memastikan 
bahwa kemusyrikan itu akan menimpa umat ini di akhir zaman ke- 
lak, meskipun hal itu belum terjadi (sampai) sekarang ini. Berikut 
ini beberapa nash yang disebutkan mengenai hal tersebut, dari 
Nabi #8, sehingga masalahnya benar-benar Tn 


JP pls tdi jai PI SEN) 
(C Kadi s3 


1. "Hari Kiamat itu tidak akan tiba sehingga pantat wanita-wanita 
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kaum Daus bergoyang-goyang (menyembah berhala) di sekitar 
Dzul Khalashah."" 


Dan dahulu Dzul Khalashah, adalah nama patung yang disem- 
bah oleh kaum Daus pada masa Len di Tabalah." 


aU La EN en jra Ne 


£ og 


23 SA alga Jai Gali ya » sal JI 
KO aa Je ali 


# 


PAP B3 aa OK ANA TAN AEON 
tbk Bagan ani 


0.92 


Djan 3 PE IA AB OLI La IIA 
(CG HT 33 5 


2. "Malam dan siang ini tidak akan lenyap (Kiamat) sehingga 
Laataa dan 'Uzza disembah." Kemudian 'Aisyah berkata: 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sebelumnya menduga 
ketika Allah menurunkan ayat: 'Dialah yang mengutus Rasul- 
Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar 
Dia memenangkannya di atas segala agama meskipun orang- 
orang musyrik benci.' (OS. Ash-Shaff: 9) bahwa kemenangan 
agama ini sudah sempurna." Maka, beliau bersabda: "Sesungguh- 


4 Dzul Khalashah terletak di Yaman, bukan Tabalah yang diungkapkan dalam 
perumpamaan: "Lebih ringan bagi orang-orang yang haji daripada Tabalah." 
Sebab, Tabalah itu terletak di Tha-if (Nawawi). 


$ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/64), Muslim (VIII/182) dan Ahmad 
(U/271). 
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nya hal itu akan berlangsung selama yang Allah kehendaki". 
Kemudian Allah mengirimkan angin yang baik lalu mencabut 
nyawa siapa saja yang di dalam hatinya terdapat iman walau- 
pun sebesar biji sawi, dan yang tersisa tinggal orang-orang 


16 Di dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa kemenangan yang disebutkan 
di dalam ayat di atas belum terealisasi sepenuhnya, tetapi akan terwujud se- 
penuhnya pada masa yang akan datang. Di antara hal yang tidak dapat diragu- 
kan lagi, bahwa wilayah kemenangan itu meluas sepeninggal Rasulullah # 
pada masa Khulafa'-ur Rasyidin dan orang-orang setelahnya. Dan tidak akan 
tuntas dengan sepenuhnya kecuali Islam telah menguasai seluruh dunia ini. 
Hal itu akan benar-benar terjadi, berdasarkan pada berita yang disampaikan 
oleh Rasulullah #8 mengenai hal tersebut. Diberitakan dari Nabi £&$ bahwa 
beliau pernah bersabda: "Urusan ini akan dicapai seperti apa yang telah di- 
capai oleh malam dan siang. Dan Allah tidak akan membiarkan rumah dari 
tanah dan rumah bulu melainkan Allah memasukkannya ke pangkuan Islam, 
mulia dengan kemuliaan atau hina dengan kehinaan. Mulia karena dimulia- 
kan oleh Allah melalui Islam dan hina karena dihinakan oleh Allah karena 
kekufuran." 

Diriwayatkan oleh Ahmad (TV/103), Ibnu Basyran di dalam kitab al-Amaali 
(60/1), ath-Thabrani di dalam kitab al-Mu jamul Kabiir (W/126/1), Ibnu Mandah 
di dalam kitab al-Iman (102/1), al-Hafizh "Abdul Ghani al-Magdisi di dalam 
kitab Dzikrul Islam (166/1), dan dia mengatakan, "Hadits ini hasan shahih." 
Juga al-Hakim (IV/430-431), dan dia mengemukakan, "Hadits ini shahih de- 
ngan syarat Syaikhani." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, tetapi ia hanya 
bergantung pada syarat Muslim saja. 

Hadits ini mempunyai satu syahid yang ada padanya dan juga Ibnu Mandah 
dari hadits al-Migdad bin al-Aswad, yang berdasarkan pada syarat Muslim 
juga. : 

Hadits tersebut memberikan penafsiran terhadap ayat di atas. Berdasarkan 
pada pancaran sinarnya dan pengertiannya yang luas dan mencakup, maka 
ayat tersebut di atas harus ditafsirkan. Di antara bagian-bagian ayat dan hadits 
adalah apa yang diriwayatkan secara shahih dari Nabi £$ bahwa kaum musli- 
min akan membebaskan kota Roma, ibukota Italia setelah mereka berhasil 
memerdekakan Constantinopel. Pembebasan yang pertama telah terealisir, 
tinggal pembebasan kedua yang pasti akan terealisir juga (Dan Anda akan me- 
ngetahui beritanya sesaat lagi). 

Lihat hadits tentang pembebasan dan takhrijnya di dalam kitab Silsilah al- 
Ahaadiits ash-Shahtihah, (no. 4). 

Oleh karena itu, kaum muslimin harus mempersiapkan diri untuk mengha- 
dapi hal tersebut dengan kembali kepada Rabb mereka, menerapkan kandungan 
Kitab-Nya, mengikuti Sunnah Nabi-Nya, menjauhi berbagai larangan-Nya, 
serta bersatu dengan segala yang diridhai-Nya. (Kaum muslimin sudah me- 
rintis jalan ke arah itu, semoga Allah 85 merealisasikan harapan tersebut). 
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yang tidak memiliki kebaikan (iman) sama sekali, sehingga 
mereka kembali kepada agama nenek moyang mereka."" 


- 0 on Pa KARET 3 2 8 20X 
OS pia PA ya JS GAN SSI BN) 
Ka af Segan 
(ENI aa aya JB AS 
"Hari Kiamat itu tidak akan datang, sehingga beberapa kabi- 
lah dari umatku mengikuti kaum musyrikin dan menyembah 


berhala."" 
Sabda Nabi &&: 
aan sa o £ Te ae and 2 Lang Pa 
BI PN SIRY LAI EV) 
(CM YA Val, (83 
"Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga tidak lagi dikatakan di 
muka bumi ini: 'Allah, Allah." Dan dalam sebuah riwayat di- 


sebutkan: "Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang hag selain 
Allah)."” 


Diriwayatkan oleh Muslim (VIII/182). Dan demikian juga Ahmad sebagai- 


mana yang disebutkan di dalam kitab al-Kawaakibud Daraari (130/2 -tafsir 
555), dan dia mengatakan, "Sanad hadits ini shahih." 

Dapat saya katakan: “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la di da- 
lam Musnadnya (216/2), serta al-Hakim (IV/ 446-447 dan 549).” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud (I1/202), at-Tirmidzi (III/ 227) dan dia me- 
nilainya shahih, al-Hakim (IV/448 dan 449), ath-Thayalisi (no. 991), Ahmad 
(V/284), al-Harbi di dalam kitab al-Gharisbh (V/167/1) dari hadits Tsauban 
secara marfu'. Al-Hakim mengatakan, "Hadits shahih dengan syarat Syaikhani." 
Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Sebenarnya ia hanya atas syarat Muslim 
saja, karena asli hadits ini telah ditakhrij di dalam kitab Shahihnya (VII/171). 
Hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Abu Hurairah &5 yang ada 
pada ath-Thayalisi (2501). 

Diriwayatkan oleh Muslim (1/91), at-Tirmidzi (III/224), dan dia menilainya 
hasan, al-Hakim (IV/494 dan 495), Ahmad (I1/107, 209 dan 268), Ibnu Man- 
dah di dalam kitab at-Tauhiid (149/1). Dan juga Yusuf bin "Umar al-Gawas 
di dalam haditsnya (68/1). Dan riwayat yang kedua juga miliknya, yang juga 
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Dalam hadits-hadits tersebut di atas terdapat dalil yang pasti 
bahwa kemusyrikan itu akan menimpa umat ini. Jika demikian 
kenyataannya, maka kaum muslimin harus menjauhi segala sarana 
dan jalan yang mengantarkan salah seorang dari mereka kepada ke- 
musyrikan, seperti yang kita lihat, berupa pembangunan masjid 
di atas makam, dan lain-lain yang sudah disampaikan sebelumnya, 
yang diharamkan oleh Rasulullah # dan yang telah beliau peringat- 
kan kepada umat-Nya. 


Jangan sampai ada seorang pun yang tertipu oleh peradaban 
modern, karena ia sama sekali tidak bisa memberi petunjuk orang 
yang sesat dan tidak juga menambah petunjuk bagi orang mukmin, 
kecuali yang dikehendaki Allah. Karena sesungguhnya petunjuk 
dan cahaya itu ada pada apa yang dibawa oleh Rasulullah #5. Maha- 
benar Allah yang Mahaagung atas apa yang Dia firmankan: 


Dea Lip Th 2 ik bp 


td » Go 3920 


PASAN PARA, Ma db ag Saga 


Na Damai sapa Isa ga : 


to. aa 


5D 


& 


"Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan 
Kitab yang menerangkan. Dengan Kitab itulah Allah menunjuki 
orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, 
dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu 
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan se- 
izin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus." (OS. Al- 
Maa-idah: 15-16) 


merupakan riwayat Ahmad dan al-Hakim. Al-Hakim mengatakan, "Hadits 
ini shahih dengan syarat Muslim," seperti yang dia katakan. Padanya, hadits 
ini memiliki satu syahid dari hadits Ibnu Mas'ud dan dia menilainya shahih 
dengan syarat Syaikhani dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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BAB ENAM 


DIMAKRUHKAN SHALAT DI 
MASJID YANG DI BANGUN 
DI ATAS KUBUR 


Setelah kami menjawab berbagai syubhat terdahulu dan sudah 
jelas juga bagi pembaca budiman bahwa pengharaman pembangu- 
nan masjid di atas makam itu merupakan suatu hal yang permanen 
dan ditetapkan sampai hari Kiamat, kami juga sudah menjelaskan 
hikmah dari pengharaman hal tersebut. Dan selanjutnya, akan lebih 
baik bagi kita untuk pindah ke masalah lain, yaitu konsekuensi 
hukum tersebut, yang tiada lain adalah hukum shalat di masjid yang 
dibangun di atas makam. 


Kami telah menyebutkan sebelumnya bahwa larangan mem- 
bangun masjid di atas makam berkonsekuensi dilarangnya shalat 
di dalamnya, yang masuk dalam kaidah bahwa larangan terhadap 
wasilah (perantara), secara lebih pantas dan lebih utama berkon- 
sekuensi terhadap dilarangnya tujuan yang hendak dicapai (oleh 
wasilah tersebut), sehingga dari hal tersebut muncul kesimpulan 
bahwa shalat di masjid tersebut adalah terlarang, dan larangan 
seperti ini berkonsekuensi tidak sahnya (batal) shalat di sana, se- 
bagaimana yang dikenal di kalangan ulama'. Di antara ulama yang 


| Dapat saya katakan: “Yang demikian karena shalat di masjid-masjid seperti 
ini dilarang. Oleh karena itu, para ulama membedakan antara larangan un- 
tuk makna yang dikhususkan bagi ibadah yang cenderung untuk membatal- 
kannya, dan antara tidak menjadi khusus pada ibadah sehingga tidak mem- 
batalkannya. 
Lihat penjelasan mengenai masalah yang penting dan beberapa contohnya 
di dalam kitab Jaami'ul 'Uluum wal Hikam, karya al-Hafizh al-Fagih Ibnu 
Rajab al-Hanbali (hal. 43). 
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membatalkan shalat di masjid-masjid yang dibangun di atas makam 
adalah Imam Ahmad dan selainnya, tetapi kami melihat bahwa 
masalah ini memerlukan rincian sebagai berikut: 


Sengaja mengerjakan shalat di masjid-masjid yang dibangun di 
atas makam dapat membatalkan shalat itu sendiri, karena orang 
yang shalat di masjid tersebut memiliki dua keadaan: 


1. Dia sengaja mengerjakan shalat di masjid tersebut karena makam 
dan bertabarruk (mencari berkah) melalui makam tersebut, se- 
perti yang dilakukan oleh banyak orang awam, dan tidak sedikit 
juga dari orang-orang terpelajar. 

2. Dia mengerjakan shalat di masjid-masjid tersebut karena ke- 
betulan, dan bukan sengaja karena adanya makam. 


Pada keadaan yang pertama, maka tidak diragukan lagi bahwa 
shalat di dalam masjid seperti itu diharamkan, bahkan shalatnya 
batal, karena ketika Rasulullah #8 melarang pembangunan masjid 
di atas makam dan melaknat orang yang melakukannya, maka 
larangan mengerjakan shalat dengan sengaja di dalamnya sudah 
pasti lebih pantas dilarang. Dan larangan di sini menuntut pem- 
batalan, sebagaimana yang baru saja kami sebutkan. 


A. Dimakruhkan Shalat di Masjid ini, Meskipun Tidak Diniat- 
kan karena Adanya Kuburan. 


Sedangkan pada keadaan yang kedua, tidak tampak oleh saya 
hukum yang membatalkan shalat di masjid tersebut, tetapi hanya 
sekedar dimakruhkan saja. Sebab, pendapat yang menyatakan 
batal dalam keadaan seperti ini harus disertai dalil khusus, dan 
dalil yang kami pergunakan untuk membatalkan shalat pada ke- 
adaan yang pertama tidak mungkin dipergunakan untuk keadaan 
yang kedua ini. Hal itu karena penilaian batal terhadap shalat pada 
keadaan pertama itu memang benar didasarkan pada larangan untuk 
membangun masjid di atas makam. Dan larangan ini tidak mem- 
berikan gambaran kecuali dengan adanya tujuan pembangunan 
masjid, sehingga benar pendapat yang menyatakan bahwa sengaja 
mengerjakan shalat di masjid seperti ini dapat membatalkannya. 
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Sedangkan pendapat yang membatalkan shalat di masjid itu tanpa 
sengaja, maka tidak ada larangan khusus yang bisa dijadikan san- 
daran dalam masalah ini. Dan tidak pula bisa dianalogikan dengan 
giyas yang baik dan benar. 


Barangkali inilah alasan yang menyebabkan Jumhur Ulama 
sekedar memakruhkan dan tidak membatalkan. Saya sampaikan 
hal tersebut dengan mengakui bahwa masalah ini memerlukan 
tambahan tahgig (penelitian). Sedangkan pendapat yang mem- 
batalkan mengandung kemungkinan (benar). Barangsiapa yang 
mempunyai pengetahuan lebih mengenai hal tersebut, maka di- 
persilahkan menjelaskannya disertai dalil. Dan kepadanya diucap- 
kan terima kasih. 


Adapun pendapat yang memakruhkan shalat di masjid yang 
dibangun di atas makam, maka inilah minimal yang mesti dikata- 
kan oleh seorang peneliti, yaitu karena dua hal: 

1. Shalat di masjid tersebut menyerupai orang-orang Yahudi dan 
Nasrani yang dari dulu dan sampai sekarang masih terus ber- 
ibadah di tempat ibadah yang dibangun di atas makam! 

2. Shalat di masjid tersebut merupakan satu jalan untuk mengagung- 
agungkan makam yang terdapat di dalamnya, pengagungan yang 
sudah di luar batas yang dibolehkan syari'at. Oleh karena itu, 
syari'at melarangnya sebagai upaya berhati-hati dan menutup 
jalan timbulnya kesesatan, apalagi dampak buruk yang ditimbul- 
kan oleh tempat ibadah yang dibangun di atas makam tampak 
demikian jelas oleh mata, sebagaimana yang disampaikan se- 
belumnya berulang kali. 


2? Saya pernah membaca sebuah makalah di majalah al-Mukhtaar, volume Mei 
1958, dengan judul: Vatikan al-Madiinah al-Gadiimah al-Mugaddasah (Vatikan 
kota kuno yang suci). Di dalam buku tersebut, penulis, Ronald Carlos Betty 
menggambarkan gereja Peter di kota ini. Di halaman 40, dia mengemukakan: 
"Gereja suci Peter merupakan gereja terbesar di dunia Kristen, yang didirikan 
di sebuah lahan yang disediakan untuk ibadah bagi pemeluk agama Nasrani 
dari sejak lebih dari tujuh belas abad. Gereja itu dibangun di atas makam 
suci, seorang pemancing ikan, utusan al-Masih, di bawah lantainya terdapat 
makam yang mempunyai nilai peninggalan, juga sisa-sisa bangsa Romawi 
kuno." Kemudian dia menyebutkan bahwa pada hari raya besar, gereja ini 
didatangi oleh ratusan ribu orang untuk beribadah. 
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Para ulama telah menashkan (menegaskan) masing-masing dari 
kedua Silat (alasan) tersebut, di mana al-'Allamah Ibnu Malik, salah 
seorang ulama penganut madzhab Hanafi, mengatakan: "Sebenar- 
nya, diharamkannya pendirian masjid di atas makam itu karena 
shalat di dalamnya merupakan bentuk pengekoran pada kebiasaan 
orang-orang Yahudi." 


Dinukil oleh Syaikh al-Gari' di dalam kitab al-Mirgaat (I/ 470) 
dan dia mengakuinya. Demikian juga yang dikemukakan oleh se- 
bagian ulama muta-akhkhirin dari penganut madzhab Hanafi dan 
juga yang lainnya, sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut. 


Di dalam bukunya al-Gaa'idah al-Jaliilah, (hal. 22), Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan: "Dijadikannya suatu tempat 
sebagai tempat ibadah dimaksudkan (sebagai tempat) untuk me- 
ngerjakan shalat lima waktu dan lain-lain. Sebagaimana masjid juga 
didirikan untuk itu. Dan tempat yang dijadikan sebagai masjid 
dimaksudkan untuk beribadah kepada Allah, berdo'a kepada-Nya 
dan tidak berdo'a kepada makhluk. Oleh karena itu, Rasulullah #8 
mengharamkan dijadikannya makam sebagai tempat ibadah yang 
dimaksudkan sebagai tempat shalat, sebagaimana masjid didirikan 
juga untuk shalat, meskipun orang yang datang ke masjid itu ber- 
niat untuk beribadah kepada Allah semata. Sebab, yang demikian 
bisa menjadi perantara bagi mereka untuk mendatangi masjid karena 
penghuni makam, meminta memohon sesuatu kepadanya, berdo'a 
kepada Allah melalui dia, dan berdo'a di dekatnya. Karena itu, 
Rasulullah #8 melarang tempat ini dijadikan sebagai tempat untuk 
beribadah kepada Allah semata, agar tidak dijadikan sebagai jalan 
untuk menyekutukan Allah. 


Suatu perbuatan, jika mengarah kepada kerusakan dan tidak 
membawa kemaslahatan yang benar-benar diharapkan, maka di- 
larang untuk dikerjakan, sebagaimana tidak diperbolehkan me- 
ngerjakan shalat pada tiga waktu, karena di dalamnya mengandung 
kerusakan yang kemungkinannya sangat kuat, yaitu menyerupai 
orang-orang musyrik. Dan tujuan shalat pada ketiga waktu ter- 
sebut tidak membawa kemaslahatan yang berarti, karena adanya 
kemungkinan untuk mengerjakan shalat sunnah pada waktu lainnya. 
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Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat mengenai shalat- 
shalat yang dikerjakan karena suatu sebab'. Sehingga banyak dari 
mereka yang membolehkan mengerjakan shalat tersebut pada waktu- 
waktu itu. Itulah pendapat ulama yang paling nyata, karena suatu 
larangan jika dimaksudkan untuk menutup jalan, bisa dibolehkan 
demi kemaslahatan yang lebih dimungkinkan. Dan shalat yang di- 
kerjakan karena suatu alasan itu memerlukan waktu-waktu tersebut, 
dan seseorang akan kehilangan shalat itu jika dia tidak mengerjakan- 
nya pada waktu tersebut, sehingga dia tidak dapat merealisasikan 
kemaslahatan tersebut, sehingga, shalat tersebut boleh dikerjakan 
karena di dalamnya terdapat kemaslahatan. Berbeda dengan shalat 
yang tidak dikerjakan bukan karena suatu alasan, di mana ia bisa 
dikerjakan di waktu lain, sehingga tidak kehilangan kesempatan 
dengan adanya larangan itu dan adanya kerusakan yang mengharus- 
kan dikeluarkannya larangan itu. 


Jika larangan Rasulullah 88 mengerjakan shalat pada waktu- 
waktu tersebut dimaksudkan untuk menutup jalan kemusyrikan, 
supaya hal tersebut tidak menyeret pada sujud kepada matahari, 
berdo'a kepadanya, serta meminta kepadanya, sebagaimana yang 
dilakukan oleh para penyembah matahari, bulan, dan bintang yang 
biasa berdo'a dan juga memohon kepadanya, sebagaimana diketahui 
bahwa berdo'a kepada matahari dan bersujud kepadanya itu jelas 
diharamkan, dan larangan itu lebih ditekankan pada shalat yang 
dilarang dikerjakan pada waktu itu dengan tujuan agar tidak me- 
nyeretnya untuk berdo'a kepada bintang, demikian juga ketika 
Rasulullah #8 melarang dijadikannya makam para Nabi dan orang- 
orang shalih sebagai masjid, maka beliau melarang mendatanginya 
untuk shalat di sana, dengan tujuan agar hal tersebut tidak menyeret 
mereka untuk berdo'a kepada mereka, sedangkan berdo'a dan ber- 
sujud kepada mereka merupakan larangan yang lebih keras daripada 
dijadikannya makam mereka sebagai masjid." 


Dan ketahuilah bahwa dimakruhkannya shalat di masjid-masjid 


3 Perlu saya katakan: “Yang dimaksudkan dengan dzawaatul asbaab adalah 
shalat-shalat yang dikerjakan karena suatu sebab, misalnya shalat tahiyyatul 
masjid dua rakaat, shalat sunnah wudhu', dan lain-lain. 
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ini merupakan hal yang sudah menjadi kesepakatan di kalangan 
ulama, sebagaimana yang telah dijelaskan di halaman sebelumnya. 
Mereka hanya berbeda pendapat mengenai batal (atau tidak)nya 
shalat tersebut. Lahiriah madzhab Hambali menyebutkan bahwa 
shalat tersebut tidak sah. Dan hal itu juga yang menjadi pegangan 
al-Muhaggig Ibnul Gayyim, sebagaimana yang sudah disebutkan 
sebelumnya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam buku Igtidhaa-ush 
Shiraathil Mustagiim Mukhaalafatu Ash-haabil Jahiim, (hal. 159), 
mengatakan: "Masjid-masjid yang di bangun di atas makam para 
Nabi dan orang-orang shalih, juga para raja dan orang-orang 
lainnya wajib dilenyapkan dengan menghancurkannya, atau 
dengan cara lainnya. Dalam hal ini, saya tidak melihat adanya 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama terkenal. Dan di- 
makruhkan shalat di sana, tidak ada perbedaan pendapat me- 
ngenainya. Menurut madzhab kami, tidak sah shalat dikuburan 
karena adanya larangan dan laknat sesuai dengan hadits-hadits 
yang menyebutkan masalah itu. Dan tidak ada khilaf dalam 
masalah ini meskipun yang dikubur itu hanya satu orang saja. 
Adapun yang menjadi khilaf dalam madzhab kami adalah ke- 
dudukan makam yang terpisah dari masjid, apakah batasnya tiga 
makam atau satu makam dan tidak ada makam lain lagi di sana? 
Dalam hal ini ada dua pandangan.” 


Saya katakan bahwa sisi kedua adalah yang ditarjih oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah di dalam kitab al-Ikhtiyaaraat al-'Ilmiyyah, 
(hal. 25), dia mengemukakan: "Dalam ungkapan Ahmad dan para 
sahabatnya secara umum tidak terdapat perbedaan, bahkan ta 'Jil 
(pemberian alasan)dan istidlal (penggunaan dalil) mereka secara 
umum mewajibkan larangan shalat di salah satu makam. Dan ini- 
lah pendapat yang benar. Yang disebut pemakaman adalah apa yang 
dimakamkan di tempat tersebut, bukannya kumpulan dari makam- 
makam. Para sahabat kami mengatakan, 'Setiap yang masuk dalam 
kategori pemakaman, maka daerah sekitar makam tidak boleh di- 
jadikan tempat shalat.' Dan prinsip ini memastikan bahwa larangan 
tersebut mencakup pengharaman shalat di makam yang terpisah 
sendirian dan termasuk juga pelatarannya. Al-Amidi dan juga yang 
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lainnya menyebutkan, tidak diperbolehkan mengerjakan shalat di 
dalamnya (yakni, masjid yang kiblatnya menghadap ke makam), se- 
hingga antara dinding masjid dan makam tersebut terdapat dinding 
lain. Dan sebagian lainnya menyebutkan bahwa yang demikian 
itu merupakan nash Ahmad." 


Abu Bakar al-Atsram menceritakan, aku pernah mendengar Abu 
'Abdillah, yakni Ahmad, bertanya tentang shalat di suatu makam. 
Maka, dia memakruhkan shalat di makam. Ditanyakan kepadanya, 
"Bagaimana jika masjid yang terletak di antara pemakaman, apakah 
boleh shalat di sana?" Maka dia pun memakruhkannya. Lebih lanjut, 
ditanyakan kepadanya, "Antara masjid tersebut dengan pemakaman 
itu terdapat pemisah?" Dia memakruhkan shalat wajib dikerjakan 
di masjid tersebut dan memberikan keringanan untuk shalat jena- 
zah di sana. 


Imam Ahmad juga mengatakan, "Tidak boleh mengerjakan shalat 
di masjid yang terletak di antara pemakaman, kecuali shalat jenazah, 
karena shalat jenazah memang sunnah." 


Di dalam kitab al-Fat-h, Ibnu Rajab mengatakan: "Menunjuk 
kepada apa yang dikerjakan para Sahabat, Ibnul Mundzir menge- 
mukakan bahwa Nafi', pelayan Ibnu 'Umar menceritakan: 'Kami 
menshalatkan 'Aisyah dan Ummu Salamah di tengah-tengah pe- 
makaman al-Bagi'. Dan yang menjadi imam pada hari itu adalah 
Abu Hurairah dan dihadiri oleh Ibnu 'Umar.'" 


Lihat kitab al-Kawaakibud Daraari (65/81/1 dan 2). 


Barangkali pembatasan, Imam Ahmad dalam riwayat pertama 
dengan menyebutkan shalat fardhu saja, tidak menunjukkan bah- 
wa shalat-shalat sunnah boleh dikerjakan. Sebagaimana diketahui 
bahwa shalat-shalat sunnah itu lebih baik dikerjakan di rumah. 
Oleh karena itu, Imam Ahmad tidak menyebutkannya berbarengan 
dengan shalat fardhu. Dan itu diperkuat oleh keumuman ucapan- 
nya dalam riwayat yang kedua: "Tidak boleh mengerjakan shalat 


“ Dapat saya katakan: “Atsar ini diriwayatkan oleh “Abdur-razzag di dalam 
kitab al-Mushannaf W/407/1594) dengan sanad yang shahih dari Nafi'.” 
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di masjid yang terletak di antara pemakaman, kecuali shalat jenazah." 
Hal itu merupakan nash bagi apa yang kami katakan. Apa yang di- 
nashkan oleh Ahmad diperkuat oleh apa yang telah disebutkan se- 
belumnya dari Anas: "Dimakruhkan membangun masjid di antara 
makam-makam." 


Maka ini jelas-jelas memberikan arti bahwa dinding masjid saja 
tidak cukup sebagai pemisah antara masjid dengan makam, bahkan 
mungkin pendapat ini menafikan dibolehkannya pembangunan 
masjid di antara makam-makam secara mutlak. Dan inilah yang 
paling dekat, karena ini lebih menjamin terkikisnya bibit-bibit ke- 
musyrikan. 


Kemudian, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 45! di dalam buku 
al-Igtidhaa' mengatakan: "Dahulu, bangunan yang ada di atas makam 
Ibrahim 2x dalam keadaan tertutup, yang tidak dapat dimasuki 
sampai batasan empatratusan tahun. Ada yang mengatakan bahwa 
sebagian wanita yang mempunyai hubungan dengan para khalifah 
bermimpi mengenai hal tersebut, sehingga makam itu digali karena- 
nya. Ada juga yang menyebutkan, ketika orang-orang Nasrani me- 
nguasai daerah ini, mereka menggali tempat itu dan kemudian mem- 
biarkannya sebagai tempat ibadah setelah pembebasan terakhir. 
Orang-orang mulia dari syaikh-syaikh kami tidak mengerjakan 
shalat di tempat kumpulan bangunan tersebut dan melarang sahabat- 
sahabat mereka untuk mengerjakan shalat di dalamnya sebagai lang- 
kah mengikuti perintah Rasulullah #& dan upaya menghindari 
pelanggaran terhadap beliau, sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya." 


Demikianlah syaikh-syaikh mereka, seperti yang telah diuraikan. 
Sedangkan syaikh-syaikh kami sekarang ini berada dalam keadaan 
lengah terhadap hukum syari'at ini. Banyak di antara mereka yang 
sengaja bertujuan menunaikan shalat di masjid-masjid seperti ini. 
Saya pernah pergi bersama sebagian mereka -pada waktu itu saya 
masih kecil dan belum banyak memahami Sunnah- ke makam Syaikh 
Ibnu Arabi untuk menunaikan shalat bersamanya di sana. Setelah 
mengetahui hukum haramnya, maka saya sering membahas masalah 
tersebut dengan syaikh yang saya maksudkan di atas, sehingga Allah 
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Ta'ala memberikan hidayah kepadanya. Akhirnya, beliau melarang 
shalat di tempat tersebut, dan beliau mengakui sendiri hal itu kepada 
saya. Beliau berterimakasih kepada saya karena saya sudah menjadi 
sebab mendapatkan hidayah. Mudah-mudahan Allah Ta 'ala me- 


ngasihi dan mengampuninya. 


Segala puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk kepada 
kami untuk melakukan ini. Dan kami tidak akan memperoleh pe- 
tunjuk kecuali jika Allah memberikannya kepada kami. 


B. Dimakruhkan Shalat di Masjid yang Dibangun di Atas Ma- 
kam, Meskipun dengan Tidak Menghadap ke Arahnya. 


Ketahuilah bahwa dimakruhkannya shalat di masjid yang di- 
bangun di atas makam itu sangat ditekankan pada setiap keadaan, 
baik makam itu di depan maupun di belakang masjid, sebelah kanan 
maupun sebelah kirinya. Dengan demikian, shalat di dalamnya di- 
makruhkan pada setiap keadaan. Hanya saja, hukum makruh shalat 
itu sangat ditegaskan jika shalat itu menghadap ke arah makam ter- 
sebut. Sebab pada keadaan demikian, orang yang shalat itu telah 
melakukan dua pelanggaran. Pertama, shalat di masjid tersebut. 
Kedua, shalat dengan menghadap ke makam, di mana hal tersebut 
dilarang secara mutlak, baik di masjid maupun di luar masjid ber- 
dasarkan nash shahih dari Rasulullah #&, sebagaimana yang telah 
disampaikan sebelum ini. 


C. Pendapat para Ulama Mengenai Hal ini. 


Makna tersebut telah diisyaratkan oleh al-Bukhari melalui 
ucapannya di dalam kitab Shahih al-Bukhari: "Bab Maa Yukrahu 
min Ittikhaadzil Masaajid 'alal dubuur (bab dimakruhkan mem- 
bangun masjid di atas kubur)." Ketika al-Hasan bin al-Hasan bin 
'Ali &5 meninggal dunia, isterinya membangunkan kubah (tenda) 
di atas makamnya selama setahun, lalu tenda itu diangkat/dicabut. 
Kemudian, orang-orang mendengar seseorang berteriak seraya ber- 
tanya: "Ketahuilah, apakah mereka menemukan apa yang telah 
hilang?" Yang lainnya menjawab: "Bahkan mereka berputus asa, 
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(setelah tidak mendapatkannya) sehingga mereka kembali." Selanjut- 
nya, dia menyitir beberapa hadits terdahulu. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar asy-Syafi'i di dalam syarahnya mengata- 
kan: "Kesesuaian atsar di atas dengan bab ini adalah bahwa orang 
yang bermukim di dalam kemah (tenda) tidak mungkin tidak shalat 
di sana, dan sudah pasti dia mendirikan masjid (tempat ibadah) di 
sisi makam tersebut. Dan terkadang, makam itu berada di arah 
kiblat sehingga kemakruhannya semakin kuat." 


Hal senada juga disebutkan oleh al-'Aini al-Hanafi di dalam 
kitab 'Umdatul Gaari' (IV/149). 


Dan di dalam kitab al-Kawaakibud Daraari 'alaa Jaami'it Tirmi- 
dzi, karya Syaikh al-Muhaggig Muhammad Yahya al-Kandahlawi 
al-Hanafi, yang telah dia nashkan (hal. 153): "Adapun mengenai 
pembangunan masjid di atas makam, selain karena hal tersebut se- 
bagai tindakan menyerupai orang-orang Yahudi yang mendirikan 
tempat ibadah di atas makam para Nabi dan pembesar mereka, hal 
itu juga karena di dalamnya mengandung pengagungan mayit dan 
penyerupaan dengan para penyembah patung. Hukum makruh ten- 
tang masjid yang makamnya berada di arah kiblat lebih ditekankan 
daripada hukum makruh tentang masjid yang makamnya berada 
di sebelah kanan atau kiri. Dan jika keberadaan makamnya di be- 
lakang orang yang shalat, maka hal semacam itu lebih ringan dari 
yang lainnya, tetapi tetap tidak terlepas dari hukum makruh." 


Dalam kitab Syir'atul Islam, salah satu dari buku-buku madzhab 
Hanafi telah dinashkan (hal. 569): "Dimakruhkan membangun 
masjid di atas makam untuk shalat di dalamnya." 


? Syaikh Muhammad bin Mukhaimir, salah seorang ulama al-Azhar di dalam 
kitab al-Gaulul Mubiin, (hal. 81) menukil, dari al-Hafizh Ibnu Hajar bahwa 
dia pernah mengatakan di dalam kitabnya Syarh al-Fat-h, tentang hadits Dzul 
Khalashah dai ab Shahih al-Bukhari pada saat berbicara tentang perang: 
“Di dalam hadits yang melarang pelaksanaan shalat di masjid yang di dalam- 
nya terdapat makam yang karenanya orang-orang mendapat fitnah, maka ia 
wajib dihilangkan." 

Dapat saya katakan: "Saya tidak mendapatkannya di tempat yang dimaksud- 
kan a dalam kitab al-Fat-h, sehingga aa Teman al hadits itu ada di tem- 
pat lain. Wallaahu a'lam. 
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Secara mutlak, hal tersebut didukung oleh beberapa pendapat 
ulama yang telah saya sampaikan sebelumnya. Hal senada juga telah 
disampaikan dari Imam Muhammad 4556 (hal. 55). 


Dalam nukilan berikut terdapat apa yang memperkuat pendapat 
kami tentang makruhnya shalat di masjid yang dibangun di atas 
makam secara mutlak, baik shalat itu menghadap ke arahnya atau 
tidak. Oleh karena itu, ada keharusan membedakan antara masalah 
ini dengan shalat menghadap ke makam yang di atasnya tidak ter- 
dapat masjid. Pada gambaran tersebut terlihat hukum makruh saat 
menghadap ke makam. Sebagian ulama juga tidak mensyaratkan 
menghadap makam dalam gambaran di atas, sehingga mereka me- 
ngeluarkan larangan shalat di sekitar makam secara mutlak, sebagai- 
mana yang baru saja kami sampaikan dari para ulama penganut 
madzhab Hambali. Hal senada juga disebutkan di dalam kitab Haa- 
sytyah ath-Thahawi 'alaa Maraagil Falaah, salah satu buku pegangan 
penganut madzhab Hanafi (hal. 208). Inilah yang sesuai dengan 
masalah saddudz dzaraa-i' (mencegah terjadinya hal-hal yang ter- 
larang), berdasarkan pada sabda Rasulullah ££: 


En 


ep ya GE II SAN Ayat.) 


ni 


Ep SS SI TI AG SI 
0. 2 co. “Ea 03 - Ti Cet 

(3 Ol Ot si Ja 
"..Barangsiapa menjauhi syubhat, berarti dia telah melepas- 
kan diri (terbebas dari yang diharamkan) karena agama dan 
kehormatannya. Dan barangsiapa terperosok ke dalam syubhat, 
berarti dia telah terjatuh ke dalam hal yang haram, seperti pe- 
ngembala yang mengembalakan ternaknya di sekitar wilayah 
terlarang yang ditakutkan ternaknya itu akan masuk ke dalam- 


16 
nya... 


S Muttafagun 'alaih dari hadits an-Nu'man bin Basyir. Hadits tersebut tercantum 
dalam kitab Takhriijul Halaal (20). 
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— Bab Tujuh | 
Semua Ketentuan 
Hukum ini 








BAB TUJUH 


SEMUA KETENTUAN HUKUM 
INI MENCAKUP SELURUH 
MASJID, KECUALI MASJID 

NABAWI 


Selanjutnya, ketahuilah bahwa hukum yang disampaikan ter- 
dahulu mencakup seluruh masjid, besar maupun kecil, lama ataupun 
baru. Hal itu didasarkan pada keumuman dalil-dalil," sehingga tidak 


! Berkata asy-Syaukani dalam kitab Syarhush Shuduur fi Tahriimi Raf'il dubuur, 
setelah menyebutkan hadits Jabir yang terdahulu dengan lafazh: "Rasulullah 
&$ melarang pemasangan batu bata (plester) pada makam dan mendirikan 
bangunan di atasnya," 1a mengatakan: "Dalam hal itu terkandung pernyataan 
yang sangat jelas mengenai larangan mendirikan bangunan di atas makam. 
Dan juga mengenai orang yang mendirikan bangunan di sisi-sisi lubang makam, 
sebagaimana yang dilakukan oleh banyak orang yang meninggikan makam 
satu hasta di atas permukaan tanah. Sebab, tidak mungkin makam tersebut 
dijadikan sebagai masjid. Itulah di antaranya yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksudkan adalah beberapa hal yang mendekatkannya merupakan bagian 
dari apa yang menghubungkannya. Selain itu, hadits tersebut juga mengenai 
orang yang mendirikan bangunan di dekat sisi-sisi makam, seperti pembangunan 
kubah, masjid, dan ruang bangunan yang besar di atasnya, di mana makam 
itu berada di tengah-tengahnya atau di salah satu sisinya. Sebagaimana bukan 
rahasia lagi bagi orang yang memiliki pengetahuan paling minim sekalipun, 
bahwa bangunan tetap berada di atas makam tersebut. Seperti yang dikatakan 
orang, "Raja membangun pagar di kota atau desa tertentu." Dan sebagaimana 
yang dikatakan, "Si fulan membangun masjid di tempat fulan," padahal wujud 
bangunan tersebut tidak berdiri melainkan di sisi-sisi (pinggir) kota, desa, atau 
suatu tempat. Dan tidak ada perbedaan antara sisi-sisi desa yang dimaksud 
yang menjadi tempat bangunan itu berada di bagian tengah, seperti yang ter- 
jadi di kota atau desa kecil dan tempat yang sempit maupun jauh dari bagian 
tengah, seperti yang terjadi di kota, desa besar atau tempat yang luas. Barang- 
siapa mengklaim bahwa bahasa Arab menolak pengertian tersebut, berarti 
dia tidak mengerti bahasa Arab, tidak juga memahami ucapannya, serta ti- 
dak mengetahui apa yang dipergunakan dalam kalimat bahasa Arab." 


Larangan Shalat di Masjid yang dibangun di Atas Kubur 153 





ada pengecualian satu masjid pun yang di dalamnya terdapat makam, 
kecuali Masjid Nabawi yang mulia. Sebab, masjid Nabawi ini me- 
miliki keistimewaan khusus yang tidak terdapat pada satu masjid 
pun yang dibangun di atas kubur.” Hal itu didasarkan pada sabda 


2 Pada kesempatan ini saya ingin mengatakan bahwa di antara hal yang sangat 
kami herankan yang pernah kami Ular apa yang dinukil oleh al-'Allamah 
Ibnu "Abidin, dari kes ar yang sangat lebah dan persangkaan yang menyesat- 
kan di dalam catatan kaki ((/41) dari buku Akhbaarud Duwal, dengan sanad 
pada Sufyan ats-Tsauri: "Bahwa shalat di masjid Damaskus sama dengan tiga 
puluh ribu shalat." 

Dapat saya katakan, "Yang demikian sudah pasti salah, dan tidak berasal 
dari Rasulullah #$, bahkan juga tidak dari Sufyan ats-Tsauri. Telah diriwayat- 
kan oleh Abul Hasan ar-Rib'1 di dalam kitab Fadhaa-ilusy Syam wa Dimasygi 
(hal. 35-37), Ibnu 'Asakir di dalam kitab Taariikh Dimasygi (1/12), dari Ahmad 
bin Anas bin Malik, Habib al-Mu'dzin mengabarkan, Abu Ziyad asy-Sya'bani 
dan Abu Umayyah asy-Sya'bani mengabarkan, keduanya menceritakan, "Kami 
pernah beda di Makkah, tiba-tiba ada seseorang di bawah naungan Ka'bah, 
dan ternyata dia itu adalah Sufyan ats-Tsauri. Kemudian ada seseorang menga- 
takan, "Wahai Abu 'Abdillah, bagaimana pendapatmu tentang shalat di negeri 
ini?" Dia menjawab, 'Sama dengan seratus ribu shalat." Dia bertanya, 'Kalau 
di Masjid Rasulullah #?" Dia pun menjawab, 'Sama dengan lima puluh ribu 
shalat." "Kalau shalat di Baitul Magdis?' tanyanya lebih lanjut. Dia menjawab, 
'Sama dengan empat puluh ribu shalat." 'Sedangkan di masjid Damaskus?' 
tanyanya lagi. Dia menjawab, "Tiga puluh ribu shalat." 

Dapat saya katakan, "Ini adalah sanad dha'if dan majhul. Abu Ziyad asy- 
Sya'bani, yang tampak adalah Khiyar bin Salamah Abu Ziyad asy-Syami, dan 
temannya adalah Abu Umayyah asy-Sya'bani, di mana dia terpuji, keduanya 
magbul, sebagaimana yang terdapat di dalam kitab at-Tagriib, tetapi perawi 
Habib al-Mu'dzin, yang meriwayatkan dari kedua orang di atas adalah majhul 
(tidak dikenal). Diriwayatkan oleh Ibnu 'Asakir di dalam Tarikhnya. Dan di 
dalam biografinya, dia tidak menambahkan ucapannya, yang di dalamnya di- 
sebutkan: "Dia pernah mengumandangkan adzan di masjid pasar al-Uhud." 
Dan perawi darinya, Ahmad bin Anas, saya tidak mendapatkan biografinya. 

Di antara yang mengugurkan atsar dari Sufyan ini adalah, Sufyan merupakan 
salah seorang perawi hadits Abu Hurairah yang berikut ini: “Bahwa shalat 
di masjid Nabi #5 sama dengan seribu shalat." Karenanya, tidak mungkin 
dia mengatakan hal yang bertentangan dengan apa yang diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi #8 yang ada padanya. Dan yang menggugurkannya juga, 
yaitu mayoritas hadits yang bersumber dari Nabi #& mengenai keutamaan 
shalat di Baitul Magdis, yakni sama dengan seribu shalat. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah (I/429-430), Ahmad (VI/463) dengan sanad jayyid. Atsar ini me- 
nyebutkan: "Yaitu empat puluh ribu shalat." Kemudian tampak oleh saya 
bahwa ia bersanad ghairu jayyid, yang di dalamnya terdapat cacat yang meng- 
kritik keshahihannya, meskipun saya terlalu dini dalam mentashhihnya. 
Dan saya telah menjelaskannya di dalam kitab Dha “if Abi Dawud, bab as- 
Sarj fil Masjid." 
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Nabi &&: 


AP all ia JS Ni tniad (3 AA) 


(Cai su) AI omi y 2 yan 
“Shalat di Masjidku ini lebih baik daripada abi shalat Gi mas- 
jid-masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram (karena sesungguhnya 
ia lebih afdhal)." 
Dan juga sabda Rasulullah 88 yang lainnya: 


1,0 0 e Tang 9 


« ea Pu BEI Sr Hr) 


“Aira rumahku' dan mimbarku merubakart sh satu taman 


Memang benar, shalat di Baitul Magdis itu seperempat dari shalat di masjid 
Nabawi. Diriwayatkan oleh al-Baihagi. Dengan hal itu, maka atsar ats-Tsauri 
menjadi gugur. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya dari hadits Abu 
Hurairah. Muslim dan Ahmad, dan tambahan itu miliknya dari hadits Ibnu 
"Umar. Dan hadits ini memiliki jalan yang sangat banyak dan syahidnya pun 
bermacam-macam dari sejumlah Sahabat. Dan saya telah menyebutkan jalan- 
jalannya ini di dalam kitab ats-Tsamar al-Mustathaab fii Fighis Sunnah wal 
Kitaab. 

Dan inilah lafazh yang shahih: ",:: (rumahku)." Dan lafazh yang masyhur 
yang sering dilontarkan oleh orang-orang adalah "4,5 s (kuburanku).” Yang 
terakhir ini merupakan kesalahan dari beberapa perawi, sebagaimana yang 
ditekankan oleh al-Ourthubi, Ibnu Taimiyyah, al-“ Asgalani dan lain-lain. 
Oleh karena itu, tidak ada sedikit pun yang ditakhrij di dalam kitab shahih. 
Kemunculannya di beberapa riwayat tidak menjadikannya shahih, karena 
ia merupakan riwayat dengan makna. Di dalam kitab al-Gaa'idah al-Jaliilah 
(hal. 74), setelah menyebutkan hadits tersebut, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
mengatakan, “Dan inilah yang tsabit lagi shahih. Tetapi sebagian mereka me- 
riwayatkannya dengan makna, di mana mereka menyebutkan: “Oabrii,” di 
mana beliau #8 ketika mengatakan hal tersebut belum dimakamkan. Oleh 
karena itu, tidak seorang pun Sahabat yang berhujjah dengan ini pada saat 
mereka bersilang pendapat mengenai letak pemakaman beliau. Seandainya 
hadits tersebut ada di tengah-tengah mereka, niscaya hal itu menjadi nash 
dalam silang pendapat tersebut, tetapi justru beliau dimakamkan di kamar 
“Aisyah, di tempat di mana beliau menghembuskan nafas terakhir. Mudah- 
mudahan kesejahteraan dan keselamatan senantiasa terlimpahkan kepada 
beliau." 
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dari taman-taman Surga." 
Dan berbagai keutamaan lainnya. 


Maka jika dikatakan makruh shalat di masjid Nabawi tersebut 
berarti telah menyamakan masjid Nabawi dengan masjid yang lain- 
nya dan menghilangkan fadhilah yang terdapat padanya Dan itu 
jelas tidak diperbolehkan, sebagaimana sudah demikian jelas. 


Pengertian itu kami ambil dari ungkapan Ibnu Taimiyyah di 
halaman terdahulu, yang menjelaskan tentang dibolehkannya shalat- 
shalat yang dikerjakan karena suatu sebab pada waktu-waktu yang 
dilarang mengerjakan shalat, sebagaimana shalat diperbolehkan 
pada waktu-waktu tersebut, karena dengan melarangnya, akan 
menghilangkan kesempatan shalat tersebut, di mana tidak mungkin 
untuk mendapatkan keutamaannya karena telah tertinggal waktu- 
nya. Demikian juga shalat di masjid Nabi #&. 


Kemudian, saya mendapatkan Ibnu Taimiyyah mengungkap- 
kan hal tersebut secara jelas. Di dalam kitabnya, al-Jawaabul Baahir 
fi Zauril Magaabir (hal. 22/1-2): "Shalat di masjid yang dibangun 
di atas makam secara mutlak dilarang, berbeda dengan masjid Nabi 
88. Sebab, shalat di masjid beliau ini sama dengan seribu shalat, 


(Peringatan): 
Di antara waham (keragu-raguan) para ulama, bahwa Imam an-Nawawi 
di dalam kitab al-Majmuu', menisbatkan hadits ini kepada Syaikhani (al- 
Bukhari dan Muslim) dengan lafazh: "gabrii." Tetapi hadits ini tidak me- 
miliki dasar pada al-Bukhari dan Muslim. Oleh karena itu, perhatikanlah. 
? Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya dari hadits 'Abdu- 
Ilah bin Zaid al-Mazini, yang ia merupakan hadits mutawatir, sebagaimana 
yang dikatakan oleh as-Suyuthi. Pada foot note sebelumnya, saya telah me- 
nyebutkan tujuh jalan milik hadits dari Nabi #8. 
Tercatat di dalam perpustakaan azh-Zhahiriyyah. Ini merupakan buku yang 
sangat berharga. Mudoh median Allah memberi taufig kepada orang yang 
mencetaknya. 
Kemudian Allah merealisasikan harapan itu, sehingga naskah yang ada 
di perpustakaan azh-Zhahiriyyah diterbitkan oleh penerbit as-Salafiyyah di 
Kairo. Publikasi ditangani oleh dua orang alim, Syaikh 'Abdul Malik bin 
Ibrahim, kepala Lembaga al-Amr bil Ma'ruf di Hijaz, mudah-mudahan Allah 
memberikan keberkahan sepanjang umurnya, dan Syaikh Muhammad Nashif 
&& dan mudah-mudahan Dia membalasnya dengan kebaikan. 
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karena ia didirikan berdasarkan ketakwaan. Masjid ini menjadi ke- 
hormatannya selama hidup beliau 8 dan para Khulafa'-ur Rasyidin 
sebelum masuknya kamar ('Aisyah) ke dalamnya (ke dalam masjid 
tersebut). Dan kamar itu dimasukkan ke dalam masjid itu setelah 
habisnya masa Sahabat." 

Lebih lanjut, di dalam buku yang sama (67/1-69/2), Ibnu Taimiy- 
yah mengemukakan: "Sebelum digabungkannya kamar 'Aisyah ke 
masjid, masjid Nabawi sangat afdhal. Dan fadhilah masjid ini ada- 
lah bahwa Nabi #8 membangun masjid ini untuk diri beliau sendiri 
dan orang-orang mukmin. Beliau shalat untuk Allah, juga orang- 
orang mukmin sampai hari Kiamat. Bagaimana tidak, sedang beliau 


telah bersabda: 
13 ik ya PA Kedala G 0) 
(AI Nina 
"Shalat di Masjidku ini lebih baik (besar pahalanya) daripada 


seribu shalat yang dikerjakan di masjid-masjid lainnya, kecuali 
Masjidil Haram." 


. 


Dan beliau juga bersabda: 
Somad! LA IN JEP AI 


ia (sana , cak aa 9 


"Perjalanan noni itu tidak diderke nanda kecuali ke tiga mas- 
jid: Masjidil Haram, Masjidil Agsha, dan Masjidku ini." 


Keutamaan masjid ini ini sudah ada sejak sebelum kamar 'Aisyah 
digabungkan ke dalamnya. Dengan demikian, tidak boleh dianggap 
bahwa dengan masuknya kamar 'Aisyah itu ke dalam masjid, maka 


7 Muttafagun 'alaih dari hadits Abu Hurairah &5 . Saya telah mentakhrijnya 
di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (971). 

8 Muttafagun 'alaih dari hadits Abu Hurairah &5 juga. Hadits ini ditakhrij 
di dalam buku saya Ahkaamul Janaa-iz wa Bid ska (hal. 224-225). 
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masjid itu menjadi lebih afdhal dari sebelumnya. Sebenarnya, me- 
reka tidak bermaksud memasukkan kamar itu ke dalam masjid 
tersebut, tetapi mereka bermaksud untuk meluaskan area masjid 
dengan memasukkan kamar isteri-isteri Nabi #&, sehingga dengan 
terpaksa kamar itu masuk ke dalam area masjid, dengan adanya 
sikap ulama Salaf yang memakruhkannya." 


Kemudian, dia mengatakan (55/1-2): "Barangsiapa yang ber- 
keyakinan bahwa masjid tersebut sebelum ada makam di dalamnya 
tidak memiliki keutamaan, karena Nabi #8 mengerjakan shalat di 
dalamnya bersama orang-orang Muhajirin dan Anshar, tetapi ke- 
utamaan itu baru muncul pada masa kekhalifahan al-Walid bin 
“Abdul Malik, pada saat dimasukkannya kamar di mana Nabi # 
meninggal ke dalam masjid beliau, -perkataan itu tidak mungkin 
diucapkan kecuali oleh orang-orang yang benar-benar bodoh atau 
orang kafir-, maka dia sudah mendustakan apa yang dibawa dari 
Rasulullah £$ dan dia berhak untuk dibunuh. Para Sahabat biasa 
berdo'a di masjid beliau, sebagaimana mereka dulu juga biasa ber- 
do'a di sana pada masa hidup beliau. Dan tidak ada syari'at bagi 
mereka selain syari'at yang diajarkan beliau kepada mereka pada 
masa hidup beliau. Dan beliau melarang mereka menjadikan makam 
beliau sebagai tempat perayaan atau kuburan yang dirubahnya 
menjadi masjid, dipergunakan untuk mengerjakan shalat kepada 
Allah J&, larangan tersebut dalam rangka menutup jalan kemusy- 
rikan. Mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan dan 
keselamatan kepada beliau dan keluarganya. Dan semoga Allah 
memberikan balasan kepada beliau dengan balasan yang lebih baik 
dari apa yang telah diberikan seorang Nabi kepada umatnya, di 
mana beliau telah menyampaikan risalah dan menunaikan amanat, 
menasihati umat, berjihad karena Allah dengan sebenar-benarnya, 
serta beribadah kepada Allah hingga ajal menjemput." 

Dan inilah akhir dari apa yang telah diberikan taufig oleh Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala dalam mengumpulkan risalah ini. Dan segala 
puji hanya bagi Allah yang dengan nikmat-Nya, segala amal shalih 
menjadi sempurna dan kebaikan pun menjadi langgeng. 
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Mahasuci Engkau ya Allah, dan segala puji hanya bagi-Mu. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang hag selain Engkau, aku 
memohon ampunan dan bertaubat kepada-Mu. 


IT BE AI ta Vai Je ee 
ag “nh 


CASE 5 LS oU) Up33 5A1 
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DAFTAR PUSTAKA 


A. Al-Our-an al-Karim 


B. Tafsir: 


. Muhammad bin Jarir ath-Thabari (224-310): Jaami 'ul Bayaan 
fi Tafsiril Gur-aan, penerbit: Darul Ma'arif. 

. Ibnul Jauzi (510-597): Zaadul Masiir. 

. Al-Fakhrur Razi, Muhammad bin 'Umar (544-606): Mafaatiihul 
Ghaib, cetakan al-Maktabah al-Khairiyyah, tahun 1308. 

. Al-Ourthubi, Muhammad bin Ahmad al-Anshari (...-671): Al- 
Jaami' li Ahkaamil Gur-aan, penerbit Darul Kutub al-Mishriy- 
yah, tahun 1369. 

. Ibnu Katsir, Isma'il bin Katsir (701-774): Tafsir al-Gur-aan al- 
'Azhiim, terbitan Mushthafa Muhammad, tahun 1356. 

. As-Suyuthi, 'Abdurrahman bin Kamaluddin (849-911): Ad- 
Durrul Mantsuur, penerbit Al-Maimanah, tahun 1314. 

. Al-Alusi Mahmud bin 'Abdillah Syihabuddin (1217-1270): 
Ruuhul Ma'aani. 


C. Hadits: 


. Ibrahim bin Thahman (...-168): Masyiikhahnya, yang masih 
dalam bentuk manuskrip (tulisan tangan). 

. Malik bin Anas (93-179): Al-Muwaththa', penerbit Daru Ihya' 
al-Kutub al-“Arabiyyah, tahun 1343. 

. "Abdullah bin al-Mubarak (118-181): Az-Zuhud, masih dalam 
bentuk manuskrip dan kemudian dicetak. 

. Ath-Thayalisi, Sulaiman bin Dawud (124-204): Al-Musnad bi 
Tartiibisy Syaikh Ahmad al-Banna, penerbit Al-Muniriyyah, 
tahun 1372. 

. Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani (131-189): Al-Aatsaar, 
cetakan India. 
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. “Abdurrazzag bin Hamam (126-211): Al-Mushannaf. 


Al-Humaidi, 'Abdullah bin az-Zubair (...-219): Al-Musnad, 
cetakan India. 


. Ibnu Abi Syaibah, 'Abdullah bin Muhammad (...-235): Masih 


dalam bentuk manuskrip, kecuali jilid keempat yang telah di- 
cetak di India. 


. Al-Gasim bin Salam (150-224): Al-Amwaal, cetakan Mesir. 
10. 


Ahmad bin Hanbal (164-241): Al-Musnad, cetakan al-Maima- 
nah, tahun 1313, Tashwir Beirut, dan penerbit al-Ma'arif, ta- 
hun 1365. 


. Isma'il bin Ishag al-Gadhi (179-282): Fadhlush Shalaah 'alan 


Nabi #, yang masih dalam bentuk manuskrip, dan kemudian 
dicetak dengan tahgig dan takhrij oleh penulis sendiri. 
Ad-Darimi, 'Abdullah bin 'Abdurrahman (181-255): As-Sunan, 
penerbit Al-I'tidaal, Damaskus, tahun 1349. 

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma'il (194-256): Al-Jaami 'ush 
Shahiih, dengan syarahnya, Fat-hul Baari, penerbit Al-Bahiyyah, 
Mesir, tahun 1348. 

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma'il: At- Taariikhush Shaghiir, 
cetakan India. 

Abu Dawud, Sulaiman bin al-Asy'ats (202-275): As-Sunan, 
cetakan penerbit at-Taziyah, tahun 1348. 

Muslim bin al-Hajjaj (204-261): Ash-Shahiih, cetakan Muham- 
mad Ali Shabih. 

Ibnu Majah, Muhammad bin Yazid (209-273): As-Sunan, 
penerbit At-Taziyah, tahun 1349. 

At-Tirmidzi, Muhammad bin "Isa (209-279): As-Sunan dengan 
syarahnya, Tuhjatul Ahwadzi, cetakan India, tahun 1352. 


. As-Siraj, Muhammad bin Ishag (216-313): Al-Musnad, yang 


masih dalam bentuk manuskrip. 
Ibnu Khuzaimah, Muhammad bin Ishag (223-311): Hadiits 
'Ali bin Hajar, yang masih dalam bentuk manuskrip. 


. An-Nasa-i, Ahmad bin Syu'aib (225-303): As-Sunan ash-Shughraa, 


penerbit al-Maimanah, Mesir, tahun 1312. 
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22. Al-Mifdhal bin Muhammad al-Jundi (...-308): Fadhaa-ilul Madii- 
nah, masih dalam bentuk manuskrip. 

23. Abu Ya'la al-Mushili (...-307): Al-Musnad, masih dalam bentuk 
manuskrip. 

24. Abu 'Awanah, Ya'gub bin Ishag (..-316): Ash-Shahiih, terbitan 
Da-iratul Ma'arif, di Haidar Abadud Dakn, tahun 1362. 

25. Al-Baghawi, Abul Oasim (214-317): Min Hadiits Hadbah bin 
Khalid, masih dalam bentuk manuskrip. 

26. Ath-Thahawi, Ahmad bin Muhammad (239-321): Syarh Ma 'aani 
al-Aatsaar, penerbit Al-Mushthafani di India, tahun 1300. 

27. Ath-Thahawi, Ahmad bin Muhammad (239-321): Musykilul 
Aatsaar, terbitan Da-iratul Ma'arif di India, tahun 1333. 

28. Ath-Thabrani, Sulaiman bin Ahmad (260-360): Al-Mu 'jamul 
Kabiir, masih dalam bentuk manuskrip. 

29. Ath-Thabrani, Sulaiman bin Ahmad (260-360): Al-Mu 'jamul 
Ausath, yang digabungkan ke al-Mu 'jamush Shaghiir, dengan 
penertiban al-Haitsami, masih dalam bentuk manuskrip. 

30. Ath-Thabrani, Sulaiman bin Ahmad (260-360): Al-Mu jamush 

Shaghitr, penerbit al-Anshari. 

. Ibnu Hibban (...-354): Ash-Shahtih -Mawaariduzh Zham-aan, 

cetakan Mesir. 

32. Ar-Rib'i, Muhammad bin "Abdullah (...-379): Washaayal 'Ula- 
maa 'inda Hudhuuril Maut, masih berupa manuskrip. 

33. Yusuf bin "Umar al-Gawas (300-386): Hadiitsuhu, masih berupa 
manuskrip. 

34. Al-Mukhlish, Muhammad bin 'Abdirrahman Abu Thahir (305- 
393): Al-Mukhlashtyyaat, masih dalam bentuk manuskrip. 

35. Ibnu Mandah, Muhammad bin Ishag (316-395): Kitaabul limaan, 
manuskrip. 

36. Ibnu Mandah, Muhammad bin Ishag (316-395): At-Tauhtid wa 
Ma 'rifatu Shifaatillaah Ta'aala, manuskrip. 

37. Abu Muhammad bin Syaiban al-“'Adl (? -?): Al-Fawaa-id, manu- 
skrip. 

38. Al-Hakim, Muhammad bin 'Abdillah (321-405): Al-Mustadrak, 
cetakan Da-iratul Ma'arif India, tahun 1340. 
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39. Abul Hasan al-Guzwaini, 'Ali bin "Umar (360-442): Al-Amaalii, 
manuskrip. 

40. Abul Hasan ar-Rib'i, 'Ali bin Muhammad (...-444): Fadhaa-ilusy 
Syaam wa Dimasygi, penerbit At-Taraggi, tahun 1950. Dan di 
akhir buku terdapat beberapa lampiran, yang salah satunya me- 
muat takhrij hadits-haditsnya dengan tulisan saya, yang kemu- 
dian diterbitkan tersendiri. 

. Al-Baihagi, Ahmad bin al-Husain (384-458): As-Sunanul Kubraa, 
cetakan Da-iratul Ma'arif India, tahun 1352. 

42. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim, Abu "Abdillah ar-Razi 
(dia hidup pada pertengahan abad kelima)': Al-Masyiikhah, manu- 
skrip. 

43. Al-Baghawi, al-Husain bin Mas'ud (...-516): Syarhus Sunnah. 

44. "Abdul Ghani bin 'Abdul Wahid al-Magdisi (541-600): Dzikrul 
Islaam, manuskrip. 

45. Adh-Dhiya' al-Magdisi, Muhammad bin 'Abdil Wahid (569- 
643): Al-Ahaadiitsul Mukhtaarah, manuskrip. 

46. Al-Mundziri, "Abdul 'Azhim bin 'Abdul Gawi (581-656): At- 
Targhiib wat Tarhiib, penerbit Al-Muniriyyah, Mesir. 

47. An-Nawawi, Yahya bin Syaraf (631-676): Syarh Shahih Muslim, 

yang dipublikasikan di Mesir. 

. Ibnu Rajab al-Hanbali, 'Abdurrahman bin Ahmad (706-795): 
Fat-hul Baari ft: Syarhil Bukhaari, manuskrip. 

.'Ali bin Husain bin 'Urwah al-Hanbali (758-837): Al-Kawaaki- 
bud Daraari fii Tartiibi Musnad al-Imam Ahmad 'alaa Abwaabil 
Bukhaari, manuskrip. 

50. Ibnu Hajar, Ahmad bin “Ali al“ Asgalani (773-852): Fat-hul Baari 

fti Syarhil Bukhaari, penerbit Al-Bahiyyah. 

51. As-Suyuthi, ' Abdurrahman bin Kamaluddin (849-911): Al- 
Jaami 'ush Shaghiir, yang padanya terdapat Syarh al-Manaawi, 
terbitan Mushthafa Muhammad, tahun 1356, al-Jaami'ul 
Kabiir, manuskrip. 
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| Hal tersebut disarikan dari bukunya al-Masyiikhah. Beliau memiliki biografi 
singkat di dalam kitab Taariikh Baghdaad (W/269) dan tidak disebutkan tahun 
wafatnya. Barangkali beliau hidup setelah itu. 
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59. 
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67. 
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As-Suyuthi, 'Abdurrahman bin Kamaluddin (849-911): Tanwii- 
rul Hawaalik Syarh Muwaththa' Maalik, terbitan al-Halabi, 
tahun 1343. 

'Ali al-Gari' bin Sulthan (...-1014): Mirgaatul Mafaatiih Syarh 
Misykaatil Mashaabiih, penerbit al-Maimanah, tahun 1309. 
Al-Manawi, 'Abdurra-uf bin Taaj al-' Arifin (952-1031): Faidhul 
Gadiir Syarh al-Jaami'ish Shaghiir, cetakan Musthafa Muhammad. 
Ash-Shan'ani, Muhammad bin Ismai'l al-Amir (1059-1182): 
Subulus Salaam Syarh Buluughil Maraam, cetakan Shabih. 
Asy-Syaukani, Muhammad bin "Ali (1172-1250): Nailul Authaar 
Syarh Muntagaa al-Akhbaar, cetakan Musthafa al-Babi al-Halabi, 
tahun 1347. 

Muhammad Yahya al-Kandahlawi (kontemporer): Al-Kawaa- 
kibud Durri 'alaa Jaami'it Tirmidzi, cetakan India. 

Penulis sendiri, al-Albani, al-Ahaadiits adh-Dha'tifah wal Mau- 
dhuu 'ah wa Atsaruhas Sayyi' fil Ummah, jilid pertama. 

Dan juga buku, al-Ahaadiits ash-Shahtihah, jilid pertama dan 
kedua. 

Ar-Raudhun Nadhiir fii Tartiibi Mu jam ath-Thabraani ash-Sha- 
ghiir, belum diterbitkan. 

Hajjatul Wadaa', belum dipublikasikan. 

Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir wa Ziyaadatuhu, jilid pertama 
dan kedua. 

Dha'iif al-Jaami 'ish Shaghiir wa Ziyaadatuhu, jilid pertama dan 
kedua. 

Dha'iif Sunan Abi Dawud, mudah-mudahan Allah memudah- 
kan penyelesaiannya. 

Shahiih Sunan Abi Dawud, mudah-mudahan Allah memudah- 
kan penyelesaiannya. 

Irwaa-ul Ghaliil fii Takhriiji Ahaadiits Manaaris Sabiil. 
Shalaatut Taraawiih, terbitan at-Taraggi, Damaskus. 

Takhrijul Misykaat. 


D. Ushul Figih dan Hadits: 
Asy-Syafi'i, Muhammad bin Idris (150-204): Ar-Risaalah, dengan 
tahgig Ahmad Muhammad Syakir. 
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. Asy-Syafi'i, Muhammad bin Idris (150-204): Jimaa'ul 'Ilm, de- 
ngan tahgig Ahmad Muhammad Syakir. 

. Ibnu Hazm, 'Ali bin Ahmad (384 - 456): Al-Ihkaam fii Ushuulil 
Ahkaam, penerbit As-Sa'adah, tahun 1345. 

. Ahmad Muhammad Syakir (...-1377): Al-Baa'itsul Hatsiits Syarh 
Ikhtishaari 'Uluumil Hadiits, cetakan kedua. 


E. Figih: 

. Asy-Syafi'i, Muhammad bin Idris (150-204): Al-Umm, penerbit 

Al-Amiriyyah, Bulag, tahun 1321 (Mujtahid). 

. Asy-Syairazi, Ibrahim bin 'Ali bin Ishag (293-476): Al-Muhadz- 

dzab, dengan syarahnya, al-Majmuu' (madzhab Syafi'i). 

. Muhammad bin Abi Bakar (...-573): Syir'atul Islaam, dengan 

syarahnya, cetakan Istambul, tahun 1326 (madzhab Hanafi). 

. An-Nawawi, Yahya bin Syaraf (631-676): Al-Majmuu' Syarhul 

Muhadzdzab, dicetak Munir Agha ad-Dimasygi (madzhab 

Syafi'i). 

. An-Nawawi, Yahya bin Syaraf (631-676): Manaasikul Haji, 

manuskrip (madzhab Syafi'i). 

. Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin 'Abdil Halim (661-728): Al-Fataa- 

waa, penerbit Al-Kardi (tidak bermadzhab). 

. Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin 'Abdil Halim (661-728): Al-Ikhti- 

yaaraat al-'Ilmiyyah, yang dicetak bersamaan dengan al-Fataa- 

waa miliknya (tidak bermadzhab). 

. Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin 'Abdil Halim (661-728): Al-Gaa- 

'idah al-Jaliilah fit Tawassul wal Wasiilah. 

. Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin 'Abdil Halim (661-728): Al-Jawaa- 
bul Baahir fii Zauril Magaabir, manuskrip dan dicetak. 

. Ibnul @Gayyim, Muhammad bin Abi Bakar (691-751): F'laamul 
Muwaggi'iin 'an Rabbil 'Aalamiin, penerbit Al-Kardi (tidak 
bermadzhab). 

. Manshur bin Yunus bin Idris al-Bahuti (1000-1051): Syarh Mun- 
tahaa al-Iraadaat, penerbit Ansharus Sunnah, (madzhab Ham- 
bali). 

. Ibnu 'Abidin, Muhammad Amin (1151-1203): Al-Haasytyah 
'alad Durril Mukhtaar, cetakan Istambul (madzhab Hanafi). 
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13. Ahmad ath-Thahawi (...-1231): Al-Haasytyah 'alaa Maraagil 
Falaah, telah dicetak (madzhab Hanafi). 

14. Asy-Syaukani, Muhammad bin 'Ali (1172-1250): Syarhush Shu- 
duur fii Tahriimi Raf'il Oubuur, dari al-Majmuu 'ah al-Muniirty- 
yah, cetakan Munir ad-Dimasygi (tidak bermadzhab). 

. Sulaiman bin 'Abdillah bin Muhammad bin 'Abdul Wahhab 
(? - 2: Haasytyah 'Alal Mugni', penerbit As-Salafiyyah, Kairo. 

. Penulis sendiri, al-Albani, ats- Tsamar al-Mustathaab fii Fighis 
Sunnah wal Kitaab (belum sempurna). 

17. Tamaamul Minnah fit Ta'liig 'alaa Fighis Sunnah lis Sayyid 

Saabig. | 
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18. Ahkaamul Janaa-iz wa Bida'uhaa. 
F. Bahasa: 
1. Al-Harbi, Ibrahim bin Ishag (198-285): Ghariibul Hadiits, manu- 


Skrip. 
2. Ibnul Atsir, al-Mubarak bin Muhammad (544-606): An-Nihaayah 
fi: Ghariibil Hadiits wal Atsar, penerbit Al“Utsmaniyyah, ta- 
hun 1311, di Mesir. 
3. Ibnu Manzhur, Muhammad bin Mukrim (630-711): Lisaanul 
'Arab, cetakan Daru Shadir, Beirut, tahun 1955. 


G. Sirah, Biografi dan Tarikh: 


1. Ibnu Hisyam, 'Abdul Malik (...-213): Mukhtashar as-Siirah, telah 
dicetak. 

2. Al-Azragi, Muhammad bin 'Abdillah (...-223): Akhbaaru Mak- 
kah, cetakan Eropa. 

3. Ibnu Sa'ad, Muhammad (168-230): Ath- Thabagaatul Kubraa, 
cetakan Beirut. 

4. Muslim bin al-Hajjaj (204-216): Al-Kinaa, manuskrip. 

5. Abu Zur'ah, 'Abdurrahman bin 'Amr (...-281): At-Taariikh, 
fotokopi. 

6. Ibnu Jarir, Muhammad ath-Thabari (224-310): At-Taariikh, 
penerbit Al-Istigamah, tahun 1257. 

7. Ad-Daulabi, Muhammad bin Ahmad (224-310): Al-Kinaa wal 
Asmaa', cetakan India. 
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Ibnu Abi Hatim, 'Abdurrahman bin Muhammad (240-327): 
Al-Jarh wat Ta'diil, cetakan Da-iratul Ma'arif, India. 

Ibnu Hibban, Muhammad (...-354), Kitaabuts Tsigaat, manu- 
skrip. 

As-Sahmi, Hamzah bin Yusuf (...-327): Taariikh Jurjaani, India. 
Abu Nua'im, Ahmad bin "Abdillah (336-430): Akhbaar Ashba- 
haan, cetakan Eropa. 

Abu Nua'im, Ahmad bin "Abdillah (336-430): Hilyatul Auliyaa' 
wa Thabagaatul Ashfiyaa', penerbit As-Sa'adah, Mesir, tahun 
1349. 


. Ibnu 'Abdil Barr, Yusuf bin 'Abdillah (368-463): Al-Istii aab, 


sudah diterbitkan. 
Ath-Thusi, Muhammad bin al-Hasan bin 'Ali (385-460): Al-Fih- 
ras fi Rijaalisy Syii'ah, cetakan an-Najf, tahun 1356. 


. Al-Khathib al-Baghdadi, Ahmad bin 'Ali (292-463): Taariikh 


Baghdaad, penerbit As-Sa'adah, tahun 1349. | 
Ibnu 'Asakir, 'Ali bin al-Hasan (499-571): Tuariikh Dimasygi, 
manuskrip, dua juz di antaranya dicetak di Damaskus. 
Adz-Dzahabi, Muhammad bin Ahmad (673-748): Tadzkiratul 
Hufjaazh, cetakan Da-iratul Ma'arif di India. 

Ibnu Katsir, Isma'il bin "Umar (701-774): Al-Bidaayah wan Ni- 
haayah. 

Ibnul Gayyim, Muhammad bin Abi Bakar (691-751): Zaadul 
Ma'aad fii Hadyi Khairil 'Ibaad, terbitan Muhammad 'Ali Sha- 
bih, tahun 1353. 

Ibnu Hajar, Ahmad bin 'Ali al-'Asgalani (773-852): Al-Ishaabah 
ft Tannyiizi Asmaa-ish Shahaabah, terbitan Mushthafa Muham- 
mad, tahun 1358. 


. Ibnu Hajar, Ahmad bin 'Ali al-'Asgalani (773-852): Ta'jiilul 


Manfa'ah bi Zawaa-idi Rijaalil Arba'ah, cetakan Da-iratu al- 
Ma'arif, India, tahun 1314. 

Ibnu Hajar, Ahmad bin 'Ali al-'Asgalani (773-852): Tagriibut 
Tahdziib, cetakan Duhali, tahun 1320. 

Ibnu Hajar, Ahmad bin "Ali al-'Asgalani (773-852): Tahdziibut 
Tahdziib, cetakan Da-iratul Ma'arif, India. 
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24. As-Samhudi, 'Ali bin "Abdullah al-Hasani (...-991): Wafaa-ul 
Wajaa' bi Akhbaari Daaril Mushthafaa, sudah dicetak. 

25. Rafig Bik al-' Azhim (1272-1343): Asyhuru Masyaahiiri 'Uzhamaa- 
il Islaam, sudah diterbitkan. 


H. Nasehat dan Adab: 


1. Ibnul @ayyim, Muhammad bin Abi Bakar (691-751): Ighaatsatul 
Lahfaan min Mashaayidisy Syaithan, terbitan Ansharus Sunnah, 
Mesir. 

2. Al-Haitami, Ahmad bin Hajar (909-974): Az-Zawaajir fin Nakryi 
an Igtiraafil Kabaa-ir, terbitan al-Mathba'ah al-Azhariyyah, 
tahun 1235. 

3. Penulis sendiri, al-Albani, Aadaabuz Zifaaf fis Sunnah al-Muthah- 
harah, cetakan kedua, tahun 1376. 


I. Bantahan-bantahan: 

1. Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin 'Abdil Halim (661-728): Minhaajus 
Sunnah, cetakan Bulag, Mesir. 

2. Muhammad bin 'Abdil Hadi (704-744): Ash-Shaarimul Manki 

fir Radd 'alas Subki, sudah diterbitkan. 

3. "Abdullah al-Habasyi (kontemporer): At-Ta 'aggubul Hatsiits 
'alaa Man Tha'ana fiimaa Shahha minal Hadiits, terbitan at- 
Taraggi, tahun 1375. 

4. Penulis sendiri, al-Albani, ar-Radd 'alat Ta 'aggubil Hatsiits, 
terbitan at-Taraggi, tahun 1377. 


J. Kajian Islamiyyah Modern: 


1. Muhammad Zahid al-Kautsari (...-1371): beberapa makalahnya, 
sudah diterbitkan. 

2. Muhammad Sulthan al-Ma'shumi (kontemporer): Al-Musyaaha- 
daatul Ma'shuumtyyah 'inda Gabri Khairil Bartyyah, sudah di- 
terbitkan. 

3. Muhammad bin Muhammad Mukhaimir (kontemporer): Al- 
Gaulul Mubiin, sudah diterbitkan. 

4. Muhammad 'Abdul 'Azhim az-Zargawi (kontemporer): Abhaats 
fti Taariikhil Milal wan Nihal, sudah diterbitkan. 
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Muhammad al-Ghazali (kontemporer): Laisa minal Islaam, di- 
publikasikan oleh Darul Kitab al-'Arabi. 


. "Abdurrahman al-Wakil (kontemporer): Da 'watul Hagg, 


penerbit Mathba'ah as-Sunnah, Mesir. 


K. Sastra dan Majalah: 


Ahmad al-Iskandarani dan Musthafa 'Anani (kontemporer): 
Al-Wasiith fil Adabil “Arabi, sudah diterbitkan. 


. Majalah al-Azhar. 

. Majalah al-Majma'ul 'Ilmil 'Arabi, Damaskus. 
. Majalah al-Majma'ul 'Ilmil 'Arabi, Mesir. 

. Majalah al-Mukhtaar. 


L. Beberapa Buku Menyesatkan: 


.Muhsin al-Amin al-Amili asy-Syi'i (1282-1372): Kasyful Irtiyaab 


'an Atbaa'i Ibni 'Abdil Wahhaab, sudah diterbitkan. 


. Ahmad ash-Shiddig al-Ghamari (kontemporer): Ihyaa-ul Mag- 


buur min Adillati Binaa-il Masaajid wal Gubaab 'alal Gubuur, 
sudah diterbitkan. 


. Mahmud Abu Rayah (kontemporer): Adhwaa' 'alas Sunnatil 


Muhammadiyyah, sudah diterbitkan. 
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